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BAB 2
KERANGKA TEORI

2.1 Pengantar

Menurut Hawkes, sebuah karya sastra pada dasarnya adalah sebuah
struktur yang unsur-unsurnya terkait secara padu.”’ Oleh karena hal itulah,
analisis yang dilakukan terhadap unsur-unsur yang terdapat dalam suatu karya
sastra tidaklah mungkin akan dapat meninggalkan keseluruhan dari karya itu
sendiri. Peletakan analisis unsur-unsur harus berada dalam konteks karya sastra
sebagai keutuhan yang padu dan tidak terbelah-belah.

Menurut kaum strukturalisme, sebuah karya sastra adalah totalitas yang
dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur pembangunnya.’ Menurut
Abrams dalam Nurgiantoro, struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan,
dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara
bersama membentuk kebulatan yang indah.’’

Dalam telaah sebuah prosa, analisis struktur adalah sesuatu yang utama
dan sangat perlu dianalisis terlebih dahulu karena sifat kompleks yang
dimilikinya, sebagaimana dikatakan oleh Knok C. Hill dalam Pradopo, bahwa
sebuah karya sastra pada dasarnya adalah scbuah struktur yang kompleks.?”
Menurut Dresden dalam A. Teeuw, analisis struktur karya sastra yang ingin
diteliti dari segi mana pun juga merupakan tugas prioritas bagi setiap peneliti
sastra, yang merupakan pekerjaan pendahuluan, karena sebuah karya sastra
merupakan “dunia dalam kata”.’> Maksud dari sebutan tersebut adalah sebuah
karya sastra mempunyai kebulatan makna intrinsik, yang hanya bisa kita gali dari
karya itu sendiri.*

Sebuah struktur dapat dilihat dari bermacam-macam segi penglihatan.

Sesuatu dikatakan mempunyai struktur bila ia terdiri dari bagian-bagian yang

* Pradopo, Op. Cit., hal.120

3% Nurgiantoro, Burhan, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,

1995), hal. 36.

> Ibid..

32 Pradopo, Op. Cit..

zi Teeuw, A, Membaca dan Menilai Sastra, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991), hal. 61.
1bid..
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secara fungsional berhubungan satu sama lain. Struktur sebuah narasi dapat dilihat
dari komponen-komponen yang membentuknya, seperti perbuatan, karakter, latar,
dan sudut pandangan. Dan dapat juga dianalisa berdasarkan alur narasi. Menurut
Wellek dan Warren, unsur-unsur tersebut perlu dipelajari jika ingin
membandingkan sebuah roman dengan kehidupan, atau jika ingin menilai secara
etika atau sosial- karya seseorang.”

Menurut Aristoteles dalam A. Teeuw, keteraturan atau susunan plot yang
masuk akal, ruang lingkup yang cukup luas, kesatuan dan keterikatan plot disebut
sebagai syarat utama yang mutlak bagi struktur sebuah karya sastra, agar dapat

dikatakan berhasil dan bernilai.*°

2.2 Unsur-unsur Intrinsik Karya Sastra

Karya sastra disusun oleh dua unsur penyusun yang membangunnya, yaitu
unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang menyusun suatu
karya sastra dari dalam yang mewujudkan struktur suatu karya sastra, seperti :
tema, tokoh dan penokohan, alur dan pengaluran, latar dan pelataran, dan lain
sebagainya, sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang menyusun sebuah
karya sastra dari luarnya menyangkut aspek sosiologi, psikologi, dan lain-lain.’’

Unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam sebuah karya sastra juga dapat
disebut sebagai struktur dalam dan struktur luar. Kedua struktur ini merupakan
unsur atau bagian yang secara fungsional berhubungan antara satu dengan lainnya.
Jika kedua unsur ini tidak saling berhubungan, maka keduanya tidak dapat
dinamakan sebuah struktur.*®

Struktur luar dan struktur dalam ini merupakan unsur atau bagian yang
secara fungsional berhubungan satu sama lainnya. Bila kedua unsur itu satu sama
lain tidak berhubungan maka ia tidak dapat dinamakan struktur, dan tentu saja

struktur itu sendiri harus dilihat dari satu titik pandangan tertentu.

3% Wellek, Op. Cit., hal. 319.

36 Teeuw, A, Sastera dan Ilmu Sastera, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2003), hal. 100-101.
37 Budianta, Op. Cit., hal.3.

¥ Semi, Op. Cit., 35.

3 Ibid..
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2.2.1 Tema

Kata tema seringkali disamaartikan dengan pengertian topik; padahal
kedua istilah itu mengandung dua pengertian yang berbeda. Kata topik berasal
dari bahasa Yunani, fopoi, yang berarti tempat. Topik dalam suatu tulisan atau
karangan berarti pokok pembicaraan, sedangkan tema merupakan tulisan atau
karya sastra.*

Tema dapat diartikan sebagai suatu gagasan sentral yang mendasari sebuah
karya sastra, yang terkadang didukung oleh pelukisan latar maupun penokohan,
dan bahkan dapat menjadi faktor yang mengikat peristiwa-peristiwa dalam satu
alur. Ada kalanya gagasan yang mendasari karya sastra tersebut sangat dominan
sehingga menjadi kekuatan yang mempersatukan berbagai unsur yang bersama-

sama membangun suatu karya sastra dan menjadi motif tindakan tokoh.*’

2.2.2 Penokohan

Karya sastra merupakan salah satu bentuk narasi yang menceritakan
manusia dengan segala kemungkinan tentangnya. Oleh karena itu, ciri utama yang
membedakan antara narasi dengan deskripsi adalah aksi, tindak-tanduk, atau
perilaku para manusia yang menjadi pelaku yang diceritakan. Tanpa tindak-
tanduk dan perilaku maka karya tersebut akan berubah menjadi sebuah karya
deskripsi, karena semuanya dipaparkan sebagai sesuatu yang statis dan tidak
hidup.

Masalah penokohan dan perwatakan merupakan salah satu hal yang
kehadirannya dalam sebuah karya sastra sangat penting dan menentukan, karena
tidak akan mungkin ada suatu karya sastra tanpa adanya tokoh yang diceritakan
dan tanpa adanya tokoh yang bergerak yang akhirnya membentuk alur cerita.*’
Penokohan termasuk ke dalam kategori suatu struktur karya sastra. Penokohan
memiliki fisik dan mental yang secara bersama-sama membentuk suatu totalitas

perilaku yang bersangkutan.

0 Ibid., hal. 42.
*! Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1988), hal. 51.
*2 Ibid., hal. 36.
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Segala tindakan dan perilaku dalam penokohan merupakan jalinan
hubungan yang logis, suatu hubungan yang masuk akal, walaupun apa yang
dikatakan masuk akal itu mempunyai tafsiran yang relatif bagi masing-masing
individu. Hubungan yang logis antara satu tindakan dengan tindakan yang lain
dalam suatu karya sastra lahir sebagai kausalitas, sebagai hukum sebab akibat.
Suatu pebuatan akan menimbulkan perbuatan yang lain, sehingga membentuk
suatu rangkaian perbuatan yang dapat dilihat sebagai suatu arus gerak yang
berkesinambungan sebagai rangkaian adegan-adegan dan dapat pula dilihat
sebagai suatu kesatuan yang diikat oleh waktu.

Waktu memang merupakan suatu unsur yang memang mutlak harus ada
untuk mengukur perbuatan sebagai proses. Tetapi di samping waktu harus pula
dipersoalkan apakah perbuatan atau perilaku terjadi dengan sendirinya atau
diperankan oleh suatu faktor tertentu yang disebut dengan fokoh. Dengan adanya
masalah waktu dan tokoh atau penokohan menyebabkan kemungkinan terjadi
suatu interaksi antar tokoh-tokoh yang dilibatkan; interaksi itu menimbulkan
konflik. Dengan adanya konflik ini memerlukan adanya penyelesaian konflik.
Antara konflik dan lanjutan konflik atau penyelesaian konflik menciptakan
keingintahuan pembaca, dan rangkaian itulah yang merupakan kesatuan dan
makna yang membangun karya sastra. Kesatuan dan makna mencakup pengertian,
bahwa suatu hal selalu mengakibatkan hal yang lain, atau semuanya bersama-
sama menunjang sentral perbuatan atau perilaku tersebut.

Tokoh cerita biasanya mengemban suatu perwatakan tertentu yang
diciptakan oleh pengarang. Perwatakan (karakterisasi) dapat diperoleh dengan
memberi gambaran mengenai tindak-tanduk, ucapan, atau sejalan tidaknya antara
apa yang dikatakan dengan apa yang dilakukan. Sebuah karakter dapat
diungkapkan dengan baik dan lugas, apabila pengarang mengetahui segala sesuatu
mengenai karakter itu, misalnya kalau seorang pengarang mau menggambarkan
seorang tokoh lintah darat yang selalu mempengaruhi petani kecil untuk menjual
hasil pertaniannya dengan harga murah kepadanya, maka pengarang harus
memahami betul karakter asli dari seorang lintah darat. Karakter itu sendiri boleh
dipahami oleh pengarang melalui pengalaman langsung bergaul dengan para

lintah darat atau hanya melalui kemampuan daya imajinasi kreatifnya, atau
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melalui gabungan kedua cara tersebut. Cara pengarang mengetahui tentang
perwatakan tersebut tidak menjadi suatu hal yang penting, namun yang terpenting
adalah bagaimana perwatakan itu ditampilkan oleh pengarang melalui karyanya.
Cara mengungkapkan sebuah karakter dapat dilakukan melalui pernyataan
langsung, melalui peristiwa, melalui percakapan, melalui monolog batin, melalui
tanggapan atas pernyataan atau perbuatan dari tokoh-tokoh lain, dan melalui
kiasan atau sindiran.*

Karakter adalah tokoh dalam sebuah narasi yang penggambarannya dapat
dicapai melalui tokoh atau karakter lain yang berinteraksi dalam pengisahan.
Penulis dapat mengungkapkan sebuah karakter dengan baik bila ia mengetahui
segala sesuatu mengenai karakter itu.

Karakterisasi adalah cara seorang penulis menggambarkan tokoh-
tokohnya. Sebuah roman atau biografi biasanya menyajikan karakterisasi secara
penuh. Karakterisasi dalam narasi yang berbicara mengenai fakta-fakta seperti
otobiografi sama pentingnya dengan narasi karya sastra.** Perbedaannya adalah
narasi non-karya sastra harus menginterpretasi fakta-fakta itu untuk memahami
karakter dan mengungkapkan karakter itu, sedangkan penulis kisah fiktif harus
menciptakan detil untuk mengungkapkan karakternya.

Menurut Keraf dalam Ekawati, terlepas dari persoalan apakah detil-detil
karakter itu dibuat berdasarkan fakta atau diciptakan berdasarkan imajinasi
pengarang, satu hal yang sangat penting diperhatikan penulis adalah bahwa
karakter tidak akan efektif disajikan hanya sebagai akumulasi (pengumpulan) dari
setiap detil. Detil-detil harus dijalin-ikatkan satu sama lain, harus dipertalikan
untuk membentuk kesatuan kesan agar dapat menyampaikan makna dan
pengertian mengenai personalitas individualnya.*

Berdasarkan fungsinya, penokohan dalam cerita dapat dibedakan menjadi
tokoh sentral dan tokoh bawahan. Yang termasuk ke dalam kategori tokoh sentral
adalah tokoh utama atau protagonis, yang menjadi pusat sorotan dalam sebuah

cerita, antagonis atau tokoh lawan, yang menjadi tokoh penentang protagonis, dan

* Ibid., hal. 36-37.
* Rahayu Ekawati, Al-Ayyam: Analisis Struktur Imajinatif Novel Otobiografi Karya Taha Husein,

(Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia), Depok, 1987, hal. 50.
455
1bid..
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wirawan, wirawati, dan antiwirawan, yang memiliki peran yang penting dalam
sebuah cerita, sehingga dapat menggeser kedudukan tokoh utama.*

Tokoh bawahan adalah tokoh yang kedudukannya di dalam sebuah cerita
tidak sentral, namun kehadirannya sangat diperlukan untuk menunjang dan
mendukung tokoh utama. Di dalam sebuah cerita, sering terdapat tokoh bawahan
yang menjadi orang kepercayaan protagonis. Menurut Sudjiman, tokoh seperti ini
disebut tokoh andalan. Pengarang memberikan gambaran yang lebih terperinci
tentang tokoh utama dengan menyampaikan pikiran dan perasaan tokoh utama

melalui tokoh ini.*’

2.2.3 Alur (Plot)

Alur atau plot adalah struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang
disusun sebagai sebuah interrelasi fungsional yang sekaligus menandai urutan
bagian-bagian dalam keseluruhan karya sastra. Dengan demikian, alur itu
merupakan perpaduan unsur-unsur yang membangun cerita sehingga merupakan
kerangka utama cerita. Dalam pengertian ini, alur merupakan suatu jalur tempat
lewatnya rentetan peristiwa yang merupakan rangkaian pola tindak-tanduk yang
berusaha memecahkan konflik yang terdapat di dalamnya.

Alur merupakan kerangka dasar yang amat penting. Alur mengatur
bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain, bagaimana satu
peristiwa mempunyai hubungan dengan peristiwa lain, bagaimana tokoh
digambarkan dan berperan dalam peristiwa itu yang semuanya terikat dalam suatu
kesatuan waktu. Dengan begitu, baik-tidaknya sebuah alur ditentukan oleh hal-hal
sebagai berikut*: (1) apakah tiap peristiwa susul-menyusul secara logis dan
alamiah, (2) apakah tiap peristiwa sudah cukup tergambar atau dimatangkan
dalam peristiwa sebelumnya, dan (3) apakah peristiwa itu terjadi secara kebetulan
atau dengan alasan yang masuk akal atau bisa dipahami kehadirannya.

Kejadian atau peristiwa dalam cerita dipengaruhi atau dibentuk oleh
banyak hal, antara lain adalah karakter tokoh, pikiran atau suasana hati sang

tokoh, latar (setting), waktu, dan suasana lingkungan. Kejadian atau peristiwa-

% Sudjiman, /bid., hal. 17-19.
*7 Ibid., hal. 19-20.
* Semi, Op. Cit., hal. 44.
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peristiwa itu hanya berupa perilaku yang tampak, seperti pembicaraan dan gerak-
gerik, tetapi juga menyangkut perubahan tingkah laku tokoh yang bersifat
nonfisik, seperti perubahan cara berpikir, sikap, kepribadian, dan sebagainya.

Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam cerita di mana
bagian-bagian lain dari cerita disangkutkan sehingga menjadi suatu bangunan
yang utuh. Luxemburg menanamkan alur sebagai konstruksi yang dibuat pembaca
mengenai deretan peristiwa secara logik dan kronologik saling berkaitan dan yang
diakibatkan atau dialami oleh para tokoh.*’ Menurut Keraf, alur mengatur
bagaimana peristiwa-peristiwa saling berkaitan, bagaimana karakter-karakter
harus digambarkan dan berperan dalam peristiwa-peristiwa itu, dan bagaimana
situasi dan perasaan karakter yang terlibat dalam perbuatan-perbuatan yang terikat
dalam suatu kesatuan waktu.>

Dalam setiap karya sastra, alur dapat dilihat dari dua arah. Pertama dari
segi urutan peristiwa yang didasari oleh waktu. Dalam hal ini ada alur episodik
dan alur yang saling melengkapi. Kedua dari segi pebedaan derajat peristiwa
dalam cerita itu. Jika rangkaian peristiwa dalam suatu karya dibagi atas 3 (tiga)
bagian: permulaan, pertengahan dan akhir, maka masing-masing bagian
mempunyai perbedaan dalam derajat peristiwanya yang dapat dilihat atau diukur
dalam banyak sedikitnya kejadian, panas dinginnya situasi, dan keras lembutnya

tindakan.!

2.2.4 Latar atau Landas Tumpu

Latar atau landas tumpu (setting) cerita adalah lingkungan tempat
peristiwa terjadi. Termasuk di salam latar ini adalah, tempat atau ruang yang dapat
diamati, seperti di kampus, di sebuah kapal yang berlayar ke Hongkong, di
kafetaria, di sebuah puskesmas, di dalam penjara, di Paris, dan sebagainya.
Termasuk di salam unsur latar atau landas tumpu ini adalah waktu, hari, tahun,
musim, atau periode sejarah, misalnya di zaman perang kemerdekaan, di saat

upacara sekaten, dan sebagainya. Orang atau kerumunan orang yang berada di

# Jan Van Luxemburg, Pengantar Ilmu Sastra, (Jakarta: Gramedia, 1989), hal. 149.

*0 Ekawati, Op. Cit., hal. 79.

> UU Hamidy, Pembahasan Karya Fiksi dan Puisi, (Pekan Baru: Bumi Pustaka, 1983), hal. 26-
33.
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sekitar tokoh juga dapat dimasukkan ke dalam unsur latar, namun tokoh sendiri
tentu tidak termasuk. Biasanya latar muncul pada semua bagian atau penggalan
cerita, dan kebanyakan pembaca tidak terlalu menghiraukan latar ini; karena lebih
terpusat kepada jalan ceritanya; namun bila yang bersangkutan membaca untuk
kedua kalinya barulah latar ini ikut menjadi bahan simakan, dan mulai
dipertanyakan mengapa latar atau landas tumpu ini menjadi perhatian pengarang.
Kadang-kadang kita menemukan bahwa latar ini banyak mempengaruhi
penokohan dan kadang-kadang membentuk tema. Pada banyak novel, latar
membentuk suasana emosional tokoh  cerita, misalnya cuaca yang ada di

lingkungan tokoh memberi pengaruh terhadap perasaan tokoh.>

2.2.5 Sudut Pandang

Dalam sebuah narasi, sebagaimana dalam penulisan deskripsi, perlu
digunakan sudut pandang agar seorang pengarang tidak melompat-lompat tanpa
tujuan dalam bercerita dan pembaca bisa mengetahui dari sudut mana dia
diharapkan mengikuti jalannya cerita. Tindakan pengarang dalam bercerita harus
disampaikan dengan cara tertentu, sehingga pembaca bisa mengerti hubungan
yang ada di antara pencerita dan cerita.>

Sudut pandang mengandung arti hubungan di antara tempat pencerita
berdiri dan ceritanya, yang menunjukkan posisi pengarang sebagai pencerita ada
di dalam atau di luar cerita. Menurut Lubbock dalam Ekawati, hubungan ini ada
dua macam, yaitu hubungan pencerita diaan dengan ceritanya dan hubungan
pencerita akuan dengan ceritanya.>*

Sudut pandang paling umum digunakan dalam narasi adalah sudut
pandang serba tahu. Hal ini diterapkan untuk segala sesuatu yang menyangkut
peristiwa dan apa saja yang dianggap relevan. Sudut pandang serba tahu sering
diterapkan dalam sebuah gaya bercerita, karena dengan menggunakan sudut
pandang ini, pengarang dapat bergerak dengan bebas di dalam cerita. Dia tidak
hanya dapat memasukkan apa saja yang dilihat oleh pengamat mana pun setiap

saat, tetapi juga proses pikiran dan perasaan karakter. Pengarang sebagai pencerita

52 Semi, Op. Cit., hal. 46.
>3 Ekawati, Op.Cit., hal. 18.
> Ibid..
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memiliki kebebasan yang mutlak untuk menghubungkan semua detail yang ada di
dalam cerita. Setiap saat dia dapat menceritakan peristiwa yang terjadi pada setiap
karakter yang berbeda. Menurut Weaver dalam Ekawati, dengan menggunakan
sudut pandang tersebut, maka pengarang memiliki kebebasan penuh dalam
menyeleksi detail dan dapat memandang rendah segala yang ada di dalam

ceritanya, seperti layaknya Tuhan di atas dunia imajinasi yang diciptakannya.>

2.2.6 Gaya Bahasa

Cara seorang penulis menyampaikan pikiran atau perasaan ataupun
maksud lain akan menimbulkan gaya bahasa. Gaya bahasa akan dapat
menghidupkan kalimat dan memberikan kelenturan gerak pada kalimat. Gaya
bahasa juga dapat menimbulkan sebuah reaksi tertentu, yang berguna untuk
menimbulkan tanggapan pikiran kepada pembaca. Gaya bahasa ialah susunan
perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis,
yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca.

Gaya bahasa termasuk ke dalam ilmu retorika. Retorika adalah istilah yang
secara tradisional diberikan pada suatu teknik pemakaian bahasa sebagai seni,
yang didasarkan pada suatu pengetahuan yang tersusun baik. Jadi ada dua aspek
yang belum diketahui seseorang dalam retorika, yaitu pengetahuan mengenai
bahasa dan penggunaan bahasa dengan baik, dengan kedua pengetahuan mengenai
obyek tertentu yang akan disampaikan dengan bahasa tadi.

Gaya atau khususnya gaya bahasa, dikenal dalam retorika dengan istilah
style. Kata style diturunkan dari kata Latin stilus, yaitu semacam alat untuk
menulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan
mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada lempengan tadi. Kelak pada waktu
penekanan dititikberatkan pada keahlian untuk menulis indah, maka style lalu
berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis atau mempergunakan
kata-kata secara indah.’’

Tingkah laku berbahasa ini merupakan suatu sarana sastra yang amat

penting. Tanpa bahasa, tanpa gaya bahasa, sastra tidak ada. Betapapun dua atau

55 .

Ibid..
°0 Keraf, Goys, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia, 1991), hal. 1
°7 Ibid., hal. 112.
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tiga orang pengarang mengungkapkan suatu tema, alur, karakter, atau latar yang
sama, hasil karya mereka akan berbeda jika gaya bahasa mereka berbeda.™

Dalam bahasa Arab, gaya bahasa biasa dikenal dengan sebutan balaghah.
Secara ilmiah, balaghah merupakan sebuah disiplin ilmu yang berdasarkan
ketelitian menangkap keindahan, kejernihan jiwa, dan kejelasan perbedaan yang
samar di antara macam-macam uslub (ungkapan).” Unsur-unsur balaghah yaitu:
kalimat, makna, dan susunan kalimat yang memberikan keindahan, kekuatan, dan
pengaruh dalam jiwa.® Balaghah memiliki berbagai macam jenis, yang dibagi

menjadi tiga bagian, yakni ilmu Bayan, ilmu Ma 'ani, dan ilmu Bad;i .

Ilmu Bayan

Ilmu Bayan adalah suatu sarana untuk mengungkapkan suatu makna
dengan berbagai uslub dengan tasybih, majaz, atau kinayah.®' Yang termasuk ke
dalam ilmu Bayan adalah Tasybih, Majaz Lughawi, Majaz Mursal, Majaz Aqli,
dan Kinayah.

Tasybih adalah penjelasan bahwa suatu hal atau beberapa hal memiliki
persamaan sifat dengan hal yang lain. Penjelasan tersebut menggunakan huruf kaf
atau sejenisnya, baik tersurat maupun tersirat.**

Contoh tasybih:

el 3 38 481 Ll 8 B8 s

lka?anna ?akhlagaka fi lutfiha * waroqqatin fiha nasimu al-sabah/.

‘Sungguh kelembutan dan kelunakan perangaimu bagaikan udara sejuk di

pagi hari’.

Pada contoh bait tasybih di atas, penyair mengungkapkan
kelemahlembutan akhlak temannya yang sangat menyejukkan hati. Oleh karena

itu, dia berusaha membuat sebuah perumpamaan yang menonjolkan sifat tersebut

*¥ Semi, Op. Cit., hal. 47.

> Al-Jarim, Ali dan Musthafa Usman, 4/-Balaaghatul Waadhihah, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1994), hal. 6.

“ Ibid..

°! Ibid., hal. 377.

*? Ibid., hal. 21.
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dengan gambaran paling kuat. Untuk itu, dia memandang bahwa udara pagi yang
sejuk dapat menggambarkannya, maka dirangkailah perumpamaan di antara
keduanya. Perumpamaan ini dia nyatakan dengan huruf /ka?anna/ ‘seakan-akan/
sungguh seperti’.

Majaz Lughawi adalah lafaz yang digunakan dalam makna yang bukan
seharusnya karena adanya hubungan yang disertai dengan karinah ® vyang
menghalangi pemberian makna hakiki.®*

Contoh majaz lughawi:
s Ao e A Al Gall 1Y)
i) Sy G g
/?iza al-‘ainun rahat wahya ‘ainun ‘ala al-jawa, falaisa bisirrin matusirru

al-?adali u/.

‘Ketika mata telah tenang dan menjadi mata-mata terhadap segala kata
hati, maka bukanlah suatu rahasia apa-apa yang tertutup oleh tulang

rusuk’.

Makna syair karangan Al-Buhturi yang terakhir adalah bahwa bila mata
manusia karena menangis lalu menjadi mata-mata bagi kemarahan dan kesusahan
yang bergejolak dalam hati, maka segala yang terdapat dalam hati itu bukan lagi
suatu rahasia. Dengan demikian, kita tahu bahwa kata /al-‘ain/ yang pertama
digunakan dalam makna hakiki, sedangkan kata /’ain/ yang kedua digunakan
dalam makna lain, yakni mata-mata. Akan tetapi, karena mata itu sebagian dari
mata-mata dan justru alatnya yang utama, maka digunakanlah kata /al-‘ain/ itu
untuk makna keseluruhan. Dan suatu tradisi orang Arab mengatakan sebagian
dengan maksud seluruhnya. Kita pun tahu bahwa hubungan antara mata dan mata-
mata bukanlah adanya keserupaan, melainkan salah satunya merupakan bagian

yang lain, dan karinah-nya adalah kata /ala al-jawa/ yang artinya ‘bagi isi hati’.

% Karinah adalah sebutan untuk kata yang tidak menunjukkan makna yang sebenarnya, tetapi
menunjukkan makna yang lain. Lihat Ali Al-Jarim, hal. 94.
% Ibid., hal. 95.
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Majaz Mursal adalah majaz dengan kata yang digunakan bukan untuk
maknanya yang asli, dikarenakan adanya hubungan yang selain keserupaan serta
ada karinah yang menghalangi pemahaman dengan makna yang asli.®®

Contoh majaz mursal:

L adef Uy Lgta 2o * diglu o a0l &

/lahu ayyadin ‘alayya sabigatun * ?u’addu minhd wala ?u’addiduhal.

‘la mempunyai tangan-tangan yang berlimpah padaku, dan diriku ini

merupakan bagian darinya, dan aku tidak kuasa menghitungnya’.

Dalam syair karangan Al-Mutanabbi tersebut, tangan-tangan yang
dimaksudkan bukanlah tangan-tangan dalam makna yang hakiki. Al-Mutanabbi
menhendaki tangan-tangan tersebut dengan maksud kenikmatan-kenikmatan yang
berlimpah. Oleh karena itu, kata /ayyad/ dalam ungkapan ini adalah sebuah majaz,
walaupun sebenarnya tidak ada hubungan keserupaan antara tangan dan
kenikmatan. Tangan hakiki adalah alat untuk menyampaikan beberapa
kenikmatan. Jadi, tangan itu merupakan suatu sebab bagi kenikmatan tersebut.
Oleh karena itulah, maka majaz mursal ini hubungannya adalah as-sababiyyah.

Majaz Aqli adalah penyandaran kata kerja (fi’il) atau kata yang
menyerupainya kepada tempat penyandaran yang tidak sebenarnya, dikarenakan
adanya sebuah hubungan yang disertai dengan karinah yang menghalangi

dipahaminya sebagai penyandaran yang hakiki.®

Contoh majaz aqli:

o 8 TR

* Ll ) B Sl 4y iy
Il a6 ol
/wa yamsyt bihi al- ‘ukkazu fi al-dayrita?iban * waqad kana ya?ba masyya

?asyqara ?ajradal.

8 Ibid., hal. 152.
% Ibid., hal. 162.
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‘Tongkat yang bermata lembing itu berjalan-jalan di rumah pendeta
bersamanya untuk bertobat, padahal semula ia tidak rela melihat larinya

kuda blonde yang pendek bulunya’.

Dalam syair Al-Mutanabbi di atas, terdapat fi'il (kata kerja) yang
disandarkan tidak kepada fa’il (pelaku)-nya, yaitu /yamsyi/ ‘berjalan’ disandarkan
kepada /al- ‘ukkazu/ ‘tongkat bermata lembing’, karena tongkat tersebut tidak
dapat berjalan. Akan tetapi, karena tongkat itu menjadi sebab berjalan, maka fi’i/
itu disandarkan kepadanya.

Kinayah adalah lafaz yang dimaksudkan untuk menunjukkan pengertian
lazimnya, namun dapat dimaksudkan untuk makna asalnya.®’

Contoh kinayah:

e 13) L) 88 slaal) aod) Aadl) (Jygha

[tawtlu al-najadi rafi 'u al- imadi * kasiru al-ramadi ?iza ma syatal.

‘la adalah orang yang panjang sarung pedangnya, tiangnya tinggi, dan

banyak abu dapurnya bila ia bermukim’.

Pada syair karangan Al-Khansa di atas, dia menyiasati saudara laki-
lakinya bahwa ia panjang sarung pedangnya, tiangnya tinggi, dan banyak abunya.
Untaian kata-kata ini ia maksudkan untuk menunjukkan bahwa saudara laki-
lakinya itu seorang pemberani, terhormat di lingkungan kaumnya, dan seorang
dermawan. Jadi, ia mengemukakan sifat-sifat ini tidak dengan kata-kata yang
sharih (jelas), melainkan dengan isyarat dan kinayah, karena panjangnya sarung
pedang itu menunjukkan bahwa pemiliknya adalah jangkung, dan orang yang
jangkung itu, pada umumnya adalah pemberani. Selain itu, panjangnya tiang itu
menunjukkan tingginya kedudukan di tengah-tengah kaumnya dan keluarganya,
sebagaimana orang yang banyak abunya itu banyak membakar kayu bakar, lalu
banyak memasak, lalu banyak tamunya, lalu ia adalah seorang yang pemurah.

Karena untaian kata-kata yang telah diuraikan di atas itu merupakan kinayah dari

57 Ibid., hal. 175.
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sifat yang sesuai dengan maknanya, maka kata-kata tersebut serta yang serupa

dengannya disebut kinayah ‘an sifat.

Ilmu Ma’ani

Ilmu Ma’ani adalah ilmu yang membantu pengungkapan suatu kalimat
agar cocok dengan tuntutan keadaan, dengan mencakup salah satu tujuan balaghah
yang dapat diketahui melalui rangkaian kalimatnya dan karinah-karinah yang
meliputinya.® Yang termasuk ke dalam ilmu Ma ani adalah Kalam Khabar,
Kalam Insya’, Qashr, Fashal dan Washal, Musawah, [jaz, dan Ithnab.

Kalam Khabar adalah kalimat yang pembicaranya dapat dikatakan sebagai
orang benar, atau orang yang berdusta. Bila kalimat yang dikatakannya sesuai
dengan kenyataan, maka pembicaranya adalah benar, dan bila kalimat itu tidak
sesuai dengan kenyataan, maka pembicaranya adalah dusta.”

Contoh kalam khabar:

PR A TPE E GR O ¥ CANAL PPl
/wulida an-nabiyyu sallallahu ‘alaihi wa sallam ‘ama al-fili wa ihiya
2ilaihi fi sinni al-?arba’ina wa ?agama bimakkata salasa ‘asyrata

sanatan wa bi al-madinati ‘asyran/.

‘Nabi Muhammad SAW. dilahirkan pada tahun Gajah, diturunkan wahyu
kepadanya ketika beliau berumur empat puluh tahun. Beliau bermukin di

Mekah selama tiga belas tahun dan di Madinah selama sepuluh tahun’.

Dalam contoh kalam khabar di atas, si pembicara bermaksud
menyampaikan hukum yang terkandung dalam berita yang disampaikannya.
Hukum tersebut disebut sebagai faidatul khabar. Jadi, pembicara bermaksud

memberitahu pendengarnya tentang hal yang semula tidak diketahuinya, yakni

%8 Ibid., hal. 377.
% Ibid., hal. 198.
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tahun kelahiran Nabi /Muhammad/, sejarah pemberian wahyu Al-Qur’an "
kepadanya, lama bermukimnya di /Makkah/ dan /Madinah/.

Kalam Insya adalah kalimat yang pembicaranya tidak dapat disebut
sebagai orang yang benar ataupun sebagai orang yang dusta.’'

Contoh kalam insya’:
A il g 0
U il o O oSk
/va laita syi’ri wa laita al-taira tukhbiruni, ma kana baina ‘Aliyyin wa Ibni

‘Affanal.

‘Semoga syairku dan burung itu memberitahukan kepadaku apa yang

terjadi antara Ali dan Ibnu Affan’.

Contoh kalimat di atas adalah kalam insya’, karena tidak mengandung
pengertian membenarkan dan tidak pula mendustakan. Bila diperhatikan, kalimat
tersebut digunakan untuk menhendaki keberhasilan sesuatu yang belum berhasil
pada saat kehendak itu dikemukakan. Oleh karena itu, kalam insya’ yang
demikian disebut sebagai kalam insya’ thalabi.

Qashr adalah pengkhususan suatu perkara pada perkara lain dengan cara
yang khusus. "

Contoh gashr:

) 91 sy §

/la yafiizu ?illa al-mujiddul.
‘Tidak akan beruntung kecuali orang yang bersungguh-sungguh’.

Pada contoh di atas terdapat pengkhususan keberuntungan bagi orang yang

bersungguh-sungguh, dengan arti bahwa keberuntungan itu hanya akan diraih oleh

7 Al-Quran adalah ucapan Allah Ta’ala yang diturunkan, bukan makhluk, dan terjaga dari
penyimpangan, perubahan, penambahan, dan pengurangan. Lihat Nurul Latifah, Ensiklopedi Mini
Muslim, (Solo, 2006), hal.25.

" Ibid..

7 Ibid., hal. 307.
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orang yang bersungguh-sungguh, dan tidak akan dapat diraih oleh orang lain yang

tidak bersungguh-sungguh.
Washal adalah mengathaf-kan satu kalimat kepada kalimat lain dengan §

/wau/, sedangkan Fashal adalah meninggalkan athaf yang demikian.” Yang

dimaksud dengan washal menurut ulama Ma’ani adalah mengathafkan suatu
kaimat dengan kalimat lain dengan huruf athaf /wau/ 8 , seperti yang dikatakan

oleh Al-Abyyurdi kepada waktu:*

3 s 2 F. Ro.

Ll o pLEAY) Ll 205 ¥ Ly A3 g e 2 50

/al-‘abdu rabbanu min nu’ma tajudu biha * wa al-hurru multahabu al-

2ahsya?i min zama?il.

‘Seorang hamba akan segar dengan kenikmatan yang engkau berikan
kepadanya, sedangkan orang merdeka akan panas perutnya karena

menahan haus’.

Dan yang mereka maksud fashal adalah meninggalkan yang seperti di atas,
seperti yang dikatakan oleh Al-Ma’arri”:
b in ks 510 48 + Hpla A1, il
/la tatlubanna bialatin laka hajatan * qalamu al-baligi bigairi hazzin

migzalul.

‘Jangan sekali-kali kau mencari kebutuhan dengan salah satu alatmu, pena

seorang yang balig tanpa ada nasib baik menjadi alat pemintal’.

Musawah adalah pengungkapan kalimat yang maknanya sesuai dengan
banyaknya kata-kata, dan kata-katanya sesuai dengan luasnya makna yang
dikehendaki, tanpa adanya penambahan ataupun pengurangan.’®

Contoh musawah:

7 Ibid., hal. 324. Athaf adalah untuk mengumpulkan dan menghubungkan dua hal atau dua
kalimat.

™ Ibid., hal. 322.

" Ibid..

7 Ibid., hal. 339.
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. - s sz T L g R X3
G e SewY ledm Gy syl Iglky sl Thesh
S P - B PRI

) e ~)j.l.a.!3 lew b ol A e 09l

/wa ?aqimiial-saldata wa ?ati al-zakata. Wa ma tuqaddimii li?anfusikum

min khairin tajidithu ‘indallahi. ?innallaha bima ta’'maliina basirun/.

‘Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada
sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu

kerjakan’.

Bila kita perhatikan contoh di atas, dapat dilihat bahwa kata-kata dalam
contoh kalimat tersebut disusun sesuai dengan makna yang dikehendaki, dan
seandainya kita tambahi satu kata saja, niscaya akan terlihat adanya kelebihan,
dan apabila kita kurangi satu kata saja, akan bisa mengurangi maknanya.

ljaz adalah mengumpulkan makna yang banyak dalam kata-kata yang
sedikit dengan jelas dan fasih.”’

Contoh ijaz:

/?ala lahu al-khalaqu wa al-?amru/.

‘Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah’.

Pada contoh di atas, dapat terlihat bahwa kata-kata yang ada dalam kalimat
tersebut jumlahnya hanya sedikit, namun mencakup banyak makna. Terdapat dua
kata yang mencakup segala sesuatu dan segala urusan dengan sehabis-habisnya.

Ithnab adalah bertambahnya lafaz dalam suatu kalimat melebihi makna

kalimat tersebut karena suatu hal yang berfaedah. Apabila lafaz tambahan tersebut

" Ibid., hal. 342.
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tidak berfaedah, bila tambahan itu bukan hal yang merupakan kepastian, maka
disebut tathwil, dan bila merupakan suatu kepastian disebut dengan hasyw.”

Contoh Ithnab:

ey JE w2 w » 3 . RS S 4= P
DA E e e 0k G2l Sl U
/tanazzalu al-mala?ikatu wa al-rithu ftha bi?izni rabbihim min kuli

Zamrin/.

‘Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin

Tuhannya untuk mengatur segala urusan’.

Lafaz /al-rith/ adalah lafaz tambahan karena maknanya telah tercakup oleh
lafaz sebelumnya, yaitu lafaz /al-malaikatu/. Lafaz tambahan tersebut bukanlah
kata yang sia-sia, melainkan didatangkan dari aspek yang halus dari balaghah
untuk menambah bobot kalimat yang meninggikan maknanya. Penambahan lafaz
tersebut juga bertujuan untuk menunjukkan ketercakupan lafaz yang khas ke
dalam lafaz yang umum dengan memberi perhatian khusus kepada sesuatu yang

khas karena disebut dua kali.

Ilmu Badi’

Ilmu Badi’ adalah ilmu yang mencakup keindahan-keindahan lafaz dan
keindahan-keindahan makna.” Yang termasuk ke dalam ilmu Badi’ adalah al-
Jinas, Igtibas, Saja’ (sajak), Tauriyah, Thibaq, Muqgabalah, dan Husnut-Ta’lil
(alasan yang bagus).

Al-Jinas adalah kemiripan pengungkapan dua lafaz yang berbeda
artinya.®

Contoh al-jinas:

P
g = -

P NG /‘4T 2P P N TP 11 CET
T s W L Ll Jeas W il L
? S

[fa?amma al-yatima fala taghar (9) wa?amma al-sa?ila fala tanhar (10)/.

78 Ibid., hal. 356.
7 Ibid., hal. 377.
8 Ibid., hal. 379.
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‘Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu Berlaku sewenang-

wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu

menghardiknya.” (QS. Ad-Dhuha: 9-10).

Pada contoh di atas, terdapat kemiripan pada dua kata terakhir yang ada
pada masing-masing ayat, walaupun maknanya berbeda. Lafaz /taghar/ dan
/tanhar/ memiliki persamaan pada syakal, jumlah, dan urutannya. Yang
membedakan kedua lafaz tersebut hanyalah hurufnya saja.

Igtibas adalah mengutip suatu kalimat dari Al-Qur’an atau hadis, lalu
disertakan ke dalam suatu kalimat prosa atau syair tanpa dijelaskan bahwa kalimat
yang dikutip tersebut dari Al-Qur’an atau hadis.®'

Contoh igtibas:

argil ah g L) ¢ Uty gl 814K Aallal) (e 4 Y
a4 ariis

/la tugarranaka mina al-zalamati kasratu al-Juyisyi wa al-Ansar, innama

yu?akhkhiruhumliyaumin tasykhosu fihi al-absar/.

‘Jangan sekali-kali kamu terbujuk oleh banyaknya pasukan dan pembantu
orang-orang penganiaya. Sesungguhnya kami menangguhkan mereka

sampai suatu hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak’.

Contoh kalimat di atas adalah kalimat yang oleh penyairnya disertakan
petikan ayat Al-Qur’an, surat Ibrahim ayat 42, pada akhir syairnya. Penyairnya
menyelipkan ayat tersebut tanpa menjelaskan bahwa petikan tersebut berasal ari
Al-Qur’an. Maksud pengutipan tersebut adalah untuk meminjam kekuatannya dan
untuk menunjukkan kemahiran penyair dalam menghubungkan kalimatnya
dengan kalimat yang dipetiknya.

Saja’ (sajak) adalah cocoknya huruf akhir dua fashilah atau lebih. Sajak

yang terbaik adalah yang bagian-bagian kalimatnya seimbang.**

81 Ibid., hal. 386.
82 Ibid., hal. 391.
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Contoh saja
L Kles oo g WA BdT Jacf gl

lallahumma ?a’ti munfigan khalafan wa ?a’ti mumsikan talafan/.

‘Ya Allah, berilah pengganti kepada orang yang berinfak, dan berilah

kerusakan kepada orang yang tidak mau berinfak’.

Bila diperhatikan, pada contoh kalimat di atas terdapat dua bagian kalimat
yang huruf akhirnya sama. Kata yang terakhir dari setiap bagian kalimat tersebut
disebut fashilah, dan fashilah itu selamanya dimatikan huruf akhirnya dalam
kalam natsar (prosa) karena wagaf (berhenti membaca).

Tauriyah adalah penyebutan suatu kata yang mufrad, yang mempunyai
dua makna, makna yang dekat dan jelas yang tidak dimaksudkan, dan makna yang
jauh dan samar yang dimasukkan.®

Contoh tauriyah:
Gua¥) ah Mo cigal) ol % (il pe g Al (el
G ol 4o B 15 8l Qs ab Sie il G
/?siinu ?adima wajhi ‘an ?undsin * liga?u al-mauti ‘indahumu al-adibu/

/wa rabbu al-syi’ri ‘inda humu bagidun * walau wa fa bihi lahumu

habibul/.

‘Aku memelihara kulit mukaku dari banyak orang. Bertemu mati menurut
mereka adalah sesuatu yang beradab. Pengarang menurut mereka adalah
orang yang dibenci meskipun yang datang membawa kepada mereka itu

1999

adalah “orang yang dicintai™’.

Kata /habib/ pada contoh di atas memiliki dua makna, pertama adalah
orang yang dicintai. Inilah makna yang dekat dan mudah ditangkap oleh hati
pendengar karena berhadapan dengan kata /bagid/. Makna kedua adalah nama

Abu Tamam sang penyair, yaitu Habib bin Aus. Ini adalah makna yang jauh,

8 Ibid., hal. 397.
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namun justru makna ini yang dikehendaki oleh penyair, dan oleh karena itu
dengan sangat halus ia menutupi dengan makna yang dekat.
Thibaq adalah berkumpulnya dua kata yang berlawanan dalam sutu

kalimat.®*

Contoh thibag:

Ty A8y ph WA aguual
/wa tahsabuhum aiqazan wwa hum ruqiidun/.

‘Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur’. (QS. Al-

Kahfi: 18).

Pada contoh di atas terdapat dua hal yang berlawanan, yaitu /aigazan/
yang artinya ‘bangun’ dan /ruqiid/ yang artinya ‘tidur’, namun dua hal tersebut
tidak berbeda positif dan negatifnya.

Mugqabalah adalah didatangkannya dua makna atau lebih di bagian awal
kalimat, lalu didatangkan makna-makna yang berlawanan dengannya secara tertib
pada bagian akhir dari kalimat tersebut.™

Contoh mugabalah:

gl o (5l g ¢ g 3R e 1y oK)

/2innakum lataksuriina ‘nda al-faza’i, wa taqillima ‘inda al-tama’i/.

‘Sesungguhnya kalian menjadi banyak ketika tidak diharap-harapkan,

namun kalian menjadi sedikit ketika diharap-harapkan’.

Pada contoh kalimat di atas, pada bagian awalnya mencakup dua makna,
dan pada bagian akhirnya mencakup dua makna yang berlawanan dengannya.

Pada bagian awal mencakup dua sifat orang Anshar, yaitu banyak dan tanpa

8 Ibid., hal. 403.
8 Ibid., hal. 409.
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diharap-harapkan, sedangkan pada bagian akhirnya mencakup dua sifat yang
berlawanan secara tertib, yaitu sedikit dan diharap-harapkan.

Husnut-Ta’lil adalah seorang sastrawan, dia mengingkari — secara terang-
terangan ataupun terpendam — alasan yang telah dikenal umum bagi suatu
peristiwa, dan sehubungan dengan itu dia mendatangkan alasan lain yang bernilai
sastra dan lembut yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya.™

Contoh husnut-talil:

ahalll D Agay B ity * Ayl piall il 4GS Lajy
/wa makalifatu al-badri al-muniru qadimatan * walakinnaha fi wajhihi

?asaru al-latamil.

‘Bintik-bintik hitam pada bulan purnama yang bercahaya itu bukan ada

sejak dulu. Akan tetapi, pada muka bulan itu ada bekas tamparan’.

Abu al-‘Ala’ meratap dan berlebithan menyatakan bahwa kesedihan
terhadap orang yang diratapi itu mencakup banyak peristiwa alam. Oleh karena
itu, ia menyatakan bahwa bintik-bintik hitam yang terlihat di permukaan bulan itu
tidaklah muncul karena faktor alam, melainkan karena bekas tamparan (oleh bulan

sendiri) karena sedih ditinggalkan oleh orang yang diratapi itu.

2.27 Amanat

Dalam sebuah karya sastra, terdapat suatu ajaran moral, pesan yang ingin
disampaikan oleh pengarang, atau jalan keluar yang diberikan untuk
menyelesaikan permasalahan yang diajukan dalam cerita. Hal itulah yang
kemudian biasa disebut amanat.®’

Amanat terdapat pada sebuah karya sastra secara implisit ataupun secara
eksplisit. Secara implisit, jika jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan dalam

tingkah laku tokoh menjelang cerita berakhir dan secara eksplisit apabila

% Ibid., hal. 416.
87 Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1988), hal.57.
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pengarang pada tengah atau akhir cerita menyampaikan seruan, saran, peringatan,
nasihat, anjuran, larangan, dan sebagainya berkenaan dengan gagasan yang

. . . 88
mendasari cerita itu.

2.3 Jenis-Jenis Karya Sastra

Penggolongan karya sastra berdasarkan sifat khayali dan penggunaan
bahasa dapat dibedakan ke dalam dua golongan, yaitu sastra imajinatif dan sastra
non-imajinatif. Dalam sastra imajinatif, terdapat lebih banyak sifat khayali dan
penekanan penggunaan bahasa yang mempunyai banyak arti, dibandingkan
dengan sastra non-imajinatif, yang memiliki lebih banyak unsur faktualnya
daripada khayalinya dan menggunakan bahasa yang cenderung denotatif. Terdapat
sebuah persamaan dalam kedua jenis sastra tersebut, yakni sama-sama memenuhi
syarat estetika seni.”

Jenis satra non-imajinatif terdiri dari karya-karya yang berbentuk esei,
kritik, biografi, otobiografi, dan sejarah. Terkadang dimasukkan juga karya
berbentuk memoar, catatan harian, dan surat-surat. Jenis sastra imajinatif adalah
karya-karya prosa dan puisi. Termasuk ke dalam penggolongan prosa adalah fiksi
dan drama. Jenis fiksi terbagi lagi dalam genre-genre novel atau roman, cerita
pendek, dan novelet, sedangkan jenis drama terdiri dari drama komedi, drama
tragedy, melodrama, dan drama tragikomedi. Ada pun jenis puisi terdiri dari
bentuk-bentuk puisi epik, puisi lirik, dan puisi dramatik.”

Berikut ini adalah penjelasan secara singkat mengenai jenis-jenis satstra

seperti yang sudah disebutkan di atas:”'

Sastra non-imajinatif
1. Esei
Esei adalah suatu karangan yang pendek mengenai suatu fakta yang
dikupas menurut pandangan pribadi penulisnya. Esei merupakan sebuah

ungkapan pribadi penulis tentang suatu fakta. Oleh karena itulah, dalam

% Ibid., hal. 58-59.
% Jakob Sumarjo dan Saini K.M., Apresiasi Kesusasteraan, (Jakarta: PT Gramedia, 1994), hal. 17.
% Ibid., hal. 17-18.
! Ibid., hal. 19-32.
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esei pikiran, perasaan, dan kepribadiannya penulisnya tergambar dengan
jelas. Akan tetapi, dalam esei unsur pemikiran lebih menonjol

dibandingkan dengan unsur perasaan.

2. Kritik
Kritik merupakan suatu penilaian terhadap suatu karya seni, termasuk
karya sastra, yang berupa analisis terhadap karya tersebut. Terdapat dua
jenis kritik sastra, yaitu kritik sastra intrinsik, yang menganalisis sebuah
karya berdasarkan bentuk, gaya, dan unsur-unsurnya atau membandingkan
sebuah genre sastra dengan genre lainnya, dan kritik sastra ekstrinsik,
yang yang menganalisis karya sastra dengan menghubungkannya dengan
penulis, pembaca, atau masyarakatnya, dan melibatkan disiplin ilmu

lainnya seperti sejarah, sosiologi, filsafat, agamanya, dan sebagainya.

3. Biografi
Biografi adalah cerita tentang riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh
orang lain. Biografi digolongkan ke dalam beberapa jenis. Yang pertama
adalah biografi ilmiah, yaitu biografi yang penuh dengan data-data teknis
yang menjadi keahlian khusus tokoh tersebut. Yang kedua adalah biografi
berat sebelah, yaitu biografi yang banyak menyembunyikan atau
menghilangkan segi-segi buruk dari tokoh yang dibicarakannya demi
tujuan tertentu, yang mengakibatkan biografi menjadi tidak objektif dan
memberikan gambaran yang melebihi kenyataan manusia sewajarnya,
misalnya tokoh menjadi terlalu heroik atau terlalu alim. Yang ketiga
adalah biografi populer, yaitu biografi yang menekankan penggambaran
riwayat hidup seseorang secara jelas, objektif, hidup, dan penuh warna.
Yang keempat adalah novel biografi, yaitu novel yang lebih
mementingkan unsur khayalinya daripada fakta. Yang terpenting dalam
biografi ini adalah makna yang ingin ditonjolkan dari riwayat hidup
seseorang, yang untuk mencapai efek ini pengarang memasukkan

kejadian-kejadian yang diperkirakan terjadi dan tidak berdasarkan fakta.

Universitas Indonesia

Unsur sastra..., Siti Wahyuni Handayani, FIB Ul, 2009



35

4. Otobiografi
Otobiografi merupakan biografi yang biasanya ditulis oleh tokohnya
sendiri, namun terkadang juga ditulis oleh orang lain atas sepengetahuan
dan penuturan tokohnya. Dalam otobiografi, berbagai peristiwa kecil yang
tidak diketahui orang lain karena tidak ada buktinya akan dapat
diungkapkan. Akan tetapi, apabila otobiografi ini ditulis oleh tokohnya
sendiri, maka berbagai macam hal yang dapat memberikan citra buruk

bagi dirinya akan disembunyikan.

5. Sejarah

Sejarah merupakan sebuah cerita masa lalu suatu masyarakat berdasarkan
sumber-sumber tertulis maupun tidak tertulis. Walaupun penulisannya
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari berbagai sumber, namun pada
prakteknya penyajiannya tidak pernah bisa lepas dari unsur khayali
pengarangnya. Biasanya, fakta-fakta sejarah terbatas dan tidak lengkap,
sehingga untuk dapat menggambarkan masa lalu tersebut pengarang perlu
merekonstruksinya berdasarkan daya khayal atau imajinasinya sehingga
peristiwa tersebut menjadi lengkap dan dapat dipahami.

Dalam kepustakaan lama, kita mengenal adanya sastra kitab dan sastra
sejarah sebagai bentuk karya sastra. Sastra kitab berisi cerita-cerita yang
ada hubungannya dengan kehidupan keagamaan (dalam hal ini khususnya
agama Islam) yakni membicarakan tentang soal peribadatan atau kisah-
kisah kehidupan para nabi dan sahabat-sahabatnya, sedangkan sastra
sejarah merupakan hikayat yang isinya mengemukakan tentang kehidupan

dan sejarah suatu kerajaan maupun daerah.’?

%2 Dalam bentuk sastra kitab dan sejarah, menurut Edwar Djamaris, naskah sejarah terlihat dari
judulnya yang menggunakan kata-kata babad, hikayat, sejarah, dan tambo yang dihubungkan
dengan suatu negeri. Di samping itu, Hoesein Djayadiningrat mengatakan bahwa sastra sejarah
biasanya berisi suatu penghormatan atau pengagungan terhadap raja-raja dan berisi daftar
keturunan atau silsilah suatu kerajaan. Suatu sastra sejarah mempunyai nilai historis yang tinggi
jika di dalamnya banyak ditemukan peristiwa-peristiwa sejarah. Lihat Linda Maulinda, “Sejarah
Priangan sebagai Sastra Sejarah (Suntingan Teks Disertasi Analisis Isi dan Nilai Historisnya)”,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia), Depok, 1995.
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6. Memoar
Memoar memiliki pengertian yang sama dengan otobiografi, yakni sebuah
riwayat yang ditulis oleh tokohnya sendiri. Perbedaan mendasar antara
kedua genre sastra itu adalah pembatasan yang ada dalam sebuah memoar.
Berbeda dengan otobiografi yang menampilkan keseluruhan riwayat yang
ingin ditulis oleh pengarangnya, memoar membatasi diri pada sepenggal
pengalaman tokohnya dalam peristiwa-peristiwa yang dialami pada satu

waktu.

7. Catatan Harian
Catatan harian adalah catatan seseorang yang ditulis secara teratur
mengenai dirinya sendiri atau lingkungan hidupnya. Catatan harian
memiliki kualitas yang dihargai dalam sastra karena ditulis dengan jujur
dan spontan, sehingga menghasilkan ungkapan-ungkapan pribadi yang asli
dan jernih.

8. Surat-surat
Yang dimaksud dengan surat-surat ini adalahsuatu surat yang ditulis oleh
seorang tokoh tertentu untuk orang lain. Surat-surat memiliki kualitas yang
sama dengan catatan harian, yang menyebabkannya dapat dinilai sebagai

karya sastra.

Sastra Imajinatif
1. Puisi
Puisi terbagi menjadi tiga, yaitu puisi epik, puisi lirik, dan puisi dramatik.
Dalam puisi epik, penyair menuturkan sebuah cerita dalam bentuk puisi,
seperti yang ada dalam epos, fabel, dan balada. Epos adalah puisi berisi
cerita yang panjang, yang bahkan di dalamnya terdapat banyak anak cerita
yang dirangkai dalam cerita pokoknya. Fabel adalah puisi yang berisi
cerita kehidupan binatang sebagai simbol, untuk menyindir dan

menunjukkan sifat-sifat jelek manusia, yang bertujuan untuk memberikan
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ajaran moral. Balada adalah puisi cerita yang mengandung unsur
ketegangan, ancaman, dan kejutan dalam materi ceritanya. Balada
menggunakan bahasa yang sederhana, langsung, dan konkret, serta

mengandung kontras-kontras yang dramatik dan kadar emosi yang kuat.

Berbeda dengan puisi epik, dalam puisi lirik penyair menyuarakan pikiran
dan perasaan pribadinya. Puisi lirik dapat digolongkan menjadi tiga
ditinjau dari maksud sajaknya, yakni sajak kognitif, sajak ekspresif, dan
sajak afektif. Puisi kognitif adalah puisi lirik yang menekankan isi gagasan
penyairnya, sedangkan puisi ekspresif adalah puisi lirik yang menonjolkan
ekspresi pribadi penyairnya, dan puisi afektif adalah sajak lirik yang

memperhatikan pentingnya mempengaruhi perasaan pembacanya.

Berdasarkan isinya, puisi lirik dapat dibagi lagi menjadi sembilan, yakni
elegi, hymne, ode, epigram, humor, pastoral, idyl, satire, dan parodi. Jenis
puisi yang terakhir adalah puisi dramatik, yang pada dasarnya berisi
analisis watak seseorang baik secara historis, mitos, maupun fiktif ciptaan
penyairnya. Puisi in1 mengungkapkan suatu suasana atau peristiwa tertentu

melalui mata batin tokoh yang telah dipilih oleh penyairnya.

2. Prosa
Prosa disebut juga fiksi atau cerita rekaan, karena kadar daya khayali yang
digunakan oleh pengarangnya lebih tinggi daripada sastra non-imajinatif
yang lebih mendasarkan diri pada fakta realitas. Pada dasarnya, prosa
terbagi ke dalam tiga genre, yakni novel atau roman, cerita pendek, dan

novelet atau novel pendek.

Novel dalam arti luas adalah cerita dalam bentuk prosa yang memiliki
ukuran yang luas pada salah satu atau semua unsur fiksinya. Dalam istilah
novel tercakup pengertian roman, karena roman hanyalah istilah novel
untuk zaman sebelum perang dunia kedua di Indonesia. Digunakannya

istilah roman waktu itu adalah hal yang wajar, karena umumnya,
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sastrawan Indonesia pada waktu itu berorientasi ke negara Belanda, yang
lazim menamakan bentuk ini dengan roman. Istilah ini juga dipakai di
Perancis dan Rusia, serta sebagian negara-negara Eropa. Istilah novel
dikenal di Indonesia setelah kemerdekaan, yakni setelah sastrawan

Indonesia banyak beralih kepada bacaan-bacaan yang berbahasa Inggris.”

Kata novel berasal dari bahasa Italia, yang kemudian berkembang di
Inggris dan Amerika Serikat, sedangkan istilah roman yang berkembang di
negara-negara Eropa seperti Jerman, Belanda, Perancis, dan yang lainnya,
berasal dari genre romance dari Abad Pertengahan yang merupakan cerita

panjang tentang kepahlawanan dan percintaan.

Berdasarkan asal-usulnya, memang terdapat perbedaan antara novel
dengan roman, dan bentuk novel yang lebih pendek dibandingkan dengan
roman, tetapi terdapat persamaan dalam ukuran luas unsur ceritanya,
sehingga para sastrawan menyamakan novel dengan roman.

Sama halnya seperti di Indonesia, kata novel juga merupakan genre baru
dalam kesusasteraan Arab, dan tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.
Novel tidak terdapat pada masa pra-Islam, seperti halnya drama, namun
dalam karya-karya sastra Arab sebelum Islam, terdapat unsur-unsur yang
dapat dikembangkan menjadi novel, seperti /gissah/ ‘kisah’ atau /riwayah/

‘riwayat’, yang memiliki hubungan yang erat dalam sejarah.”*

Jurji Zaidan, seorang tokoh dan pelopor kebangkitan sastra Arab,
merupakan seorang penulis Lebanon yang menggarap tema-tema sejarah
menjadi sebuah karya sastra bergenre novel. Dalam karya-karyanya,
seperti /Fath al-?Andalus/ ‘Penaklukan Andalus’ dan /al-?Ingilab al-
‘Uthmani/ ‘Pemberontakan Ottoman’, dengan jelas ditunjukkan bahwa

Zaidan jelas ingin menulis novel sebagai alat pendidikan. Namun, untuk

% Semi, Op. Cit., hal. 32-33.

% Aliudin, Asal-Usul Novel Arab, (Arabia A: Jurnal Kebudayaan Arab Edisi III No.6/ Okt 2000 -
Maret 2001), (Depok: Program Studi Arab Jurusan Asia Barat Fakultas Sastra Universitas
Indonesia), hal. 21.
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membuat jalinan sejarah yang menarik, dia menggali latar belakang
setempat dengan lebih mendalam dan menyelipkan unsur percintaan di
dalamnya. Novel-novel seperti ini memperlihatkan mutu yang lebih baik
daripada karya-karya terjemahan, adaptasi, bahkan karya-karya asli yang

dimuat secara berseri dalam majalah-majalah atau koran-koran Arab.”

Karya novel Arab pertama yang dapat dianggap sebagai novel sebagai
pengertin yang sebenarnya adalah novel berjudul /Zainab: Manazir wa
Akhldaq Rifiyyah/ ‘Zainab: Pemandangan dan Moral Pedesaan’. Novel
tersebut dikarang oleh Husain Haekal di Paris antara tahun 1910 dan 1911,

namun baru diterbitkan di Kairo pada tahun 1914.”°

Cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek atau dapat
dibaca sekali duduk, dalam waktu kurang dari sau jam, hanya memiliki
efek tunggal, dan memiliki karakter, plot, dan latar yang terbatas, tidak
beragam, dan tidak kompleks.”” Cerpen memuat penceritaan yang hanya
memusat kepada satu peristiwa pokok, sedangkan peristiwa pokok itu juga
didukung oleh peristiwa lain. Pada dasarnya, sebuah cerpen menuntut
adanya perwatakan yang jelas pada tokoh ceritanya. Sang tokoh
merupakan ide sentral dari cerita. Cerita bermula dari sang tokoh dan
berakhir pula pada nasib yang menimpa sang tokoh itu. Unsur perwatakan

dalam cerpen lebih dominan daripada unsur cerita itu sendiri.”®

Novelet, yang sering disebut sebagai cerita pendek yang panjang, adalah
cerita berbentuk prosa yang panjangnya antara novel dan cerpen. Berbeda
dengan cerpen, cakupan novelet lebih luas, baik dalam plot, tema, dan
unsur-unsur yang lainnya. Berbeda dengan novel, novelet dimaksudkan
untuk dibaca dalam sekali duduk untuk mencapai efek tunggal bagi

9
pembacanya.’

% Ibid., hal 22.

% Ibid., hal 25.

°7 Sumardjo, Ibid., hal.30.

% Semi, Op. Cit., hal. 34.

9 Sumardjo, Op. Cit., hal.31.
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3. Drama
Drama adalah yang mengungkapkan cerita melalui dialog para tokohnya,
yang sebenarnya hanya bersifat sementara, karena naskah drama ditulis
sebagai dasar untuk dipentaskan. Dialog tersebut dapat berupa prosa
maupun puisi. Walaupun drama yang sebenarnya adalah jika naskah sastra
tadi telah dipentaskan, namun naskah tertulis drama selalu dimasukkan

sebagai karya sastra.'”’

Terdapat berbagai jenis drama yang dikenal masyarakat, seperti drama
drama panjang yang biasanya terdiri dari tiga sampai lima babak, drama
pendek yang hanya terdiri dari satu babak, drama tragedi, drama komedi,

drama tragedi-komedi, dan melodrama.'®'

24 Pendekatan terhadap Karya Sastra Sejarah

Terdapat dua pendekatan yang dapat diterapkan terhadap sebuah karya
sastra sejarah. Secara umum, pendekatan ini haruslah disesuaikan dengan
konvensi jenis sastra sejarah dan secara khusus disesuaikan dengan sifat atau
corak penulisan sastra sejarah. Pendekatan sejarah yang diterapkan terhadap karya
sastra sejarah dengan tekanan cipta sastra, tidak akan sesuai dan hanya akan
menimbulkan kekecewaan, sebaliknya penerapan pendekatan sastra terhadap
karya sastra sejarah dengan tekanan fakta sejarah juga tidak sesuai dan tidak akan
berhasil.

Pendekatan yang dilakukan akan berhasil, apabila pendekatan yang
dilakukan sesuai dengan konvensi dan corak penulisannya, seperti misalnya
pendekatan sejarah yang diterapkan terhadap karya sastra sejarah dengan tekanan
fakta sejarah akan berhasil walaupun tidak sepenuhnya karena karena tersebut

bukan semata-mata karya sejarah, tetapi karya sastra yang ada unsur rekaannya.'%*

100 7pid..
190 7pid., hal. 32.
192 1bid., hal. 22.
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Terdapat tiga pendekatan yang dapat diterapkan dalam meneliti suatu

karya sastra sejarah, yaitu:'*

1. Pendekatan pertama adalah pendekatan sejarah. Dalam pendekatan
sejarah, yang didekati adalah suatu hal yang merupakan sumber sejarah,
sehingga segi kesejarahanlah yang diutamakan dan segi kenyataanlah yang
diungkapkan. Ada beberapa unsur yang dapat digunakan sebagai sumber
sejarah, yakni sumber gubahan yang terdapat di berbagai daerah, identitas

penyusun, dan situasi sosial.

2. Pendekatan kedua adalah pendekatan sastra. Pendekatan sastra yang
diterapkan terhadap karya sastra sejarah biasanya berupa analisis
struktural. Penggunaan pendekatan ini sudah banyak dilakukan, dan harus

disesuaikan dengan konvensi jenis sastra sejarah.

3. Pendekatan ketiga adalah pendekatan terpadu, yaitu pendekatan dari kedua
sudut pandang sekaligus, sudut pandang sastra dan sudut pandang sejarah,

secara seimbang.

2.5  Kesimpulan

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis akan menggunakan teori yang
digunakan oleh Panuti Sudjiman untuk menganalisis struktur buku /Hayatu
Muhammad/. Kemudian, penulis juga akan menggunkan teori yang digunakan
oleh M. Atar Semi dan teori yang digunakan oleh Jakob Sumardjo dalam
menganalisis unsur-unsur sastra yang ada di dalam buku tersebut. Selain itu,
penulis juga akan menggunakan teori balaghah yang digunakan oleh Ali Al-Jarim
dan Musthafa Usman dalam menganalisis salah satu unsur sastra, yaitu gaya

bahasa atau biasa dikenal dengan sebutan balaghah dalam bahasa Arab.

19 1bid., hal. 22-24.
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BAB 3
STRUKTUR /HAYATU MUHAMMAD/

3.1 Pengantar

Dalam bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai struktur yang
digunakan oleh Muhammad Husain Haekal dalam karyanya yang berjudul
/Haydtu Muhammad/. Dalam pembahasannya, penulis akan menerapkan teori

yang dibuat oleh Panuti Sudjiman mengenai struktur umum alur, yang
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menyatakan bahwa struktur yang membangun sebuah cerita dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir. Bagian awal
mencakup paparan (exposition), rangsangan (inciting moment), dan gawatan
(rising action), sedangkan bagian tengah mencakup tikaian (conflict), rumitan
(complication), dan klimaks, dan bagian akhir mencakup leraian (falling action)
dan selesaikan (denouement).'

Buku ini terdiri dari tiga puluh satu bab yang memiliki beberapa sub bab-
sub bab, disertai dengan gambar-gambar dan peta yang membantu menjelaskan

peristiwa dengan lebih mendetil, dan lampiran sebanyak dua bab yang berisi cerita

tambahan mengenai kebudayaan Islam dan Orientalis.

3.2 Struktur /Hayatu Muhammad/
3.2.1 Paparan

Paparan dalam buku ini dimulai dari bab satu sampai dengan pertengahan
bab empat. Sebagai contoh, permulaan paparan dapat terlihat dalam bab satu,

halaman 63 paragraf 3:

JRTIERC a,b-J.._l._._:_;,‘ 4-:»\.;;,._. < s f‘”f‘J' W J JL...U. L».J-S‘J:J‘c.u.u
Jij&eulﬁa_u\_sﬂj_l%s;j gg)_-di'_!_.;l'.uu..bha...auﬂd day
kb el ofy « bl LU L gt a5 « A Gl L SRy ¢ O34
iy o s e e 1S @ sl Gy I ol L

/lizalika wa limarkaziha al-mumtazu fi tijarati al- ‘Arabiy kulluha, kanat
ta 'tabiru ‘asimata syibhi al-jazirati. Summa ?ardada al-qadru min ba’du
Zan takiina musqata ra?si Muhammad al-nabiy al-‘Arabiy, fatakiinu
bizalika muttajaha nazri al-‘alamin ‘ala tawalt al-qurini, wa yazallu
libaitiha al-‘atiqutaqdisuhu, watabqa li Quraisyin fiha al-makanatu al-
samiyatu, wa ?in zallat wa zalli jami’an ?adna ?ila khusyunati al-
badawati allati kaniu ‘alaihd munzu ‘asyrati al-qurini./

‘Oleh karena itu, dan sebagai markas perdagangan Semenanjung Arab yang istimewa,
Mekah dianggap ibu kota seluruh Semenanjung. Kemudian takdir pun menghendaki
pula ia menjadi tanah kelahiran Muhammad, Nabi berasal Arab itu, dan dengan
demikian ia menjadi sasaran pandangan dunia sepanjang zaman. Ka’bah tetap
disucikan dan suku Kuraisy masih menempati kedudukan yang tinggi, sekalipun
mereka semua tetap sebagai masyarakat Badui yang kasar sejak berabad-abad
lamanya.” '

1% Sudjiman, Ibid., hal. 30.
1% Hacekal. Op.Cit., hal. 20.
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Akhir paparan dapat terlihat pada pertengahan bab empat, halaman 91

paragraf 3 sampai halaman 93:

Unsur sastra...,
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lhayata tuma?ninati waz’'ah ?izan kanat hayatu Muhammad fi hazihi al-
sinina min ‘umrihi. Walauld ihtisabihi banihi lakanat hayata na’matin
bimawaddatin Khadijata wawafa?iha, wabihazihi  al-?abuwatu  al-
sd’idah al-radiyah tabi’iyyun lizalika ?an yatruka nafsahu lisajiyyatiha,
sajiyyah al-tafkiri wa al-ta?ummuli, wa ?an yastami’a ?ila qaumihi
fimd kana hiwaruhum yaqu’u ‘alaihi min ?umiri ?asnamihim, wa ma
kana al-nasara wa al-Yahiidu yaqulinahu lahum, wa ?an yufkiru wa
yutadabbara wa ?an yakina ?syaddu min kuli gaumihi tadabburan
watafkiran, fahaza al-rithu al-gawiyyu al-millahum, hdza al-rithu allazi
?a’adathu al-?Aqdara liyuballiga al-ndsa min ba’du risalati rabbihi
wayuwajjihu  hayata al-‘alimi  al-rihiyyati  al-ittijahi  al-haqqi la
yumkinu ?an wazullu mutma?ainnan ?ila ma gariga al-nasu fihi ?ila al-
?azqani min dalalin, walabudda ?an yaltamisa fi al-kauni ?asbabu al-
huda, hatta yu’idduhullahu liyulgt ‘alaihi ma qaddara fi al-gaibi min
risalatih. Wa ma’a ‘azimi tawajjuhihi ?ila hdazihi al-nahiyati al-
ruhiyyati wa syadidu ta’allugihi biha, lam yakun yuridu linafsihi ?an
vakiina min tardzi al-kahhani, wald ?arada ?an yansyiba nafsahu
hakiman ‘ald nahwi ma kana Waraqatubnu Naufal wa ?amsalahu;
?innamd kana yuridu al-haqqa linafsihi, fakana lizalika kasiru al-
tafkirihi wata?ammulihi./

‘Muhammad dalam usia demikian itu ternyata hidup tenteram. Kalau tidak karena
kehilangan kedua anaknya itu tentu itulah hidup yang sungguh nikmat dirasakan
bersama Khadijah yang setia dan penuh kasih, hidup sebagai ayah-bunda yang bahagia
dan rela. Oleh karena itu wajar sekali apabila Muhammad membiarkan dirinya
berjalan sesuai dengan bawaannya, bawaan berpikir dan bermenung, dengan
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mendengarkan percakapan masyarakatnya tentang berhala-berhala serta apa pula yang
dikatakan masyarakat Nasrani dan Yahudi tentang mereka. Ia berpikir dan merenung.
Di kalangan masyarakatnya dialah orang yang paling banyak berpikir dan merenung.
Jiwa yang kuat dan berbakat ini, jiwa yang sudah punya persiapan kelak akan
menyampaikan risalah Tuhan kepada umat manusia, serta mengantarkannya kepada
kehidupan rohani yang hakiki, jiwa demikian tidak mungkin berdiam diri saja melihat
manusia yang sudah hanyut dalam lembah kesesatan. Sudah seharusnya ia mencari
petunjuk dalam alam semesta ini, sehingga Tuhan nanti menentukannya sebagai orang
yang siap menerima risalahnya. Begitu besar dan kuatnya kecenderungan rohani yang
ada padanya, ia tidak ingin menjadikan dirinya sebangsa dukun atau ingin
menempatkan diri sebagai ahli pikir seperti yang dilakukan oleh Waraqah bin Naufal
dan sebangsanya. Yang dicarinya hanyalah kebenaran semata. Pikirannya sudah sarat
untuk itu, banyak sekali ia bermenung. Pikiran dan renungan yang berkecamuk dalam
hatinya itu sedikit sekali dinyatakan kepada orang lain.”'®

Contoh kedua kutipan di atas adalah awal dimulainya paparan dalam buku
/Hayatu Muhammad/ dan batas paparan tersebut berakhir. Kedua kutipan di atas
merupakan tanda cerita dalam buku ini dimulai. Paparan dalam buku ini dimulai
dari bab satu dan berakhir pada pertengahan bab empat. Hal ini terlihat dari apa
yang diceritakan di dalam bab-bab tersebut, yang merupakan sebuah pengantar
cerita, atau bisa juga disebut dengan eksposisi, dalam buku ini. Dengan membaca
paparan tersebut, pembaca dapat mengetahui sekelumit informasi mengenai tokoh
utama, keluarga, tempat tinggal, dan keadaan masyarakat yang ada di sekitarnya
pada awal kemunculannya. Dalam bab satu sampai pertengahan bab empat, dapat
dilihat fungsi dari paparan, yaitu untuk memberikan sedikit informasi dan
keterangan untuk memudahkan pembaca mengikuti kisahan selanjutnya.

Pada contoh kutipan pertama dapat dilihat bahwa Husain Haekal selaku
pengarang buku tersebut menceritakan keadaan Semenanjung Arab sebelum
kelahiran tokoh utama, yang dapat memberikan sedikit gambaran bagi pembaca
buku tersebut mengenai kelanjutan ceritanya. Kalimat-kalimat yang ada pada
kutipan pertama memperlihatkan keadaan kota /Makkah/ sebelum kelahiran tokoh
utama, yang dianggap sebagai ibukota di Semenanjung Arab, karena /Ka’bah/
yang ada di dalamnya sangat dihormati dan dianggap suci oleh para kabilah Arab
pada masa itu. Pembaca bisa mendapatkan gambaran yang cukup dari penjelasan
yang diberikan dalam paparan, sehingga tidak menimbulkan kebingungan ketika

membaca kisahan berikutnya.

19 1bid., hal. 75-77.
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Pada contoh kutipan kedua, yang memperlihatkan akhir paparan, terdapat
butir-butir yang memancing rasa ingin tahu pembaca. Dalam kutipan tersebut
dikatakan bahwa tokoh utama, /Muhammad/, memiliki kebiasaan yang memang
banyak dimiliki oleh masyarakat Arab pada masa itu, yakni kebiasaan berpikir
dan merenung. Dikatakan juga bahwa hanya dialah yang paling sering melakukan
kebiasaan tersebut di kalangan masyarakat Arab. Para pemikir dan perenung
selalu mencari hakikat dari kebenaran, dan tidak akan mungkin membiarkan hal-
hal yang salah terjadi pada dirinya dan orang-orang di sekelilingnya. Terdapat
sebuah ketidakstabilan yang tersurat, yang memiliki potensi untuk dapat
mengembangkan cerita di sini. Ketidakstabilan tersebut akan menimbulkan
banyak pertanyaan dari pembaca yang peka, seperti misalnya nasib /Muhammad)/
setelah dia telah mendapatkan kebenaran yang hakiki, tanggapan masyarakat
terhadap /Muhammad/ dan kebenaran yang telah berhasil didapatnya, dan lain

sebagainya.

3.2.2 Rangsangan
Rangsangan (inciting moment) dalam buku ini dimulai dari pertengahan
bab empat sampai dengan awal bab lima. Permulaan rangsangan terlihat dalam

pertengahan bab empat, halaman 93 paragraf 4, sampai halaman 95:

Lt : Tl Ol 1 e udm‘w.w,uu,...buy,uufn.,p,
.,Su.ﬁ.,.ullulsu.’blbfb Loz JU dd_,h_,dujfu&\_UlidtSwrta
Jb!?bhab ‘_;J,.I.f‘_,..r.gful,-m, L J6 . Fit: Jgay dy o8 ¢ g

e g 391 ey L1 gle 5 ST GG uwm o} r.M,-m A
(Y)dldu...m.h‘,uduiuj@l_,b[)u("(‘.in Jbul-u}ﬂrb rUb

/wafima huwa na?imun bi al-gari yawman ja?ahu maliku wafi yadihi
sahifatun, faqala lahu: igra?. Qadla Muhammadun: ma ?aqra?!
fa?ahassa ka?anna al-malika yakhniquhu kurratan ?ukhrd, summa
yursiluhu wa yakilu: igra?. Qala Muhammadun — waqad khafa ?an
yukhnaga marah ?ukhra — maza ?aqra’u?! qala al-maliku: ((igra?
bismi Rabbika allazi khalaq. Khalaga al-?insana min ‘alaq. Iqra?
Warabbuka al-?akramu. allazi ‘allama bi al-qalam. ‘allama al-?insana
ma lam ya’lam) faqara ?aha wansarafa al-maliku ‘anhu waqad
nugqisyat fi qalbihi./
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‘Tatkala ia sedang dalam keadaan tidur dalam gua itu, ketika itulah datang malaikat
membawa sehelai lembaran seraya berkata kepadanya: I8 “Bacalah!” Dengan
terkejut Muhammad menjawab: j ALa “Saya tak dapat membaca”. la merasa seolah
malaikat itu mencekiknya, kemudian melepaskan seraya katanya lagi: iﬁ‘
“Bacalah!” masih dalam ketakutan akan dicekik lagi, Muhammad menjawab: “Saya
tak dapat membaca.” Ia merasa seolah malaikat itu mencekiknya sekali lagi, kemudian
melepaskannya kembali seraya berkata: 18 Masih dalam ketakutannya akan dicekik
lagi Muhammad menjawab: iﬁ“ll.a “Apa yang akan saya baca?” Seterusnya
malaikat itu berkata:

OSTIN gle o oyl G Gl ol b TH
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“Siarkanlah! (atau bacalah!) dengan nama Tuhanmu dan Penjagamu Yang
menciptakan. Menciptakan manusia dari segumpal darah beku. Siarkanlah! Dan
Tuhanmu Maha Pemurah. Yang mengajarkan kepad manusia (menggunakan) pena.
Mengajar manusia apa yang tak ia ketahui.” (Qur’an, 96: 1-5).

Lalu ia mengucapkan bacaan itu. Malaikat pun pergi, setelah kata-kata itu
terpateri dalam kalbunya.”'"’

Akhir rangsangan dapat terlihat pada pertengahan bab empat, halaman 100
paragraf 5:
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/ba’da saldsi sinina min hina al-bi’si ?amru llahi warasilihi ?an
yazhara ma khafiya min ?amrihi wa?an yasda’a bima ja’a minhu,
wanazala al-wahya: (wa?anzir ‘asyrirataka al-?aqrabina. wakhfid
Jjanahaka limanattaba’aka min al-minina. Fa?in ‘asauka faqul ?innt
bari?un mimma ta’'malin) (fasda’ bima tu?mar wa?arid’an al-
musyrikin)/.

‘Tiga tahun kemudian setelah kerasulannya, perintah Allah datang agar ia

mengumumkan ajaran yang masih disembunyikan itu, perintah Allah supaya
disampaikan. Ketika itulah wahyu datang:

G W

97 1bid., hal. 80.
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“Dan berilah peringatan kepada kerabatmu yang terdekat. Dan rendahkanlah
sayapmu kepada orang-orang beriman yang menjadi pengikutmu. Maka jika mereka
tidak mematuhimu, katakanlah: “Aku lepasdari segala yang kamu perbuat.” (Qur’an,
26:214-216).

- g2

D 0EA 5 prl F Ly pasl

“Maka teruskanlah apa yang sudah diperintahkan kepadamu dan biarkanlah
orang-orang musyrik.” (Qur’an, 15:94).”'%

Contoh kedua kutipan di atas adalah awal dimulainya rangsangan dalam
buku /Hayatu Muhammad/ dan batas rangsangan tersebut berakhir. Kedua kutipan
di atas merupakan perkembangan dari paparan yang mengawali cerita dalam buku
ini. Rangsangan dalam buku ini diceritakan oleh Husain Haekal hanya dalam
kurang dari satu bab saja, dimulai dari pertengahan bab empat sampai dengan
awal bab lima. Akan tetapi, walaupun penceritaan bagian ini merupakan yang
paling sedikitdalam buku ini, namun justru penceritaan inilah yang paling penting
keberadaannya, karena semua permasalahan tokoh utama berawal dari peristiwa-
peristiwa yang menjadi rangsangan dalam buku ini.

Pada kutipan pertama, yang merupakan awal munculnya rangsangan,
dapat terlihat bahwa yang menimbulkan rangsangan dalam cerita ini adalah
kedatangan malaikat yang membawa sebuah risalah kepada /Muhammad/ yang
sedang melakukan pertapaan di gua /Hira?/. Kehidupan tokoh utama yang pada
mulanya terasa damai, aman, dan tenteram mulai terguncang oleh terjadinya
peristiwa tersebut. Keadaannya menjadi tidak tenang dan gelisah.

Kemudian, pada kutipan kedua yang merupakan batas akhir rangsangan
terjadi, risalah-risalah yang berasal dari Allah kembali menjadi katalisator yang
merusak keadaan tokoh utama yang semula terasa selaras dan harmonis dengan
masyarakat yang ada di sekelilingnya. Kutipan kedua tersebut mengakhiri
rangsangan dalam buku ini dan menyebabkan terpicunya gawatan yang terjadi
setelahnya, yang akan membuat pembaca semakin tertarik untuk mengikuti

kisahan selanjutnya.

3.2.3 Gawatan

198 1bid., hal. 94.
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Gawatan (rising action) dalam buku ini dimulai dari pertengahan bab lima
sampai dengan pertengahan bab tiga belas. Permulaan gawatan terlihat dalam

pertengahan bab lima, halaman 101 paragraf 2:
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/’ala ?anna ?Aba Lahbin wa?Aba Sufyana wa ?Asrdfu Quraisyin
wa?amjaduhd, wa?Asyrafu al-Mali wa?amjadu al-Lahwi, bada?ii
yasy uriina bima fi da’wati Muhammadin min khatarin  ‘ald
makanitihim, fara?i badi’a al-ra?yi ?an yuharibauhu bi al-khati min
sya?nihi, wabita?zibihi fimd yaz?amu min nubuwwatihi. Wa kana
2awwalu ma sana’i min hdaza ?an a?gribihi sya’ara’uvhum: ?Aba
Sufyanibni al-Haris wa ‘Umarubnu al-"asi wa ‘Abdullahibni al-Zaba 'ra
yahjiinahu wayuqari unahu. Watawallat ta?ifatun min Syu’ara?i al-
muslimin al-radda ‘alda ha?ula?i min gairi ?an yakina Muhammadun fi
hajatin ?2ila musajilatihim./

‘Tetapi Abu Lahab, Abu Sufyan dan bangsawan-bangsawan Kuraisy terkemuka
lainnya, hartawan-hartawan yang gemar bersenang-senang, mulai merasa bahwa ajaran
Muhammad itu merupakan bahaya besar bagi kedudukan mereka. Jadi yang mula-
mula harus mereka lakukan ialah menyerangnya dengan cara mendiskreditkannya, dan
mendustakan segala yang dinamakan kenabian itu.

Langkah pertama yang mereka lakukan dalam hal ini membujuk penyair-
penyair mereka: Abu Sufyan bin al-Haris, Amr bin al-As dan Abdullah bin az-Ziba’ra,
supaya mengejek dan menyerangnya. Tetapi dalam pada itu penyair-penyair Muslimin
juga tampil membalas serangan mereka tanpa Muhammad sendiri yang harus
melayani.”'"”

Akhir gawatan dapat terlihat pada pertengahan bab tiga belas, halaman 171

paragraf 3 sampai halaman 172:

19 1bid., hal. 96.
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Iwa?a’jala al-qgitala ?anindafa’a al-? Aswadubnu al-Asadi al-Makhzimi
min baina sufifi Quraisyin 2ila sufifi al-muslimina yuridu ?an
yahduma al-hauda allazi banii; fa’ajalahu Hamzatubnu ‘Abd al-
Muttalib bidarbatin ?atahat bisaqihi fasagata ?inni zahrahu tasykhabu
rijlahu daman, summa ?ataba’aha Hamzatu bidarbatin ?ukhrda qgadat
‘alaihi diina al-haudi. Wala syai?a arhafu lazuba al-suyiifi min manzari
al-dami: wala syai?a asyaddu ?isaratan la ‘awatifa al-qitali wa al-
harbi fi al-?insani min mar?d rajulin mata biyadi al-‘aduwwi
waqaumihi wukiifa yanzurina.

Wamda ?in saqata al-?aswadu hatta kharaja ‘Utbatubnu Rabi’ah bain
akhthi  Syaibati wabnuhu al-Walidibni ~ ‘Utbatu wada’a ?ila al-
Mubarizati. Wakharaja ?ilaihi fatyatun min ?abna?i al-madinati.
Falamma ‘arafahum qala lahum: ma lana bikum min hajatin ?innama
nuridu gaumand./

‘Dengan dipercepatnya pertempuran itu al-Aswad bin Abdul-Asad (Banu Makhzum)
ke luar dari barisan Kuraisy langsung menyerbu ke tengah-tengah barisan Muslimin
dengan maksud untuk menghancurkan kolam air yang sudah selesai dibuat. Tetapi
ketika itu juga Hamzah bin Abdul-Muttalib menyambutnya dengan satu pukulan yang
mengenai kakinya, sehingga ia tersungkur dengan kaki yang sudah berlumuran darah.
Sekali lagi Hamzah memberikan pukulan, sehingga ia tewas di belakang kolam itu.
Buat mata pedang memang tak ada yang tampak lebih tajam daripada darah. Juga tak
ada sesuatu yang lebih keras membakar semangat perang dan pertempuran dalam jiwa
manusia daripada melihat orang yang mati di tangan musuh sedang teman-temannya
berdiri menyaksikan.

Begitu melihat Aswad jatuh Utbah bin Rabi’ah tampil didampingi oleh Syaibah
saudaranya dan Walid bin Utbah anaknya, sambil berteriak mengajak duel. Semuanya
itu disambut oleh pemuda-pemuda dari Medinah. Tetapi setelah melihat mereka ini ia
berkata lagi:

“Kami tidak memerlukan kamu. Yang kami maksudkan golongan kami.”” 1o

Contoh kedua kutipan di atas adalah awal dimulainya gawatan dalam buku

/Hayadtu Muhammad/ dan batas gawatan tersebut berakhir. Husain Haekal

19 1pid., hal. 256.
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menciptakan gawatan dalam cerita ini melalui perselisihan-perselisihan yang
terjadi antara tokoh utama dan para tokoh pendukungnya dengan tokoh-tokoh
antagonis dan pendukung mereka. Pada awalnya, perselisihan yang terjadi
hanyalah perselisihan-perselisihan kecil, yang kemudian dilanjutkan dengan
perseteruan-perseteruan besar yang akhirnya cukup memanas, dan dapat
menimbulkan peperangan yang besar.

Pada kutipan pertama, terlihat bahwa gawatan yang muncul masih berupa
perselisihan-perselisihan kecil, yang hanya melibatkan pertengkaran mulut saja.
Pada awal terjadinya gawatan, /Muhammad)/ diceritakan mampu menghadapi dan
menanggulanginya dengan bantuan dari tokoh-tokoh lain yang turut serta
mendukungnya. Kemudian, seiring dengan berjalannya cerita, maka gawatan-
gawatan yang diceritakan juga semakin memanas dan menimbulkan berbagai
macam masalah yang menyudutkan tokoh utama. Perseteruan-perseteruan mulai
terjadi, dan penyiksaan-penyiksaan terhadap tokoh utama dan para pengikut yang
mendukungnya semakin gencar dilakukan

Pada kutipan kedua, mulai diperlihatkan perseteruan yang semakin
mengganas, sampai bisa terlihat peperangan yang dapat dipastikan akan terjadi
menyusul perseteruan tersebut. Salah seorang tokoh yang mendukung tokoh
utama terlibat dalam sebuah pertempuran dengan salah satu pihak pendukung
antagonis, dan pada akhirnya berhasil membunuhnya. Kejadian tersebut
mengakibatkan kericuhan suasana yang mendorong timbulnya tikaian, yang
memperlihatkan perkembangan dari peristiwa tersebut, dan mengakhiri gawatan
cerita pada buku ini. Husain Haekal menceritakan semuanya secara gamblang dan
terperinci, dengan menyebutkan semua detil-detil yang ada pada fakta-fakta
sejarah. Data-data yang berisi fakta-fakta sejarah pada peristiwa tersebut
dikembangkan oleh Husain Haekal dengan menggunakan imajinasinya sebagai
seorang pengarang, sehingga menjadi sebuah cerita yang menarik, dengan
penggambaran latar suasana yang mendukung. Pengembangan cerita tersebut

bukan berarti menambahkan cerita tanpa berdasarkan fakta-fakta.

3.2.4 Tikaian
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Tikaian (conflict) dalam buku ini dimulai dari pertengahan bab tiga belas
sampai dengan pertengahan bab lima belas. Permulaan tikaian terlihat dalam bab

satu, halaman 173 paragraf 2:
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lfasara al-naq’'u wamtala?a al-jawwu bi al-gubari waja’alat, hamu
Quraisyin tatiru ‘an ?ajsadiha wa al-muslimiina yazdadina bi?
imanihim quwwatan wayasthina muhkikina: ?ahadun ?ahadun, waqad
kusyifat  ?amamahum  hajba  al-zamani  wa  al-makani  wa
?amaddahumullah bi al-mala?ikati yubasysyiriunahum wayazidiunahum
tasybitan wa ?imanan, hatta laka?anna al-wahida minhum ?iz yarfa’u
saifahu  wayahwibihi ‘ala ‘unuqi ‘uduwwihi ?innama taharraka
quwwatallahi yaduhu./

‘Debu dan pasir halus membumbung dan beterbangan memenuhi udara. Kepala-kepala
ketika itu sudah lepas berjatuhan dari tubuh Kuraisy. Berkat iman yang teguh keadaan
Muslimin kini bertambah kuat juga. Dengan gembira mereka berseru: Ahad, Ahad. Di
hadapan mercka kini terbuka tabir ruang dan waktu, sebagai bantuan Allah kepada
mereka dengan para malaikat yang memberikan berita gembira, yang membuat iman
mereka bertambah teguh, sehingga bila salah seorang dari mereka mengangkat pedang
dan merf%ayunkannya ke leher musuh, seolah-olah tangannya digerakkan oleh tenaga
Tuhan.’

Akhir tikaian dapat terlihat pada pertengahan bab tiga belas, halaman 192
paragraf 1:
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/watabi’u al-muslimina ‘aduwwahum yada’ina al-salaha fihi haisu
sya’u hatta ba’uda ‘an mu’askarihi;  faja’ala  al-muslimina
yantahibiina al-ganimata, wama ?aksara ma kanat! Wasarrafahum
zalika ‘anittiba’ihi ‘aduwwihim ibtiga?a ‘arada al-dunya./

" 1bid., hal. 260.
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‘Muslimin kini mengejar musuh itu sampai mereka meletakkan senjata di mana saja
asal jauh dari bekas markas mereka. Muslimin sekarang mulai memperebutkan
rampasan perang. Alangkah banyaknya jumlah rampasan perang itu! Hal ini membuat
mereka hllga mengikuti terus jejak musuh karena sudah mengharapkan kekayaan
duniawi.’

Contoh kedua kutipan di atas adalah awal dimulainya tikaian
dalam buku /Haydtu Muhammad/ dan batas tikaian tersebut berakhir.
Tikaian ini dimunculkan oleh gawatan yang semakin berkembang dan
memanas. Husain Haekal menciptakan tikaian dengan menceritakan
peperangan-peperangan yang terjadi antara /Muhammad/ dan para
pendukungnya dengan tokoh antagonis dan pendukung mereka juga.
Tikaian tersebut semakin menarik karena bahasa yang digunakan oleh
Husain Haekal ketika menceritakan tentang emosi yang ada dalam diri
IMuslimin/ ketika turun ke medan perang.

Penggambaran keadaan jiwa para /Muslimin/ dapat terlihat pada
contoh kutipan pertama, yang juga menggambarkan suasana medan perang
pada saat itu. Di sinilah letak perbedaan yang paling mencolok antara
Husain Haekal dengan para pengarang cerita tentang Nabi /Muhammad)/
yang lainnya. Berbeda dengan pengarang lainnya, Husain Haekal mampu
menciptakan gambaran mengenai suasana perang yang terjadi dalam cerita
dengan menggunakan bahasa yang bisa membuat pembaca seakan-akan
berada dalam kancah peperangan itu sendiri dan melihat berlangsungnya
perang secara langsung.

Pada kutipan kedua, peperangan yang berlangsung menunjukkan
seakan-akan telah selesai begitu saja dan membuat/Muslimin/ merasa
menang, kemudian ketenangan dan keserakahan mereka membuat mereka
tidak menyadari peristiwa yang terjadi berikutnya. Pada kutipan tersebut
terlihat tikaian yang terjadi dalam cerita ini semakin lama semakin
menanjak terus-menerus secara perlahan-lahan, sampai pada akhir tikaian
yang berkembang menuju rumitan. Pada peristiwa tersebut, Husain Haekal

memasukkan sebuah amanat secara tersirat mengenai keserakahan dan

"2 1bid., hal. 302.
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ketidakpatuhan terhadap Rasulullah, yang dilakukan akan membuahkan

hasil yang sangat menyedihkan dan mengecewakan.

3.2.5 Rumitan
Rumitan (complication) dalam buku ini dimulai dari pertengahan bab lima
belas sampai dengan akhir bab delapan belas. Permulaan rumitan terlihat dalam

pertengahan bab lima belas, halaman 192 paragraf 1:
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/walam yaftin al-muslimina lifi 'lihi li?annahum syuglii ‘anhu wa ‘an
kuli syai?in bihazihi al-gana?imi ya’ibbina minhd, hatta walam yabga
rajulun minhum waqa’a fi yadihi syai?un ?ila ?akhzahu. wa?innahum
likazalika ?iz sahabnu al-Walid saihatan ?adrakat Quraisyin ma’ahd
?annahu dara birijalihi ward?a jaisyi al-muslimin. ‘inda zalika ‘dda
minhum kullu munhazimin fa?askhini fi al-muslimin darban wagqatlan.
Wa hunaka darat al-da?iratu; fa?alqd kullu muslimin ma kana biyadihi
mimma intahaba wa’dada ?ila saifihi yasilluhu liyugatila bihi. Walakin
haihdta haihdta! Laqad tafarraqat al-sufiifu watamazzaqat al-wihdatu
wabtala’a al-bahru al-lijai min rijali Quraisyin hazihi al-safwatu min
al-muslimin kanat ?ila sa’atin tuqatilu bi?amri rabbihd tandaju ‘an
?imaniha, wa hiya al-ana tuqatilu wala giyadatun laha. Falam yakun
‘ajaban ?an tara musliman yadribu musliman bisaifihi wa huwa la
yakadu ya’rifuhu. Wa saha sa?ihu bi al-nasi: ?inna Muhammadan gad
qutila, fazdadat al-fauda wa ‘azimat al-bulbulatu, wakhtalafa al-
muslimiina wa sari yaqtatiliina wa yadribu ba’duhum ba’dan wahum la

Universitas Indonesia

Unsur sastra..., Siti Wahyuni Handayani, FIB Ul, 2009



55

vasy urin limahum fihi min al-‘ajalati wa al-dahsyi. Qatala al-
muslimina muwazinahum  al-muslimu  Husailibnu  Jabirin - ?Aba
Huzaifatin wahum la ya 'rifuinahu. Wa kana ?akbaruhum kullu muslimin
?an yanju binafsihi ?illa man ‘asamallahu min ?amsali ‘Aliyibni ? Abt
Talibin./

‘Tindakan ini tidak disadari oleh pihak Muslimin. Mereka sangat sibuk untuk
memperhatikan soal itu atau soal apa pun, karena sedang menghadapi harta rampasan
perang yang mereka kuras habis-habisan, schingga tiada seorang pun yang
membiarkan apa saja yang dapat mereka ambil. Sementara mereka sedang dalam
keadaan serupa itu, tiba-tiba Khalid bin Walid berteriak sekuat-kuatnya, dan sekaligus
pihak Kuraisy pun mengerti, bahwa ia telah dapat membalikkan anak buahnya ke
belakang tentara Muslimin. Mereka yang tadinya sudah terpukul mundur sekarang
kembali lagi maju dan mendera Muslimin dengan pukulan maut yang hebat sekali. Di
sinilah giliran bencana ini berbalik. Setiap Muslim telah melemparkan kembali hasil
rampasan yang sudah ada di tangan, dan kembali mereka mencabut pedang hendak
bertempur lagi.

Tetapi sayang, sayang sekali! Barisan sudah centang perenang, persatuan sudah
pecah belah, pahlawan-pahlawan teladan dari kalangan Muslimin telah dihantam oleh
pihak Kuraisy. Mereka yang tadinya berjuang dengan bersatu padu, sekarang mereka
berperang dengan bercerai berai. Tak tahu lagi haluan hendak ke mana. Tadinya
mereka berjuang di bawah satu pimpinan yang kuat dan teguh, sekarang berjuang
tanpa pimpinan lagi. Jadi tidak heran, apabila ada seorang Muslim menghantamkan
pedangnya kepada sesama Muslim dengan tiada disadarinya.

Dalam pada itu terdengar pula ada suara orang berteriak-teriak, bahwa
Muhammad sudah terbunuh. Keadaan makin panik, makin kacau. Kaum Muslimin jadi
berselisih, jadi saling bunuh, satu sama lain saling hantam, dengan tiada mercka sadari
lagi karena sudah tergopoh-gopoh, sudah kebingungan. Muslimin membunuh sesama
Muslim, Husail bin Jabir membunuh Abu Huzaifah karena sudah tidak diketahuinya
lagi. Yang paling penting bagi setiap Muslim melarikan diri; kecuali mereka yang
telah mendapat perlindungan Allah, seperti Ali bin Abi Talib misalnya.”'"?

Akhir rumitan dapat terlihat pada akhir bab delapan belas, halaman 216
paragraf 3 :
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/zalla haza al-hisaru khamsan wa ‘isyrina lailatan lam yaqa’ khilalaha
?illa ba’da turasyiqu. Bi al-nabli wa al-hijarati, walam yajra?u Banii
Quraizatin ?an yakhrujii min al-atami tila muddata al-hisari marratan
wahidatan./

‘Pengepungan demikian itu terjadi selama dua puluh lima malam. Sementara itu terjadi
pula beberapa kali bentrokan dengan saling melempar panah dan batu. Selama dalam
kepungan itu Banu Khuraizah sama sekali tidak pernah keluar dari kubu-kubu
mereka.” '

3 1bid., hal. 303.
4 1bid., hal. 362.
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Contoh kedua kutipan di atas adalah awal dimulainya rumitan dalam buku
/Haydtu Muhammad/ dan batas rumitan tersebut berakhir. Keberadan rumitan
dalam cerita ini sangat penting, karena tanpa adanya rumitan yang diciptakan oleh
Husain Haekal, tikaian yang terjadi sebelumnya akan berjalan sangat lambat dan
berputar-putar.

Pada contoh kutipan pertama, dapat terlihat keindahan bahasa yang
digunakan oleh Husain Haekal. Dia menggunakan bahasa yang biasanya tidak
pernah digunakan dalam buku-buku sejarah lainnya. Bahasa yang digunakannya
menjurus ke arah sastra, dan biasanya digunakan dalam buku-buku sastra,
terutama seperti dalam novel dan puisi. Suasana yang diperlihatkan dalam kutipan
tersebut dapat mengantar pembacanya menuju penghayatan lebih dalam, karena
digambarkan dengan sangat bagus dan indah. Husain Haekal juga menggunakan

bahasa yang menunjukkan kesedihannya karena kekalahan /Muslimin/, seperti
kalimat: | Clgd Cilgad S fwa lakin haihat haihat/, yang diterjemahkan

Ali Audah menjadi ‘Tetapi sayang, sayang sekali!’ kalimat tersebut mempunyai
fungsi menggiring para pembacanya ke dalam kesedihan karena kekalahan
/Muslimin/ dalam peperangan.

Akhir bab delapan belas merupakan akhir dari rumitan dalam cerita ini,
seperti yang dapat dilihat pada contoh kutipan kedua, di mana terjadi
pengepungan terhadap /Banii Khuraizah/ oleh pihak /Muslimin/. Setelah peristiwa
tersebut, terdapat banyak peristiwa-peristiwa lainnya yang mengantarkan pembaca
menuju leraian cerita. Peristiwa-peristiwa tersebut berjalan dengan mendatar tanpa
disela dengan kejadian yang menegangkan apa pun. Peristiwa-peristiwa tersebut
merupakan rangkaian kejadian yang benar-benar terjadi dalam sejarah kehidupan

[Muhammad) .

3.2.6 Klimaks

Tidak terdapat klimaks dalam buku ini, karena rumitan yang ada di
dalamnya tidak pernah meningkat dan mencapai puncak kehebatannya, tapi
sebaliknya justru semakin mendatar, dan akhirnya mulai menyusut sedikit demi

sedikit secara perlahan-lahan. Mulai akhir bab delapan belas sampai akhir bab dua
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puluh, cerita berjalan dengan datar tanpa adanya peristiwa yang memanas dan
mencekam, walaupun ada beberapa peristiwa yang sedikit meninggi, namun itu
hanya sepintas lalu saja, tanpa ada perkembangannya lebih lanjut dan justru
peristiwa tersebut langsung menurun lagi dengan cepat. Setelah rumitan akhirnya
menurun, leraian diciptakan oleh Husain Haekal untuk menciptakan selesaian
yang mengakhiri cerita dalam buku ini, tanpa didahului oleh adanya klimaks

terlebih dahulu.

3.2.7 Leraian
Leraian (falling action) dalam buku ini dimulai dari akhir bab dua puluh
sampai dengan akhir bab dua puluh empat. Permulaan leraian terlihat dalam akhir

bab dua puluh, halaman 240 paragraf 2:
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[itma?annat al-‘alagatu bi ‘ahdi al-Hudaibiyyati baina Quraisyin wa
Muhammadin ?a’zama al-tuma?’ninatu, wa ?amina kullun janiba
sahibihi. — Wattajahat  Quraisyu  kullaha ?ila  al-tawassu’i  fi
tijaratiha,la’allahd tasta’idu min tariqgiha ma faqgada ?ayyamin ittisali
al-harbi baina al-muslimin wa bainaha, wa hina suddat ‘alaiha tariqu
al-Syami wa ?asbahat tijarataha mu’arradatun liddiya’i./

‘Dengan adanya Perjanjian Hudaibiah ini segala hubungan antara Kuraisy dengan
Muhammad menjadi tenang. Masing-masing pihak sudah merasa aman pula. Sekarang
semua Kuraisy mencurahkan perhatiannya pada perluasan perdagangannya, dengan
harapan kalau-kalau semua kerugian yang dialaminya selama perang dengan Muslimin
dengan Kuraisy dan ketika jalan ke Syam tertutup dan perdagangannya terancam akan
mengalami kehancuran, dapat ditarik kembali.”'"

Akhir leraian dapat terlihat pada awal bab dua puluh sembilan, halaman

266 paragraf 2:

5 1bid., hal. 417.
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/wakubbati al-asnama ‘ala wujithihd wa duhiirihda, wa tuhira al-baitu
al-harami bi zalika minha. Wa?atamma Muhammadun bi zalika fi awali
yaumin lifathi Makkata ?asyadda al-harbi fihi . ?atamma tahtimu al-
?asnama wa al-qada?a ‘ala al-wasaniyyati fi al-baiti al-harami bi
masyhadin min Quraisyin, tara ?asnamaha ?allati kanat ta’budu wa
va’budu aba?aha, la tamliku linafsiha naf’an wa la darran./

‘Berhala-berhala itu kemudian disungkurkan dan dengan demikian Ka’bah dapat
dibersihkan. Pada hari pertama pembebasan mereka, Muhammad telah dapat
menyelesaikan apa yang telah dianjurkannya sejak dua puluh tahun silam, dan yang
telah ditentang mati-matian oleh Mekah. Penghancuran berhala-berhala dan
dihapuskannya paganisme dalam Ka’bah itu disaksikan oleh Quraisy sendiri. Mereka
melihat berhala-berhala yang mereka sembah dan disembah oleh nenek moyang
mereka samasekali tidak dapat memberi manfaat atau bahaya bagi mereka sendiri.”""®

Contoh kedua kutipan di atas adalah awal dimulainya leraian dalam buku
/Hayatu Muhammad/ dan batas leraian tersebut berakhir. Leraian ini
memperlihatkan perkembangan semua peristiwa yang terjadi dalam cerita ini,
menuju ke arah selesaian.

Pada contoh kutipan pertama, leraian terlihat pada dibuatnya Perjanjian
/Hudaibiah/ antara /Muslimin/ dengan pihak /Kuraisy/, karena dengan dibuatnya
perjanjian tersebut, maka kedua pihak akan mengusahakan agar peperangan di
antara mereka tidak akan terjadi lagi. Pada contoh kutipan kedua, akhir leraian
memperlihatkan peristiwa masuknya masuknya penduduk Semenanjung bagian
selatan ke dalam Islam secara berbondong-bondong. Kedua kutipan tersebut
memperlihatkan sebuah langkah leraian yang membuat cerita ini semakin menuju
ke arah selesaian. Dalam bagian leraian ini, Husain Haekal banyak mengutip ayat-
ayat Al-Qur’an untuk mempertegas berbagai macam peristiwa yang ada dalam

cerita tersebut.

3.2.8 Selesaian

16 1bid., hal. 473.
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Selesaian (denouement) dalam buku ini dimulai dari akhir bab dua puluh

sembilan sampai dengan akhir bab tiga puluh satu. Permulaan selesaian terlihat

dalam bab dua puluh sembilan, halaman 307 paragraf 3:
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[falamma sami’ahda ?Aba Bakrin baka ?an ahissa ?anna al-nabiyya
waqad tammat risalatu qad dand yaumahu allazi yalga fihi rabbuhu.
Wataraka al-nabiyyu ‘arafatin waqada lailahu bi al-muzdalifati, summa
qgama fi al-sabahi fanazala bi al-masy’ara al-haram; summa zahaba
2ila minni wa ?alqa fi tarigihi ?ilaiha al-jamarati, hatta ?iza balaga
khiyamahu nahwa saldasan wa sittina naqatan, wahidatan ‘an kuli
sanatin min sinni hayatuhu, wanahara ‘Aliyyun ma baqiya min al-hadya
al-mi?atu allatt saqa al-nabiyyu munzu khurijihi min al-madinah.
Summa haliga al-nabiyyu ra?sahu wa?atama hajjahu./

‘Abu Bakr menangis ketika mendengar ayat itu dibaca. Ia merasa bahwa risalah Nabi
sudah selesai dan sudah dekat pula saatnya Nabi akan menghadap Tuhan.

Setelah meninggalkan Arafat malam itu Nabi bermalam di Muzdalifah. Pagi-
pagi ia bangun dan turun ke Masy’ar al-Haram, kemuian pergi ke Mina. Dalam
perjalanan itu ia melemparkan batu-batu kerikil. Dan bila sudah sampai di kemah ia
menyembelih 63 ekor unta, setiap seckor unta untuk satu tahun umurnya, dan yang
sclebihnya dari jumlah seratus ekor unta kurban yang dibawa Nabi sewaktu keluar dari
Medinah — disembelih oleh Ali. Kemudian mencukur rambut dan dengan demikian ia
menyelesaikan ibadah hajinya.”'"”

Akhir selesaian dapat terlihat pada akhir bab tiga puluh satu, halaman 322

paragraf 1:
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"7 1bid., hal. 567.
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/wakazalika kharaja Muhammadun min hazihi al-hayati al-dunya lam
vatruk syai?an mi ‘ardiha al-za?ili li?ahadin ba’dahu; kharaja minha
kama dakhala ?ilaiha waqad taraka fiha linnasi haza al-dinu al-
qayyimu, wamahhada fiha lihazihi al-hadarati al-?islamiyyati al-kubra
allatt  tafayya?a al-‘alimu zaldlahd min qablu wasayatafayya?
Zalalahamin ba’du, wa ?aqarra fiha al-tauhidu, waja’ala fiha
kalimatallahi al- ‘ulyda wa kalimata allazina kafarii al-sufla, waqada frha
‘ala al-wasaniyyati fi kuli suwarihd wamazahiriha al-gada?u al-
mubramu,/

‘Muhammad pergi melepaskan dunia ini dengan tiada meninggalkan kekayaan dunia
yang fana ini kepada siapa pun. Ia pergi melepaskan dunia seperti ketika ia datang.
Sebagai peninggalan, ia telah memberikan agama yang lurus ini kepada umat manusia.
Ia telah merintis jalan kebudayaan Islam yang mahabesar, yang telah menaungi dunia
sebelumnya, dan akan menaungi dunia kemudian. la telah menanamkan ajaran tauhid,
menempatkan ajaran Allah yang mulia di atas dan seruan orang kafir yang hina di
bawah.1 1Ig(ehidupan paganisme dalam segala bentuk dan penampilannya telah dikikis
habis.’

Contoh kedua kutipan di atas adalah awal dimulainya selesaian dalam
buku /Hayatu Muhammad/ dan batas selesaian tersebut berakhir. Bab dua puluh
sembilan sampai bab tiga puluh satu merupakan sebuah selesaian yang ada dalam
cerita ini, karena menunjukkan bagian akhir cerita pada buku ini, yang menutup
segala macam peristiwa yang telah dikisahkan sebelumnya.

Husain Haekal membuat penutup cerita dengan memberikan sebuah pesan
kepada para /Muslimin/ masa kini, agar hidup dengan saling tolong-menolong
dalam kebaikan dan ketakwaan, bukan dalam perbuatan dosa dan permusuhan,
dengan berpedoman pada Al-Qur’an yang telah ditinggalkan oleh Rasulullah.

Apabila struktur buku ini divisualisasikan berdasarkan dengan penjelasan-

penjelasan di atas, maka gambaran yang akan didapat adalah sebagai berikut:

8 1bid., hal. 600.
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Keterangan:

Paparan (exposition): hal. 63- hal. 93.

IS

Rangsangan (inciting moment): hal. 93- hal. 100.
Gawatan (rising action): hal. 101- hal.172.
Tikaian (conflict): hal. 173- hal. 192.

Rumitan (complication): hal. 192- hal. 216.
Klimaks: Tidak ada

Leraian (falling action): hal. 240- hal. 266.
Selesaian (denouement): hal. 307- hal.322.

& e

= @ oo

33 Kesimpulan

Apabila dilihat dari struktur yang digunakan dalam buku /Hayatu
Muhammad]/ in1, maka buku tersebut dapat dikatakan sebagai sastra non-imajinatif
bentuk sejarah, karena struktur yang digunakan sang pengarang dalam buku ini
sama dengan struktur yang biasanya digunakan dalam genre sastra tersebut.
Walaupun alur yang digunakan Husain Haekal hampir mirip dengan alur yang
digunakan pada novel atau drama, namun buku tersebut tidak bisa disebut sebagai
novel atau pun sebagai drama, karena tidak terdapat klimaks dalam buku ini. Pada
novel dan drama, alur yang digunakan oleh pengarangnya biasanya lengkap dan
dapat dipastikan selalu ada klimaks untuk menciptakan suasana tegang para
pembacanya. Akan tetapi, dalam sebuah sastra sejarah, ada atau tidaknya sebuah
klimaks didasari oleh data-data fakta sejarah yang telah berhasil didapatkan.
Walaupun pengarang memiliki kebebasan untuk menceritakan fakta-fakta sejarah
itu dengan menggunakan daya khayalinya, namun tetap harus ada batasan-batasan
yang melarangnya untuk menambah-nambahkan atau mengurang-kurangi cerita
tersebut tanpa berdasakan pada fakta-faktanya.

Dalam sastra sejarah, walaupun isinya mendasarkan diri pada fakta yang
diperoleh dari beberapa sumber, namun penyajiannya tidak pernah lepas dari
unsur khayali pengarangnya, karena keterbatasan fakta-fakta sejarah dan pilihan
penyajiannya yang dalam bentuk sastra. Untuk itulah, dalam sastra sejarah

diperlukan daya imajinasi yang tinggi dari pengarang, untuk menggambarkan
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peristiwa pada masa lampau tersebut sejelas-jelasnya agar dapat dipahami dan
dihayati oleh pembacanya. Kadar fakta sejarah dalam sebuah sastra sejarah
biasanya lebih menonjol dibandingkan dengan kadar sastranya. Akan tetapi,
kebebasan tafsiran pribadi pengarang yang menyelipkan banyak unsur khayali dan
daya imajinasi akan mengubah penceritaan fakta sejarah tersebut. Dengan
demikian, walaupun ada banyak buku mengenai Nabi Muhammad yang beredar di
pasaran, yang menggarap fakta-fakta sejarah yang sama, namun akan terdapat
banyak perbedaan dalam segi gaya penceritaan dan bahasanya, yang semuanya itu
tergantung dari daya imajinasi pengarang tersebut.

Walapun berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis berpendapat
bahwa buku /Haydatu Muhammad/ ini merupakan sebuah buku sastra non-
imajinatif yang termasuk dalam genre sejarah, tapi kita tidak dapat langsung
menyimpulkan hal ini begitu saja hanya dari satu sisi, melainkan juga harus dari
sisi-sisi yang lainnya. Oleh karena itulah, maka penulis akan menganalisis unsur-
unsur sastra yang ada dalam buku ini, untuk lebih menjelaskan serta mempertegas

jenis dari buku ini.

BAB 4
UNSUR-UNSUR SASTRA
DALAM /HAYATU MUHAMMADI/

4.1 Pengantar
Dalam bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai unsur-unsur sastra
yang digunakan oleh Muhammad Husain Haekal dalam karyanya yang berjudul

/Hayatu Muhammad/. Unsur-unsur sastra yang akan dibahas adalah tema,
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penokohan, latar atau landas tumpu, gaya bahasa, dan amanat, dan kemudian

penulis akan memberikan sebuah kesimpulan yang merupakan penutup bab ini.

4.2 Tema

Di dalam sebuah cerita, pasti ada suatu konsep sentral yang dikembangkan
dalam cerita tersebut. Alasan seorang pengarang hendak menyajikan sebuah cerita
adalah mengemukakan suatu gagasan. Keberadaan tema membuat keberadaan
karya sastra lebih penting daripada sekedar bacaan hiburan.

Ada kalanya tema sebuah cerita dinyatakan dengan jelas, yaitu secara
eksplisit, yang akan dapat langsung dilihat dalam judul sebuah cerita, atau pun
secara simbolik. Akan tetapi, menemukan tema cerita tidaklah selalu mudah,
karena lebih sering tema cerita itu implisit atau tersirat. Hanya dengan membaca
cerita dengan tekun dan cermatlah, kita dapat menentukan temanya.'"’

Menurut analisis penulis, tema dalam buku berjudul /Hayatu Muhammad/
ini digambarkan secara eksplisit, yakni kehidupan Muhammad SAW.,
sebagaimana arti dari judul buku tersebut yang dapat kita lihat.

Kehidupan adalah sebuah anugerah yang sangat sakral yang telah
diturunkan oleh Allah sebagai Sang Pencipta kepada seluruh makhluk-Nya.
Segala sesuatu yang ada di dunia ini selalu dimulai dari kehidupan. Kehidupan
merupakan sejarah yang terdiri dari awal-mula perjalanan sampai ujung-akhir
perjalanan suatu makhluk yang ada di dunia ini.

Muhammad SAW. adalah Nabi Besar umat Islam, yang sangat dikagumi,
dihormati, disegani, dan diteladani oleh seluruh manusia yang ada di dunia ini,
terutama kaum /Muslimin/. Beliau adalah seorang Rasul dan Nabi yang terakhir
diturunkan oleh Allah SWT. untuk menyampaikan ajaran Islam sebagai
penyempurna dan penutup seluruh ajaran yang telah ada sebelumnya.

Oleh karena nama besar, kemuliaan, dan status itulah, maka Nabi Besar
Muhammad SAW. dijadikan tema dalam buku ini. Nama Muhammad sangat
sering muncul dalam buku ini, mulai dari judul dan awal cerita, sampai pada akhir
cerita. Sejarah kehidupan beliau diceritakan sejak awal-mula kelahirannya, sampai

akhir hayatnya. Bahkan sejarah kehidupan keluarga sebelum kelahirannya,

9 1bid., hal. 51.
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kehidupan orangtuanya, pamannya, kakeknya, sampai nenek moyangnya juga
diceritakan oleh sang pengarang. Kehidupan setelah kematiannya pun diceritakan
oleh sang pengarang untuk menegaskan seberapa besar dampak pengaruhnya

terhadap kehidupan manusia setelah kematiannya.

4.3  Penokohan

Dalam menganalisis buku ini, penulis membagi unsur penokohan ke dalam
dua kategori, yaitu tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh sentral yang akan
penulis bahas, termasuk di dalamnya protagonis, antagonis, dan wirawan, adalah
IMuhammad bin ‘Abdullah/, /?Abi Talib/, | ‘Aly bin ?Abi Talib/, /?Abu Bakr al-
siddig/, /Umar bin Khattab/, /?Abui Jahl/, dan /?4bii Lahb/. Tokoh bawahan yang
akan penulis bahas hanya dua tokoh, yaitu /Khadijah binti Khuwailid/ dan
/Halimah binti ?4Abi Zua’ib/. Sebenarnya, masih terdapat beberapa tokoh lainnya
dalam buku ini, akan tetapi, karena penyebutan nama tokoh yang hanya sepintas
lalu saja dan tanpa adanya perkembangan yang menonjol, atau bahkan tidak
adanya penjelasan mengenai tokoh-tokoh tersebut karena dianggap kurang
memiliki peran yang cukup penting, maka penulis tidak memasukkan tokoh-tokoh

tersebut ke dalam kedua kategori yang penulis sebutkan.

Tokoh Sentral
¢ Protagonis
/Muhammad bin ‘Abdullah/
1) Seorang laki-laki yang memiliki budi pekerti yang luhur, cerdas,
suka berbakti, dan baik hati, serta memiliki hati yang tulus dan

ikhlas. Hal ini dapat terlihat seperti pada halaman 82:
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/wa kana yajidu fithi mina al-najabati wa al-zaka?i wa al-
birra wa tayyiba al-nafsi ma yaziduhu bihi ta’allugan:
walagad ?arada ?an yakhruja yauman fi tijaratin lahu ?ila
al-syami hina kana Muhammadun fi al-saniyati ‘asyrati
min ‘umrihi; walam yufakkir fi stihabihi khaufan ‘laihi min
wi’'sa?i  al-safari  wa jtiyazi al-sahra?i.  lakinna
Muhammadan ?abdi min sadiqi al-ragbati fi masahabati
‘ammihi ma qada ‘ala kulla taraddudi fi nafsi ?Abi Talib./

‘Budi pekerti Muhammad yang luhur, cerdas, suka berbakti dan baik
hati, itulah yang lebih menarik hati pamannya. Pernah pada suatu ketika
ia akan pergi ke Syam membawa dagangan — ketika itu usia
Muhammad baru dua belas tahun — mengingat sulitnya perjalanan
menyeberangi padang pasir, tak terpikirkan olehnya akan membawa
Muhammad. Tetapi dengan ikhlas Muhammad sendiri yang
mengatakan ingin menemani pamannya. Itu juga yang menghilangkan
keraguan hati Abu Talib.”'*’

2) Seorang laki-laki yang berjiwa besar, cerdas, dan memiliki
kemampuan otak yang sangat tajam, seperti yang penulis kutip

pada halaman 83:

I 83y g T dakis pr 4 O T s o0 520 LW § ny OIS 4
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/wala?in kana ba’du fi al-saniyati ‘asyrati min sinnihi
lagad kana lahu min ‘azmati al-rithi wa zaka?i al-qalbi wa
rajhani al-‘aqli wa digqati al-muldhazati wa quwwatin al-
zakirati wa ma ?ila zalikamin sifati hubahu al-qadri biha
tamhidan lirrisalati al-‘azimati allati ?a’addahu lha ma
ja’alahu.../

‘Sekalipun usianya baru dua belas tahun, tetapi persiapan kebesaran
jiwanya sudah tampak, dengan kecerdasan dan ketajaman otak, sudah
punya tinjauan yang dalam dan ingatan yang cukup kuat serta segala

120 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta: Litera AntarNusa, 2008), hal.
58.
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sifat semacam itu yang diberikan alam kepadanya, sebagai persiapan
akan menerima risalah (misi) mahabesar yang sedang menantinya.’ !

3) Seorang laki-laki yang penuh dengan rasa ingin tahu yang besar,

seperti yang terlihat pada halaman 83:

Syt b JS ] gt B ¢ Gl el 3 - ) S
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/yanzuru ?ila ma haulahu nazrata al-fahisi al-muhaqqiqi,
fald yasturthu ?ila kulli ma yasma v wa yara, fayarji'u ?ila
nafsihi yusa?iluha: ?aina al-haqqu min zalika kulluhu?/

‘la melihat ke sekeliling dengan sikap menyelidiki, meneliti. Ia tidak
puas terhadap segala yang didengar dan dilihatnya. Ia bertanya kepada
diri sendiri: Di manakah kebenaran dari semua itu?’'**

4) /Muhammad/ juga memiliki sifat yang rendah hati, penuh kasih,

bertutur kata lemah lembut, dan selalu berlaku adil terhadap siapa
pun. Hal ini dapat kita kita lihat seperti pada halaman 99:

I,)"Hr-"‘ L--"')dels bLMio}DJJ'.LlJ;UJo-MJJQEJ
“""‘"U"’LS’JS )ﬂ.n dJ.n.ULﬁ-n\..JJJ-i \.-»‘-LP:.AJJ._:'-JHJ_«LS
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/wa kana masal Muhammad khairu ma yazidu al-da’wata
ntisyaran: kana barran rahiman, jamma al-tadu’i kamili al-
rajuliyyati, ‘azba al-hadisi, muhibban lil’adli, yu’ti kullu zi
haqqin haqqahu, wa yanzara ?ila al-da’ifi wa al-yatimi wa
?ila al-ba?isi wa al-masakini nazrati kullaha al-?abuwwati
wa al-janani wa al- ‘utfi wa al-mawaddati./

‘Yang menambah pula dakwah itu berkembang sebenarnya karena
teladan yang diberikan Muhammad sangat baik; ia banyak berbakti dan
penuh kasih sayang, sangat rendah hati, ditambah dengan sikapnya
yang jantan, tutur katanya lemah lembut dan selalu berlaku adil; hak
setiap orang masing-masing ditunaikan. Pandangannya terhadap orang
yang lemah, terhadap piatu, orang yang sengsara dan miskin adalah

21 1bid., hal. 59.
122 1bid., hal. 62.
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pandangan seorang bapa yang penuh kasih, lemah Ilembut dan
mesra.’

Hal ini juga terlihat pada halaman 152:
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Iwa kana ?iza balaga fi masirihi ?ashabihi jalasa minhum
haisu ntahabihi al-majlisi. Wa kana yumazihu ?ashabahu
wa yukhalituhum wa yuhasuhum wa yuda’ibu sibyanihim
wa yujlisuhum fi hujrihi wa yajibu da’wata al-hurru wa al-
‘abdi wa al-?ummati wa al-masakini, wa ya’iidu al-marda
fi 2aqsa al-madinati, wa yagbalu ‘uzra al-mu’taziri, wa
yabda?u man lagiyahu bi al-salami, wa yabda?’u
2ashabuhu bi al-musafahati, wa la yajlisu ?ilaihi ?ahadun
wa huwa yusalli ?ila khaffifa saldtihi wa sa?alahu ‘an
hdjatihi, fa?iza faraga ‘ada ?ila salatihi wa kana ?atyabu
al-nasi nafsan wa ?aksaruhum tabassuman ma lam yanzilu
‘alaih qurana ?au ya’iz ?au yakhtub. Wa kana fi baitihi fi
mahnati  ?ahlihi  yutahhiru saubahu wa yarqi’'uhu wa
vahlibu syatahu, wa yakhsifu na’lahu, wa yakhdimu
nafsahu, wa ya’qilu al-ba’ira, wa ya?kulu ma’a al-khadimi,
wa yaqdi hajata al-da’ifi wa al-ba?isi wa al-masakini. Wa
kana ?iza ra? a ?ahadan fi hajati asarihi ‘ala nafsihi wa
?ahlihi walau kana bihim khasasatin. Wa kana lizalika ka
yudakhkhiru syai?an ligaddihi, hatta laqad tifiya fi wa
dar’ihi marhinatun ‘inda yahiudri fi quwwati ‘iyalihi. Wa

123 1bid., hal. 92.
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kana jamma al-tawadu’i, syadidu al-wafa?i; hatta laqad
waffada linnajasyi wafdun faga ma bikhidmatihim; fagala

lahu ?ashabuhu: vakfika.
Faqala:?innahumkaniili? ashabinamukriminawa 2inni

2uhibbu ?an ?ukafi?ahum./

‘Apabila ia mengunjungi sahabat-sahabatnya ia pun duduk di mana saja
ada tempat kosong. la bergurau dengan sahabat-sahabatnya itu, bergaul
dengan mereka, diajaknya mereka bercakap-cakap, anak-anak mereka
pun diajaknya bermain-main dan didudukkannya mereka di
pangkuannya. Dipenuhinya undangan yang datang dari orang merdeka
atau dari si budak dan si miskin. Dikunjunginya orang yang sedang
sakit, yang jauh tinggal di sana, di ujung kota. Orang yang datang
meminta maaf dimaafkannya. Dan ia yang mulai memberi salam
kepada orang yang dijumpainya. la yang lebih dulu mengulurkan
tangan menjabat tangan sahabat-sahabatnya. Apabila ada orang yang
menunggu ia sedang salat, dipercepatnya salatnya dan ditanyanya akan
keperluannya. Sesudah itu ia kembali lagi meneruskan ibadahnya. Baik
hati ia kepada setiap orang dan selalu senyum. Dalam rumah tangga, ia
ikut memikul beban keluarga: dia sendiri yang mencuci pakaian,
menambalnya dan memerah susu kambing. la juga yang menjahit
terompahnya, menolong dirinya sendiri dan mengurus unta. la duduk
makan bersam dengan pembantu rumahnya, ia juga mengurus
keperluan orang yang lemah, yang menderita dan orang miskin.
Apabila ia melihat seseorang sedang dalam kekurangan ia dan
keluarganya mengalah, sekalipun mereka sendiri juga dalam
kekurangan, tak ada sesuatu yang disimpannya untuk besok; sehingga
tatkala ia wafat baju besinya sedang tergadai di tangan seorang orang
yahudi — karena untuk keperluan belanja keluarganya. Sangat rendah
hati ia, selalu memenuhi janji. Tatkala ada sebuah delegasi dari pihak
Najasyi datang, dia sendiri yang melayani mereka, sehingga sahabat-
sahabatnya menegurnya:

“Sudah cukup ada yang lain,” kata sahabat-sahabatnya.

“Mereka sangat menghormati sahabat-sahabat kita,” jawabnya.
“Saya ingin membalas sendiri kebaikan mereka.”'**

S) Memiliki watak yang halus, seperti yang penulis kutip pada

halaman 86:

aliled 489 dana 00 L (598 2 (5 B maa Sl 9
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/wa ?agbala Maisaratu min ba’du farawi lahd ‘an
Muhammadin waraqatu syama?ilihi wa jamali nafsihi ma
zadaha ‘ilman bihi. Fauga md kanat ta rifu min fadlihi ‘ala
syababi Makkah./

‘Sesudah itu Maisarah pun datang menyusul dan bercerita juga tentang
Muhammad, betapa halus wataknya, betapa tinggi budi pekertinya. Hal

124 1bid., hal. 212.
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ini menambah pengetahuan Khadijah di samping yang sudah
diketahuinya tentang pemuda Mekah yang besar jasanya itu.”'®

6) /Muhammad/ memiliki pendirian yang kuat dan selalu berpegang
teguh pada pendirian yang telah dimilikinya, seperti bisa kita lihat
pada halaman 103:

Ipnady o) by ¢ o b n 2 By ity i ek o8 aae J] ) A
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/lizalika al-tafata ?ila  ‘ammihi mumtali?u  al-nafsi
biguwwati ?iradatihi wa qala lahu: ((ya ‘amm, wallahu lau
wada’ii al-syamsa fi yamini wa al-qamari fi yasari ‘ala ?an
?atruka haza al-?amru hatta yazhirahullahu ?au ?ahluka
fihi ma taraktuhu))./

‘Karena itu, dengan jiwa yang penuh kekuatan dan kemauan, ia
menoleh kepada pamannya seraya berkata: ‘“Paman, demi Allah,
kalaupun mereka meletakkan matahari di tangan kanan saya dan bulan
di tangan kiri supaya saya meninggalkan tugas ini, sungguh tidak akan
saya tinggalkn, biar nanti Allah Yang akan membuktikan kemenangan
itu di tangan saya atau saya binasa karenanya!”’'*®

7) Selalu pasrah dan menerima apa yang didapatnya dengan apa
adanya dan penuh suka-cita, seperti pekerjaannya dalam
menggembalakan kambing milik keluarganya dan kambing
penduduk /Makkah/. Hal ini dapat kita lihat seperti pada halaman
83:

.J—w&é#&ﬂ(ﬁ‘fﬂ';ﬂ_‘%uu‘“‘d"‘“(m’

/wa ?aqama Muhammadun ma’a ‘ammihi qani’an binasibihi,
vaqumu min al-?amri bima yaquma bihi man hum fi misli sinnihi./

““Muhammad juga tinggal dengan pamannya, menerima apa yang
ada. Ta melakukan pekerjaan yang biasa dikerjakan oleh mereka

yang seusia dia.”’

125 1bid., hal. 66.
126 1bid., hal. 100.
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Hal ini juga dapat kita lihat pada halaman 85:
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/wa yaqiilu: ((bu’isa Musa wa huwa ra’t ganam, wa bu’isa
Daud wa huwa rda’t ganamin, wa bu’istu wa ?ana ?ar’a
ganam ?ahli bi’Ajvad)). Wa kana yazakura ra’yahu
2iyvaha mugtabitan. Wa kana yaqilu: ((ma ba’asallahu
nabiyyan ?1a rd’iya ganaminn)).../

‘Dengan rasa gembira ia menyebutkan saat-saat yang dialaminya pada
waktu menggembalakan itu. Di antaranya ia berkata: “Setiap nabi yang
diutus Allah itu gembala kambing.” Dan katanya lagi: “Musa diutus,
dia gembala kambing, Daud diutus, dia gembala kambing, aku diutus,
juga gembala kambing keluargaku di Ajyad.”'*’

8) /Muhammad/ memiliki sifat yang sangat jujur dan dapat dipercaya,
seperti yang terlukis pada halaman 84:
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lkanat fi taugaha ?ila al-kamali targabu ‘an haza allahwi
allazi yasibi ?ilaihi ?ahlu Makkah, ?ila niri al-hayati al-
matajalla ft kulli mazahiri al-hayati liman hadahu al-haqqa
?ilaiha, waliktinahu ma tadullu hazihi al-mazahiri ‘alaihi wa
ma tahaddasa al-mauhiibina bihi. Walizalika zahara munzu
al-siba al-?awwalu mazhara al-kamali wa al-rajiliyyati wa

?amanatu al-nafsi, hatta da’ahu ?ahlu Makkata jami’an:
((al-?Amin))./

‘la mendambakan cahaya hidup yang akan lahir dalam segala manifestasi
kehidupan, dan yang akan dicapainya hanya dengan dasar kebenaran
kenyataan ini dibuktikan oleh julukan yang diberikan orang kepadanya
dan bawaan yang ada dalam dirinya. Itu sebabnya, sejak masa ia kanak-

127 1bid., hal. 63.
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kanak, gejala kesempurnaan, kedewasaan dan kejujuran hati sudah
tampak, sehingga penduduk Mekah semua memanggilnya Al-Amin.”'**

9) Seorang pemikir dan perenung, yang sering memikirkan perihal-
perihal yang sangat sulit dan merenungkan permasalahan duniawi

yang sangat kompleks. Hal ini terlihat seperti pada halaman 85:

OIS A i olap g o1 5 izl Jaldy S ) bl il 0213 Lty
t&&ifjgff—"d"‘if;bdpﬂ

/wa mimmd zdadahunsirafan ?ila  al-tafkivi wa  al-
ta?ammulisytigalihi bira’yi al-ganami sinni sibahu tilka
fagad kana yar’a ganami ?ahlihi, wa yar’a ganam ?ahlu
Makkah,/

‘Yang menyebabkan dia lebih banyak merenung dan berpikir adalah
pekerjaannya menggembalakan kambing sejak dalam usia muda. Dia

menggembalakan kambing keluarganya dan kambing penduduk
Mekah.”"*’

Dan pada halaman 86:

o 3geny il oA L}P_Z):::E'Lg- jS s ‘-_-’;(S-LH)-" U,J_T
G b 0y2ely U | 0855 (ol ) Gy (ool Ol
Ll wls Jbdas Cim | ol slo,Y G

/?a laisa huwa allazi ‘wrifa ‘anhu kulla hayatihi hirsuhu
‘ala syazafi al-‘aisyi wad’auti al-nasi ?ila alistimta’i
bikhusyunati al-hayati? Wa allazina yatuwaqqauna ?ila al-
mali wa yalhisiina fi talabihi ?innama yabtagiinahu
ki?irda?i  syahwati lam ya’rif Muhammadun tawala
hayatihi syaian minha./

‘Perjalanan ini telah menghidupkan kembali kenangannya tentang
perjalanan yang pertama dulu. Hal ini menambah dia lebih banyak
bermenung, lebih banyak berpikir tentang segala yang pernah dilihat,
yang pernah didengar sebelumnya: tentang peribadatan dan
kepercayaan-kepercayaan di Syam atau di pasar-pasar sekeliling
Mekah.” "%

128 1bid., hal. 62.
129 1bid., hal. 63.
130 1bid., hal. 66.

Universitas Indonesia

Unsur sastra..., Siti Wahyuni Handayani, FIB Ul, 2009



72

10) Memiliki sifat sederhana dan selalu merasa cukup dengan nikmat
Allah yang telah diterimanya. Hal ini terlihat dalam kata-katanya,

seperti yang tertera pada halaman 85:

il e duaja dilba JS A die oA g Gl
¢ 31,.\33\ 3\.@.&&; &m\!\ (}J‘ u.ul.m 33943 uﬁeﬂ\

4 i L) datha (8 () iglyg Jall () ¢ 86 Gl g

e L ASla ) ghr dana G oy ol il 9 oL Y

/?alaisa huwa allazt ‘wrifa ‘anhu kulla hayatihi hirsuhu
‘ala syazafi al-‘aisyi wa da’wati al-nasi ?ila alistimta’i
bikhusyinati al-hayati? Wallazina yatawaqqauna ?ila al-
mali wa yalhisina fi talabihi ?innama yabtaginahu
li2irda?i syahawati lam ya'rif Muhammadun tawala
hayatihi syai?an minhd./

‘Bukankah dia juga yang sudah dikenal orang hidup dalam kekurangan
selalu dan minta supaya orang bergembira menghadapi penderitaan
hidup? Cara orang mengejar harta dengan serakah hendak memenuhi
hawa nafsunya, sama sekali tidak pernah dikenal Muhammad selama
hidupnya.”'!

Selain kutipan di atas, kesederhanaan /Muhammad/ juga dapat

terlihat pada halaman 153:

ddisbybye‘f14.\hﬁi va.hJIu.uJ_n)SU.LUHde.L d'lS}
UlSJ ._;,JI.LL;.[-;...lLaSchL-‘..abF L-Ji;_llu A..JI:.;-L_,-
J‘J“}" J—' Jiﬁjiuﬂwbsjiswb ,.a...«.ﬁ.“h‘.ak_i_,}u

'*thhwu\@,uuu..um o o o gl o LY an
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(it Ll 2 1w Y ¢ 0 n 85 4 gl oy it g2 4]
aall

/wa kana zuhdahu fi al-libds kazahdihi fi al-ta’ami.
?a’tathumra?ata yauman sauban kana fi hdajati ?ilaihi,
fatalaba ?ilaihi ?ahaduhum ma yasluhu kafanan limaiti
fa?a’tahu al-sauba. Wa kana ma 'riifu siyabihi al-qamisi wa
al-kisa?i, wa kana min saufi ?au qatni ?au tili. ‘ala ?anhu

B 1bid., hal. 64.
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fi ba’di al-?ahyani lam yakun ya?ba ?an yalbasa min
?ansijati al-Yamani libasan fakhman yundasibu al-magami
2iza iqtidahu al-magama zalik. Wa kana yahtazi hiza?a
basitan, wa lam yalbas khuffan ?ila hina ?ahda ?ilaihi al-
najasyi khuffaini wa sarawili.

Lam yakun haza al-zahdu, wala hazihi al-ragbata ‘ani al-
dunya taqasysyufan littaqasysyaf]

‘Begitu juga kesederhanaannya dalam hal pakaian sama seperti dalam
makanan. Suatu hari, ada seorang perempuan memberikan sehelai
pakaian kepadanya yang memang diperlukan. Tetapi kemudian diminta
oleh orang lain yang juga memerlukannya guna mengafani mayat.
Pakaian itu diberikannya. Pakaiannya yang dikenal terdiri dari sebuah
baju dalam dan baju luar, yang terbuat dari bulu domba, katun atau
sebangsa serat. Tetapi sekali-sekali ia tidak menolak memakaipakaian
dari tenunan Yaman sebagai pakaian mewah sesuai dengan acara bila
memang menghendaki demikian. Juga alas kaki yang dipakainya
sederhana sekali. Tak pernah ia memakai sepatu selain ketika mendapat
hadiah dari Najasyi berupa sepasang sepatu dan seluar. Sungguhpun
begitu dalam hal menahan diri dan menjauhi masalah duniawi bukanlah
berarti ia hidup menyiksa diri.”"**

11) Memiliki = sifat yang bijaksana, pandai dalam mengambil

keputusan-keputusan yang penting dengan tenang, tepat, dan
netral. Sebagai contohnya adalah pengambilan keputusannya untuk
mencegah terjadinya perang saudara antara /Banii ‘Abdu-Dar/ dan
/Banii Adi/ pada kasus peletakan Hajar Aswad dalam Ka’bah yang
telah dibangun kembali. Hal ini dapat kita lihat pada halaman 89:

'M’ﬁ-‘-‘ H}"JJ“UI“"G‘J}(J‘)“C*MJGMML‘U&}
Jbrua...u.uwyl;d-!.b-f a‘,,....'J‘-uub l-vle'.le J6 o
cSJL‘bJH-J*)l.wt.,a}_JHMQi)_MJq}L,d.JJ.S_,JbU
J-b}tMyJM}JU}JldeJLJr;bl...”u,a},.;uc.p),a

J..Ji UU')U-H._..JJ

/waqassi ‘alaihi qissatahum, wa sami’a huwa lahum wara?
a al-‘adawata tabdi fi ‘wyinihim, fafakkara qgalilan summa
qala: halumma ?ilayya sauban, fa?ata bihi; fanasyarahu
wa ?akhaza al-hajara fawada’ahu biyadihi fihi, summa
qala: liva?khaza kabiru kullu qubilatin bitarfin min ?atrafi
haza al-saubu, fahamalithu jami’an ?ila ma yuhazi

132 1bid., hal. 215.

Universitas Indonesia

Unsur sastra..., Siti Wahyuni Handayani, FIB Ul, 2009



74

maudi’in al-hajari min al-bina?i, summa tanawaluh
Muhammadun min al-saubi wa wada’ahu fi maudi’ihi, wa
bizalika inhasama al-khildafa wanfadda al-syarra./

‘Mereka menceritakan peristiwa itu kepada Muhammad. Ia
mendengarkan dan sudah melihat di mata mereka betapa berkobarnya
api permusuhan itu. Ia berpikir sebentar, lalu katanya: “Kemarikan
shelai kain,” katanya. Setelah kain dibawakan, dihamparkannya dan
diambilnya batu itu lalu diletakkannya dengan tangannya sendiri,
kemudian katanya: “Hendaknya setiap ketua kabilah memegang ujung
kain ini.”

Mereka bersama-sama membawa kain tersebut ke tempat batu
itu akan diletakkan. Muhammad mengeluarkan batu itu dari kain dan
meletakkannya di tempatnya. Dengan demikian perselisihan berakhir
dan bencana dapat dihindarkan.”'*

12) /Muhammad/ adalah seorang laki-laki yang sangat menyayangi
binatang, layaknya menyayangi manusia. Hal ini tertera pada

halaman 152:

sl 5L akt] cal (sl el Yl Tales |gha pdlll 2 )4 ;JL_,_ iy
i ey O ¢ AUIS Ol FI LAt Bl s it e
Oy« g by i £ Jo iy o5t OLS Hﬁl»-*-&u—«—la} 4l
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/wa lam yagqif bi al-birri wa al-rahmati allazina ja’alahuma
di’amatu al-?ikha?i allazt qamat al-hadaratu al-jadidatu
‘ala ?asasihi ‘inda al-?insani, bal ‘adda hama ?ild al-
hayvawani  kazalika, kana yagumu binafsihi  fayaftahu
babahu lihirrati taltamisu ‘indahu malja?, wa kana yaqiimu
binafsihi ‘ala tamridi dikun maridun, wa kana yamsahu
lijawddihi bikummi qamisihi./

‘Kebaikan dan kasih sayang yang sudah menjadi sendi persaudaraan
itu, yang dalam peradaban dunia modern sekarang juga menjadi dasar
bagi seluruh umat manusia, tidak hanya terbatas sampai di situ,
melainkan juga sampai kepada binatang. Dia sendiri yang bangun untuk
membukakan pintu untuk seekor kucing yang sedang berlindung di
tempat itu. Dia sendiri yang merawat seekor ayam jantan yang sedang
sakit; kudanya dielus-elusnya dengan lengan bajunya. Bila dilihatnya
Aisyah naik seekor unta, karena menemui kesukaran binatang itu
ditarik-tariknya, ia pun ditegurnya: “Hendaknya berlaku lemah
lembut.””"**

133 1bid., hal. 71.
134 1bid., hal. 215.
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13) /Muhammad/ merupakan seorang laki-laki yang sangat lemah

lembut, seperti yang tertera pada halaman 152:

do W )y a;u;uh;}_.ouia:p@Ciiamwsasj,@gbo,&_,
gl o513 Yandg don 15 ¢ ale o Lglat iy &l b

/wabalag min tayyibati nafsihi wa rigqati qalbihi ?annahu
kana yada’ bani bandtihi yuda’ibinahu ?asna?u salatihi.
Bal lagad salla bi?amamati ibnati bintihi Zainabu
yahmiluhda ‘ala ‘atigihi, fa?iza sajada wada’aha wa ?iza
qgama hamalaha./

‘Begitu halusnya perasaannya, begitu lembut hatinya, ia membiarkan
cucu-cucunya bermain sambil menggodanya ketika ia sedang salat.
Bahkan ia salat dengan Umamah, cucunya dari Zainab putrinya, sambil
dibav&i?s di atas bahunya; bila ia sujud diletakkan, bila ia berdiri dibawa
lagi.’

Berdasarkan - kutipan-kutipan dan penjelasan di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa /Muhammad/ adalah seorang laki-laki yang memiliki budi
pekerti yang luhur, cerdas, suka berbakti, baik hati, berjiwa besar, memiliki
kemampuan otak yang tajam, pasrah, sederhana, pemikir, perenung, memiliki
watak yang halus, bijaksana, rendah hati, berpendirian kuat, lemah lembut, serta
penyayang binatang.

IMuhammad)/ terlahir dalam keluarga yang terhormat dan terpandang di
/Makkah/, dan berasal dari keturunan yang baik. Sejak kecil, Muhammad sudah
dipisahkan dari kehidupan kota yang penuh dengan kemaksiatan. Selama
bertahun-tahun, masa kecilnya dihabiskan di tengah-tengah pedalaman, yang
membuatnya menjadi seorang anak yang jujur, baik hati, lemah lembut, rendah
hati, memiliki budi pekerti yang luhur, berwatak halus, dan berbakti kepada orang
tua.

Kematian kedua orang tuanya yang telah membuatnya menjadi seorang
anak yatim-piatu sejak kecil, telah membentuk pribadi dirinya menjadi seorang
anak yang sederhana, penyayang, bahkan terhadap binatang, pasrah, dan selalu

menerima apa yang didapatnya dengan penuh rasa syukur. Pekerjaannya sebagai

135 1bid., hal. 215.
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penggembala kambing telah membuatnya menjadi sering berpikir dan merenung
mengenai segala sesuatu yang terjadi di sekelilingnya, dan membuat dirinya yang
cerdas, menjadi semakin cerdas dan memiliki kemampuan otak yang tajam,
karena seringnya dia mengasah ketajaman otaknya itu dengan cara terus berpikir,
merenung, dan memperhatikan segala macam hal. Rasa ingin tahunya yang begitu
besar juga telah menambah kecerdasan pikirannya, karena seringnya dia mencari
pengalaman dan ilmu yang berguna dengan keingintahuannya.

Kejujurannya telah membuatnya terkenal dan dipercaya banyak orang
yang berada di sekelilingnya, sampai kemudian akhirnya dia diberi gelar /al-Amin/
oleh penduduk /Makkah/. Kejujuran dan kebijaksanaannya telah membuatnya
disenangi banyak orang dan dimintai pendapat dengan cukup sering. Sebagian
besar masyarakat, terutama /Muslimin/, sangat kagum, menghargai, dan
menghormati sifat-sifat yang dimiliki oleh /Muhammady.

Penulis memasukkan tokoh /Muhammad/ ke dalam kategori protagonis,
karena menurut analisis penulis, /Muhammad/ adalah seorang tokoh yang
memiliki peranan yang paling penting dalam cerita ini. Tokoh /Muhammad/
hampir selalu muncul pada setiap bab dalam cerita ini, sejak permulaan sampai
akhir cerita. Cerita berdasarkan sepenuhnya pada tokoh /Muhammad/, sebagai
pusat penceritaan. Cerita selalu berkisar di sekitar /Muhammad/ sebagai tokoh
utama, dengan segala macam kejadian yang mengubah, atau pun mempertegas
perwatakan /Muhammad/. Tokoh /Muhammad/ juga selalu berhubungan dengan
tokoh-tokoh lain yang ada di dalam cerita ini. Sebenarnya, tanpa melakukan
analisis yang lebih mendalam mengenai penokohan, terutama protagonis, kita
akan dapat langsung menyimpulkan bahwa /Muhammad/ adalah seorang
protagonis yang selalu menjadi tokoh sentral dalam cerita ini, dengan hanya
melihat judul buku saja. /Hayatu Muhammad/ atau dalam bahasa Indonesia
artinya adalah ‘Sejarah Hidup Muhammad’, memakai nama tokoh /Muhammad/

sebagai judul ceritanya.

% Antagonis
1. /?Abii Jahl/ adalah seorang lali-laki yang emosional, keras kepala, dan

memiliki hati yang dengki atau sering merasa iri terhadap sesuatu.
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1) /?4bi Jahl/ adalah seorang laki-laki yang keras kepala, seperti
yang dapat dilihat pada halaman 120:

G Olir e g o B0l § ot B1 Jem gl 0SS
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[fakana jawabu ?Abu Jahlin ((maza sami’ta? Tanaza'nd
nahnu wa Banii  ‘Abdi Manaf al-syarafa: ?at’imi
fa?a’timana, fahamilii fahamalna, fa?a’ti fa?a’taind, hatta
2iza tuhdzaind al-rukaba wa kana kafarasiy rihanun gali:
minnd nabiyyu ya?tthi al-wahyu min al-sama?i famata
nadruku misla hazihi?! Wallah la na?minu bihi ?abadan
wala nusaddiquhu))./

““Apa yang Anda dengar?” kata Abu Jahl. “Kami sudah saling
memperebutkan kehormatan itu dengan Keluarga Abdu-Manaf. Mereka
memberi makan, kami pun memberi makan, merecka memikul tanggung
jawab kami pun begitu, mereka memberi kami juga memberi sehingga
kami dapat sejajar dan sama tangkas perlombaan dan kami sudah
seperti kuda pacuan. Tiba-tiba kata mereka: “Di kalangan kami ada
seorang nabi yang menerima “wahyu dari langit”. Kapan kita akan
mengalami yang semacam itu? Tidak! Kami sama sekali tidak akan
beriman kepadanya dan tidak akan mempercayainya.’'*°

2) [?A4bu Jahl/ juga memiliki hati yang dengki atau penuh dengan
rasa iri, serta tidak berpikiran terbuka, seperti yang terlihat pada
halaman 120:
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/walilhasadi wa al-tandfusi wa al-tanazu’i fi hzihi al-
naufusi al-badawiyyati min ‘amiqi al-?asari ma yukhti?u
al-?insanu ?iza huwa hawala al-?igda?a ‘anhu ?au lam
vaqdirhu haqqa qadrihi./

‘Jadi yang dalam sekali berpengaruh dalam jiwa masyarakat Badui itu
ialah rasa dengki, saling bersaing dan saling berlomba. Dalam hal ini
salah sekali bila orang mencoba mau menutup mata atau tidak
menilainya sebagaimana mestinya.”"*’

136 1bid., hal. 137.
37 Ibid..
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/?A4bii Jahl/  juga merupakan seorang laki-laki yang emosional,

seperti yang dapat kita lihat pada halaman 171:
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/wa ?in lam yamna’ zalika ‘Utbatubnu Rabi’ati min ?an
yaqifa bainahum qa?ilan: ((ya ma’syara Quraisyin,
?innakum wallahi ma tasna’una bi?an tulqii Muhammadan
wa?ashabihi syai?an. wallahi la?in ?asabtumithu la yazalu
al-rajulu  yanzuru fi wajhi min ‘asyiratihi. Farji’i
wakhaliubna Muhammadin  wasa?iri  al-‘Arabi;  fa?in
?asabithu fazalika allazi  ?aradtum, wa?in kana gairu
zalika lam nata’arrad minhu lammd takrahiina)). Falamma
balagat ?Aba Jahlin magqalata Utbatistasyata gaizan
waba’asa ?ila ‘Amribni al-Hadramiy yaqilu lahu: ((haza
halifuka yuridu ?an yarji’a bi al-nasi waqad ra?aita
sa?ruka bi’ainika, faqum fansyud mugqattila akhika))./

“Saudara-saudara Kuraisy, yang sekarang kalian lakukan hendak
memerangi Muhammad dan kawan-kawannya itu, sebenarnya tak ada
gunanya. Kalau dia sampai binasa karena kalian, masih ada orang lain
dari kalangan kalian sendiri yang akan melihat, bahwa yang terbunuh
itu adalah saudara sepupunya, dari pihak bapa atau pihak ibu, atau siapa
saja dari keluarganya. Kembali sajalah dan biarkan Muhammad dengan
teman-temannya. Kalau dia binasa oleh pihak lain, maka itu yang kalian
kehendaki. Tetapi kalau bukan itu yang terjadi, kita tidak perlu
melibatkan diri dalam hal-hal yang tidak kita inginkan.”

Mendengar kata-kata Utbah itu Abu Jahl naik darah. Ia segera
memanggil Amir bin al-Hadrami dengan mengatakan:

“Sekutumu ini ingin supaya orang pulang. Anda sudah melihat
dengan mata kepala sendiri siapa yang harus dituntut balas. Sekarang,
tuntutlah pembunuhan terhadap saudaramu!”” '

2. /?Abii Lahb/ adalah seorang laki-laki gemuk yang emosional.

38 1bid., hal. 255.
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1) /?Abui Lahb/ adalah seorang laki-laki berbadan gemuk yang
emosional atau cepat naik darah, apabila melihat ada sesuatu yang
tidak sesuai dengan kehendaknya. Hal ini dapat terlihat pada
halaman 100:

e mjbd-UifJ»i i - il e Lo 0y - gl o
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[fanahada?Abii Lahbin — wa kana rajulan badinan sari’u
al-gadabi — fasah: ((tabbanlaka sa?’rviru hdaza al-yaumi!
?alihaza jama’tana!))/

‘Atau seperti dilaporkan: Abu Lahab — seorang laki-laki berbadan
gemuk dan cepat naik darah — kemudian berdiri sambil berteriak:
“Celaka kau hari ini. Untuk itu engkau mengumpulkan kami?””'*’

[2A4bi Jahl/ dan /?Abi Lahb/ adalah dua orang tokoh antagonis dalam
cerita ini. Penulis dapat memasukkan kedua tokoh ini ke dalam kategori antagonis
karena kedua tokoh tersebut selalu menentang dan melawan /Muhammad/ sebagai
protagonis. Mereka selalu memiliki pandangan yang berbeda dengan
/Muhammad/ mengenai banyak hal, terutama agama nenek moyang, oleh karena
itu, mereka selalu berselisih pendapat. /?Abii Jahl/ dan /?Abii Lahb/ selalu
menganggap diri mereka yang paling benar. Mereka menganggap /Muhammad)/
adalah orang gila yang mempunyai penyakit syaraf, yang hanya ingin mengacau-
balaukan persaudaraan yang ada di /Makkah/.

Berdasarkan analisis penulis, dapat penulis simpulkan bahwa kedua tokoh
ini memiliki sifat yang jahat, karena sclalu memerangi protagonis, termasuk
orang-orang yang ada di sekitar protagonis dan mendukung protagonis. Kedua
tokoh tersebut juga menjadi tokoh sentral dalam cerita ini, karena merupakan

tokoh yang ikut membangun terjadinya alur cerita.

«* Wirawan

139 1bid., hal. 95.
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1. /?Abu Talib/ adalah seorang laki-laki terhormat yang sederhana,
penyayang, perhatian, dan baik hati terhadap siapa pun juga, terutama
kepada protagonis yang menjadi keponakannya dalam cerita ini.

1) /?Abi Talib/ adalah paman Muhammad yang diberi hak mengasuh
Muhammad ketika /‘Abd al-Muttalib/ watat, walaupun dia bukan
merupakan anak tertua /‘Abd al-Muttalib/. /‘Abd al-Muttalib/
menyerahkan hak pengasuhan Muhammad kepada /?Abiu Talib/
dikarenakan /?4bii Talib/ memiliki perasaan yang paling halus dan
terhormat di kalangan /Quraisy/, seperti penulis kutip pada

halaman 82:
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/fala ‘ajaba ?anna kana ?Abu Talibin ‘ala faqrihi
?anbalahum wa ?akramahum fi  Quraisyin manatan
wahtiraman, wald ‘ajaba ?an ‘ahida ?ilaihi al-Muttalibu
bikafalati Muhammad min ba’dihi./

‘Tetapi sekalipun dalam kemiskinannya, Abu Talib punya perasaan
paling halus dan terhormat di kalangan Kuraisy. Tidak heran jika
Abdul-Muttalib menyerahkan asuhan Muhammad kemudian kepada
Abu Talib.”'*

2) /?A4bu Talib/ adalah seorang laki-laki yang sangat perhatian dan
baik terhadap sesamanya, termasuk sanak saudaranya sendiri,

seperti yang dapat kita lihat pada halaman 82:

Al B oy ey b oo b f aos S Gy 0 AL
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/ma’a ma laqiya min ba’du fikafalati ‘ammihi ?Abi Talibin
min ‘indyatin wari’ayatin, wa min himayatimtaddat ?ila ma
ba’da ba’sihi warisalatihi, wadamat ?ila  ?an  mata
‘ammihi./

0 1bid., hal. 58.

Universitas Indonesia

Unsur sastra..., Siti Wahyuni Handayani, FIB Ul, 2009



81

‘la mendapat perhatian dan pemeliharaan yang baik sekali, mendapat
perlindungan sampai masa kenabiannya, yang terus demikian sampai
pamannya itu pun akhirnya meninggal.”'*'

3) /?Abu Talib/ adalah seorang laki-laki yang hidup dengan penuh
kesederhanaan dan selalu merasa cukup dengan sedikit harta yang

dimilikinya. Hal ini dapat kita lihat pada halaman 83:

dl-’hegu-aa_rli‘wwjyiﬁsﬁula;ngugf@w,
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/wa al-raji'u 2anna ?4Aba Talibin lam yufad malan kasiran
min rihlatihi tilka, falam ya’'ud min ba’du ?ila rihlati
misliha, bal fana’a bihazzihi, wa?qama bi Makkata yakfulu
[T hudidi malihi al-qalili ? auladuhu al-kasirina./

‘Tampaknya Abu Talib tidak banyak membawa harta dari perjalananya
itu. [a tidak lagi mengadakan perjalanan demikian. Malah sudah merasa
cukup dengan yang sudah diperolehnya selama ini. Ia menetap di
Mekah mengasuh anak-anaknya yang banyak sekalipun dengan harta
yang tidak seberapa.’'*?

4) /?Abi Talib/ adalah seorang laki-laki yang penyayang, seperti yang
terlihat pada halaman 104:

| T an 55 o ot LY @il Sl i o1l b Conil

lizhab yabna ?akhi faqul ma ?ahbabta, fawallahi la ?usallimuka

lisyai?in takrahuhu ?abadan./

““Anakku ', katakanlah sekehendakmu. Bagaimanapun aku tak

akan menyerahkan engkau karena hal-hal yang tidak kausukai!””'**

! Ibid., hal. 57.
2 Ibid., hal. 59.
143 Secara harfiah, lyabna ?akhi/ adalah ‘wahai anak saudaraku’, tetapi Ali Audah

menerjemahkannya menjadi ‘anakku’.
" Ibid., hal. 100.
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2. /’Umar bin Khattab/ adalah seorang laki-laki yang bertubuh kuat,
tegap, dan gagah perkasa, yang berusia sekitar tiga puluh tahun, yang
emosional, cepat naik darah, bijaksana, lemah lembut, berperasaan
halus, dan sensitif.

1) /’Umar bin Khattab/ adalah seorang laki-laki gagah perkasa yang
berusia sekitar tiga puluh tahun. Dia memiliki watak yang

emosional atau cepat naik darah. Hal ini terlihat pada halaman 110:

NNy sy G e iy N i Yy gy S e IS
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Iwa kana ‘Umarubnu al-Khattabi yauma ?izin rajulan fi fatwati al-
rajulati, baina salasini wa al-khamisati wa al-salasina. Wa kana
maftiulu al-‘adli, gawiyyu al-syakimati, hada al-tab’i, sari’a al-

gadabi/

““Waktu itu Umar bin Khattab adalah pemuda yang gagah perkasa,
berusia antara tiga puluh dan tiga puluh lima tahun. Tubuhnya kuat

dan tegap, penuh emosi dan cepat naik darah.””'*’

2) /’Umar bin Khattab/ juga memiliki sifat yang bijaksana dan lemah
lembut, seperti yang terlthat pada halaman yang sama, halaman

110:
AN\ ) S T TRRR T~
-t Andy s Onedeedd (31 2 5
/muhibban lillahwi wa al-khamri, wa fihi ?ila zalika birrun

bi?ahlihi wariqqata lahum. Wa kana man ?asyaddu Quraisyin

?aza lilmuslimina wawagqi atu fihim./

5 1bid., hal. 114.
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““Kesenangannya foya-foya dan minum-minuman keras. Tetapi
terhadap keluarga ia bijaksana dan lemah lembut. Dari kalangan
keluarga Kuraisy dialah yang paling keras memusuhi kaum

. 146
muslimin.”’

3) Selain memiliki sifat-sifat di atas, /’Umar bin Khattab/ juga
memiliki perasaan yang halus atau sensitif, seperti yang penulis

kutip pada halaman 110:

iy gl A AE e Sl sl 2 ] s ool |
Clongll g ay A G Sg M e ik oL L

[falamma raahum hajari ?ila al-habasyati wara?d al-
najasyi hamahum, sya’ara lifraqihim biwahsyatin, wa bimd
lifiragihim wa tanahum min ?alamin yahuzza fi al-kabidi
wa yafri al-mahjata./

‘Tetapi sesudah ia tahu, bahwa mereka sudah hijrah ke Abisinia dan
tahu pula rajanya memberikan suaka kepada mereka, ia merasa
kesepian berpisah dari masyarakatnya sendiri. Ia merasakan betapa
pediﬁr;ya hati, betapa pilunya perasaan mereka berpisah dengan tanah
air.’

3. /?Abiu Bakr bin ?Abi Quhafah/ (/?Abu Bakr al-Siddig/) adalah seorang
laki-laki rupawan yang bersih, jujur, dapat dipercaya, pandai bergaul,
dan baik hati. Dia merupakan teman dekat protagonis, yang mendapat
kepercayaan dari protagonis untuk mendengarkan segala keluh-
kesahnya.

1) /?2Abu Bakr bin ?A4bi Quhafah/ adalah seorang laki-laki dari
kabilah Taim yang merupakan teman dekat Muhammad. /?4bu
Bakr/ adalah seorang yang bersih, jujur, dan dapat dipercaya. Hal
ini dapat dilihat pada halaman 99:

146 1bid..
7 Ibid..
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/Wa kana ?Abii Bakribnu? Abi Qahdfati al-taimi sadigan
hamiman [i Muhammadin, yastarthu?llaihi wa ya’rifu fihi
al-nazahati wa al-?amanati wa al-sidqi. Lizalika kana
huwa?awwalu man da’ahu? 1lla ‘ibadatillahi wahdahu
wataraka  ‘ibadata  al-?ausani, wa’?awwalu  man?
Afda’llaihi bima ra?a wa bima?auhd?llaihi: wa lam
yvataraddad? Abi Bakrin fi? Ijabati Muhammadin? Ila
da’watihi wa fi al-?imani biha. /

‘Pada waktu itu Abu Bakr bin Abi Quhafah dari kabilah Taim adalah
teman dekat Muhammad. la sangat menyenanginya, karena sudah
diketahuinya benar ia orang yang bersih, jujur dan dapat dipercaya.
Oleh karena itu orang dewasa pertama yang diajaknya menyembah
Allah Yang Esa dan meninggalkan penyembahan berhala, adalah Abu
Bakr. Juga dia laki-laki pertama tempat ia membukakan isi hatinya
akan segala yang dilihat serta wahyu yang diterimanya. Abu bakr tidak
ragu lagi memenuhi ajakan Muhammad dan beriman pula
ajakannya.”'*®

2) /?Abu Bakr/ adalah seorang laki-laki yang rupawan, pandai

bergaul, dan berakhlak baik, seperti yang penulis kutip pada

halaman 99:

d@dﬁkjww)rhi}wﬁw;wiuljj )lg.uL..ﬂu)_aJ
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/Wa?aza’a?Abi Bakrin baina? Ashabihi?imanuhu billahi
wabirasilihi. Wa kana?Abii  Bakrin rajulan wasiman
((ma?lafan ligaumihi Mujjaban sahlan, wa kana? Ansaba
Quraisyun li Quraisyin wa? A’lama Qurasyun bihd qa
bima kana fihi min khirin wa syarrin. Wa kana rajulan
tajiran za khulugin wa ma’rifin wa kana rijalu qaumihi
va?lifunahu ligairi wahidin min al-?amri, li ‘ilmihi wa
tijaratihi wqa husni majalisatihi))./

8 1bid., hal. 91.
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‘Keimanannya kepada Allah dan kepada Rasul-Nya segera diumumkan
oleh Abu Bakr di kalangan teman-temannya. la memang seorang laki-
laki yang rupawan. “Menjadi kesayangan masyarakatnya dan pandai
bergaul. Dari kalangan Kuraisy ia termasuk orang Kuraisy yang
berketurunan tinggi dan yang banyak mengetahui seluk beluk bangsa
itu, yang baik dan yang jahat. Sebagai pedagang dan orang yang
berakhlak baik ia cukup dikenal. Kalangan masyarakatnya sendiri yang
terkemuka mengenalnya dalam satu bidang saja. Mereka mengenalnya
karena lignunya, karena perdagangannya dan karena pergaulannya yang
baik.””’

3) /?4Abu Bakr/ juga merupakan seorang laki-laki yang baik hati,
seperti yang dapat kita lihat pada halaman 104:

t;r‘ LJ’;‘_SJg")’F_LSJ::MJ . W[}:'}:b UU.I.H 1.1.& (‘JL‘; Lﬁ}._} )g.ly? ol) ,lj}
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/Waqad raahu?Abi Bakrin yauman yu ’an i hazaa al-
‘azabu fasytaraahu wa?a’tagahu. wasytaraa?Abiui Bakrin
kasiran min al-mawaali allazina kanii yu ‘azzibiina wa min
bainihim jaariyatu i ‘umaribni al-Khattabi isytaraaht
minhu gabla Islamihi./

‘Ketika pada suatu hari oleh Abu Bakr dilihatnya Bilal mengalami
siksaan begitu rupa, ia dibeli lalu dibebaskan. Tidak sedikit budak yang
mengalami kekerasan serupa itu oleh Abu Bakr dibeli — di antaranya
budak perempuan milik Umarbin Khattab, dibelinya dari Umar sebelum
ia masuk Islam.” ">

4. /Al bin ?Abi Talib/
/“Ali bin ?Abi Talib/ adalah seorang pemuda, anak dari /?Abi Talib/
(paman Muhammad), yang tinggal bersama dengan keluarga
Muhammad. Dia adalah seorang anak yang tegas dan cepat dalam
mengambil keputusan sejak usianya masih muda belia. Hal ini tertera

pada halaman 99:
Cdil oY skt LT gl 16 B N YN P (R B

/((lagad khalaganiyallahu min gairi? An yusyaawira? Abaa Taalibin,

famaa haajati? Naa? llaa musyaawaratihi li?a ‘badallaahu))./

9 1bid., hal. 92.
150 1bid., hal. 101.
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““Tuhan menjadikan saya tanpa saya perlu berunding dengan Abu
Talib. Apa gunanya saya harus berunding dengan dia untuk

menyembah Allah.”” "

/?Abit Talib/, I’ Umar bin Khattab/, /?Abu Bakr/, dan /‘Alr bin ?Abi Talib/
termasuk ke dalam tokoh sentral juga dalam cerita ini. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan, penulis memasukkan keempat tokoh ini ke dalam kategori
wirawan, karena pentingnya keempat tokoh ini dalam cerita. Walaupun frekuensi
kemunculan keempat tokoh tersebut tidak sesering protagonis dan tidak
keterlibatan mereka dengan tokoh-tokoh lain tidak seperti protagonis, namun
keempat tokoh ini memiliki intensitas keterlibatan yang tinggi dalam peristiwa-
peristiwa yang membangun cerita.

Penulis memasukkan keempat tokoh tersebut ke dalam kategori wirawan
dengan alasan lain, yakni dikarenakan keagungan pikiran dan keluhuran budi yang
mereka perlihatkan secara tersirat dengan maksud dan tindakan yang mulia. Selain
itu, juga disebabkan oleh keberanian dan kepahlawanan yang sering mereka

perlihatkan di dalam cerita, yang biasanya bertujuan untuk membantu protagonis.

Tokoh Bawahan

1. /Khadijah binti Khuwailid/ adalah seorang perempuan yang penuh dengan
rasa kasith sayang, yang telah menjadi janda sebanyak dua kali, yang

merupakan seorang pedagang yang murah hati, kaya, dan terhormat.
1) /Khadijah binti Khuwailid/ adalah seorang pedagang yang kaya
dan dihormati yang berasal dari keluarga (/Banii/) Asad, seperti

yang dapat terlihat pada halaman 86:
2 Jal Jalind ¢ Jlag iyl <)l 3 _ali 3] pa) Apgad cuils g
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51 1bid., hal. 91.
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/Wa kanat Khadijatumr?atan tajiratan zata syarafi wa
malin, tasta?jiru al-rijalu fi maliha yudaribiuna lahd bihi
bisyai?in taj’alahu lahum. Walagad zada fi sarwatiha
?annahd, wa kanat min bani ?asadin, qad tazawwajat
marrataini fi Bani Makhziimin mimma ja’alaha min ?au
fara ?ahlu Makkatun ganan./

‘Khadijah adalah seorang perempuan pedagang yang kaya dan
dihormati, mengupah orang yang akan memperdagangkan hartanya.
Berasal dari Banu (keluarga) Asad, ia bertambah kaya setelah dua kali
ia kawin dengan Banu Makhzum, sehingga dia menjadi penduduk
Mekah yang terkaya.’'>

2) /Khadijah/ adalah seorang wanita yang murah hati, seperti yang
penulis kutip pada halaman 86:

sl O Aauad el Ja ¢ Lgd JUBd L) Gl gl 7 JAS
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/Fakharaja ?Abii Talibin ?ilaiha faqala laha: hal laki ya
Khadijah ?an tasta?jariya Muhammadan? Faqgad balagna
2annakista?jarti fulanan bibakraini, wa lasnd narda li
Muhammadin dina ?arba’ati bikarin. Wa kana jawabu
Khadijah: lau sa?alta zalika liba’idin fa alna, fakaifa
waqad sa?altahu lihabibin qaribin! Wa'dda al-‘amma
2ilabni ?akhihi yazkuru lahu al-?amra wayaqiilalahu: haza
rizqun saqahullahu ?ilaika./

‘Abu Talib pun pergi mengunjungi Khadijah.

“Khadijah, setujukah anda mengupah Muhammad?” tanya Abu
Talib. “Saya mendengar Anda mengupah orang dengan dua ekor anak
unta. Tetapi buat Muhammad saya permintaan saya jangan kurang dari
empat ekor.”

Kalau permintaan Anda buat orang yang jauh dan tidak saya
sukai saya kabulkan, apalagi buat orang yang dekat dan yang saya
sukai.” Demikian jawab Khadijah.

Kembalilah sang paman kepada kemenakannya dengan
menceritakan hasil pertemuannya itu. “Ini adalah karunia yang
dilimpahkan Tuhan kepadamu,” katanya.’'>®

152 1bid., hal. 65.
153 Ibid..
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3) /Khadijah/ juga merupakan seorang wanita yang penuh dengan
rasa kasih sayang, yang dapat menenteramkan hati orang-orang
yang membutuhkannya, terutama suaminya. Hal ini dapat dilihat

dalam kutipan pada halaman 95 berikut ini:
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/Wakanat Khadijatu, kama kanat ?ayyamu tahannasuhi fi
al-gari wa mukhawifihi ?an takiina bihi jinnatun, maliku
al-rahmati wa malazi al-salami lihaza al-qalbi al-kabiri al-
kha?ifi al-wajili./

‘Seperti juga ketika dalam suasana fahannus dan dalam suasana
ketakutannya akan kesurupan, Khadijah yang penuh rasa kasih-sayang
adalah tempat ia melimpahkan rasa damai dan tenteram ke dalam hati
yang besar itu, hati yang sedang dalam kekhawatiran dan dalam
gelisah.”'**

2. /Halimah binti ?4Abi Zua’ib/ adalah seorang perempuan yang memiliki
sifat keibuan dan selalu bersyukur atas nikmat dan karunia yang telah

dilimpahkan Allah kepadanya.

1) /Halimah/ adalah seorang wanita yang berasal dari keluarga
/Sa’d/ (/Banii Sa’d/), yang memiliki sifat keibuan, seperti yang
penulis kutip pada halaman 80:

A oy &yl Loy B 2B S g B! s il el s
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/Falamma ?ajma’a al-qaumu ‘ald al-intilaqi ‘an Makkah
qalat Halimatu lizaujiha al-Harisubnu ‘Abdi al-Guzza:
wallahi ?innt la?akrahu ?an ?arji’a ma’a sawahibi wa lam
akhuz radi’an, wallahi la?azhabanna ?ila zalika al-yatimu
wala khuzunahu!/

154 1bid., hal. 82.
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‘Setelah sepakat mereka akan meninggalkan Mekah, Halimah berkata
kepada suaminya, al-Haris bin Abdul-Uzza: “Tidak senang aku pulang
dengan teman-temanku tanpa membawa bayi. Biarlah aku pergi kepada
anak yatim itu dan akan kubawa juga.””'>

2) /Halimah/ adalah seorang wanita yang selalu bersyukur atas
apa yang telah dimilikinya, seperti yang dapat kita lihat pada

halaman 80:

el dd sy L a1 ey 4 kil SR el
AU ALy G oblgas ooms @ 3 G4 dis b Oy
ke b JS
/Wa?akhazat Halimatu Muhammadan wantalagat bihi
ma’a qaumiha ?ila al-badiyati. Wa kanat tahaddasa
?annaha wajadat fihi munzu ?Akhazathu ?ayya barakatin:

saminat ganamuhda wa zada labanuha, wa barakallahu laha
i kulli ma ‘indaha./

‘Halimah kemudian mengambil Muhammad dan membawanya pergi
bersama-sama dengan teman-temannya di pedalaman. Dia bercerita
bahwa sejak mengambil anak itu ia merasa mendapat berkah. Ternak
kambingnya gemuk-gemuk dan air susunya pun bertambah. Tuhan
telah memberkati semua yang ada padanya.”'*®

3. /Waraqah bin Naufal/ adalah seorang laki-laki yang buta, namun
bijaksana. Oleh karena sifatnya yang bijaksana, banyak orang, termasuk
/Khadijah/, yang sering datang kepadanya untuk meminta pendapatnya
yang sangat bijaksana.

/Waraqah bin Naufal/ adalah saudara sepupu /Khadijah binti
Khuwailid/ yang bijaksana dan seorang pemberi nasehat yang baik,

sebagaimana yang tertulis pada halaman 96:

155 Ibid., hal. 52.
156 1bid., hal. 53.
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/Wa lam tatiq al-biqga?a fi wihdatihd tawilan, tantaqilu min
al-?amal al-hulwi al-basimi ?ila al-raibati wa al-?isyfaqi
al-mukhawwifi, fafakarrat bi?an tafdiya bima fi nafsiha
2ila man ta’rifu fth al-hikmatu wa mahda al-nasthati.
Lizalika intalagat ?ilabni ‘ammiha Waraqatubnu Nauval;
wa ana kama qaddamna , qad tanassara wa’arafa al-
2injila wanagala ba’dahu ?ila al-‘Arabiyyati. Falamma
?akhbarathu bima ra?a Muhammadun wa sami’a, wa
qassat ‘alaihi kullu ma hadasaha bihi, wazakarat lahu
2isyfagaha wa ?amalahd, ?atraka maliyyan summa gqala
quddiisu quddiisu, wallazi nafsu waraqatin biyadihi la?in
kunti sadaqtini ya Khadijatu lagad ja?ahu al-namiisu al-
?akbari allazi kana ya?ti Misa, wa?innahu lanabiyya
hazihi al-?ummatu, faqult lahu falyasbut))./

‘Tidak tahan ia tinggal seorang diri lama-lama. Pikirannya berpindah-
pindah dari harapan yang manis sedap kepada kesangsian an harap-
harap cemas. Terpikir olehnya akan mencurahkan segala isi hatinya itu
kepada orang yang sudah dikenalnya bijaksana dan akan dapat
memberikan naihat.

Untuk itu ia pergi menemui saudara sepupunya (anak paman),
Waraqah bin Naufal. Seperti sudah disebutkan, Waraqah adalah
seorang penganut agama Nasrani yang sudah mengenal bibel dan sudah
pula menerjemahkannya ke dalam bahasa Arab. Ia menceritakan apa
yang sudah dilihat dan didengar Muhammaddan menceriyakan pula apa
yang dikatakan Muhammad kepadanya, dengan menyebutkan juga rasa
kasih dan harapan yang ada dalam dirinya. Waraqah menekur sebentar,
kemudian katanya: “Maha Kudus Ia, Maha Kudus. Demi dia yang
memegang hidup Waraqah. Khadijah, percayalah, dia telah menerima
Namus besar seperti yang pernah diterima Musa. Dan sungguh dia
adalah Nabi umat ini katakan kepadanya supaya tetap tabah.”">’

Penulis memasukkan tokoh /Khadijah binti Khuwailid/, /Halimah binti

?Abi Zua’ib/, dan /Waraqah bin Naufal/ ke dalam kategori tokoh bawahan, kerana
kedudukan ketiga tokoh tersebut dalam cerita tidak sentral. Akan tetapi, kehadiran

57 1bid., hal. 85.
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ketiga tokoh ini sangat diperlukan untuk menunjang cerita dan mendukung tokoh
utama.

Tokoh /Khadijah binti Khuwailid/ memiliki peran yang lebih besar
dibandingkan dengan kedua tokoh bawahan yang lainnya, karena /Khadijah binti
Khuwailid/ adalah tokoh yang menjadi kepercayaan protagonis. Walaupun tokoh
/Khadijah binti Khuwailid/ ini akhirnya mati pada permulaan cerita, namun
perannya penting karena pengarang menggunakan tokoh ini untuk memberikan
gambaran yang lebih terperinci mengenai tokoh utama. Tokoh /Khadijah binti
Khuwailid/ ini digunakan sang pengarang untuk menyampaikan pikiran dan

perasaan sang tokoh utama.

4.4 Latar atau Landas Tumpu

Penulis membagi latar atau landas tumpu cerita dalam buku ini menjadi
dua bagian, yaitu latar fisik dan latar sosial. Latar sosial cerita ini mencakup
penggambaran keadaan masyarakat pada saat itu, yang melatari terjadinya
peristiwa-peristiwa, sedangkan latar fisik adalah tempat dalam wujud fisiknya,
seperti bangunan dan daerah, yang melatari terjadinya peristiwa dalam cerita
itu.

Latar sosial dalam cerita pada buku ini sangat menarik, karena
penggarapan latar sosialnya adalah kehidupan dan adat kebiasaan masyarakat
Arab sebelum dan sesudah turunnya agama Islam di tanah Arab. Husain Haekal
menjelaskan latar sosial dalam buku ini dengan sangat jelas, mulai dari cara
peribadatan, jalur perdagangan, cara berdagang, pergaulan di masyarakat, dan lain
sebagainya, sebelum dan sesudah diturunkannya sang tokoh utama, Muhammad,
sebagai Rasul bagi agama Islam.

Latar fisik dalam buku ini dipaparkan oleh Husain Haekal dengan cukup
banyak, mulai dari kelahiran dan kehidupan /Ibrahim/, kelahiran, kehidupan, dan
kematin Muhammad, dan peristiwa setelah kematian Muhammad. Oleh karena
terlalu banyaknya latar fisik yang dipaparkan oleh Husain Haekal dalam buku ini,
maka penulis membatasi hanya pada latar fisik yang dianggap sangat penting

keberadaanya bagi sang tokoh utama. Latar fisik yang berupa bangunan-bangunan

158 1bid., hal. 44.
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yang keberadaannya sangat umum dan tidak terlalu penting, walaupun pernah
disinggahi tokoh utama, tidak akan penulis bahas. Penulis hanya akan membahas
latar fisik berupa daerah atau tempat istimewa yang keberadaannya dinilai sangat
penting bagi tokoh utama dan menunjang jalannya peristiwa dalam cerita. Latar
fisik tersebut adalah:
1. /Makkah/ : Sebuah kota yang menjadi tempat kelahiran tokoh utama dan
tempat tinggalnya bersama dengan keluarganya, yang sering menjadi latar

berbagai macam peristiwa yang terjadi dalam cerita.
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/Wa?aqama Muhammadun waqad ?agnahulldhu bizawdji
Khadijatu fi zarwatin min al-nasabi wus’atun min al-mali,
wa 2ahlu Makkah jami’an yanzuriina ?ilaihi nazrata
gabtatin wa?ikbarin. wa kana fi syuglin ‘an nazratihim bima
?asbigahullahu ‘alaihi min fadlihi, wa bima yubasyiruhu
bihi khisba Khadijatu min ‘ugbi salihin. Lakinna zalika lam
yusarrifuhu ‘an al-ikhtilati bihim wal?akhzu ma’ahum
binasibin ft al-hayati al-‘ammati ‘ald ma kana yaf’alu min
qabli, bal lagad zadahu jaha bainahum wamakanatu frhim./

‘Muhammad yang telah mendapat karunia Allah dalam perkawinannya
dengan Khadijah itu berada dalam kedudukan yang tinggi dan harta yang
cukup. Penduduk Mekah semua memandangnya dengan rasa gembira
dan hormat. Mereka melihat karunia Tuhan yang diberikan kepadanya
serta harapan akan membawa keturunan yang baik dengan Khadijah.
Tetapi semua itu tidak mengurangi pergaulannya dengan mereka. Dalam
kehidupan sehari-hari dengan mereka partisipasinya tetap seperti sedia
kala. Bahkan di tengah-tengah mereka ia lebih dihirmati.”"”’

Kutipan di atas menunjukkan pentingnya keberadaan kota /Makkah/ bagi
/Muhammad/ selaku tokoh utama, karena kota tersebut merupakan tempat
tinggalnya sejak kecil, sejak dia ditinggal mati oleh kedua orangtuanya, sampai
ketika dia telah menikah dengan seorang wanita pujaannya dan memiliki

keturunan darinya. /Muhammad/ yang merupakan seorang keturunan dari sebuah

159 1bid., hal. 69.
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keluarga yang terpandang dan terhormat di kota itu sangat disukai, dihargai, dan

dihormati oleh semua penduduk /Makkah/, sebelum turunnya ajaran Islam. Oleh

karena itu, betapa sedihnya dia ketika dia mulai dimusuhi oleh sebagian besar

penduduk kota tersebut setelah dia diangkat menjadi utusan Allah.

2. Gua /Hira?/

Kutipan di

Sebuah gua yang menjadi tempat yang baik untuk

mendalami pikiran dan renungan yang berkecamuk dalam hati, pada
masyarakat arab dahulu, yang memiliki kebiasaan untuk menjauhkan diri

dari keramaian orang selama beberapa waktu setiap tahunnya.
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/Wakana bi?a’la jabal Hira?in — ‘ald farsakhaini min
syamali Makkata — gara huwa khairu ma yuslihu lilingita’i
wa al-tahannasu, fakan yazhabu ?ilaihi tilu syahri
Ramadana min kulli sanatin yugimu bihi muktafiyan bi
algalili min al-zadi yahmili ?ilaihi muminan fi al-ta?ammuli
wa al-‘ibadati, ba’tdan ‘an dajjati al-nasi wadauda?u al-
hayati, maltamisan al-haqqi, wa al-haqqi wahdahu./

‘Di Puncak Gunung Hira’ — sejauh dua farsakh sebelah utara Mekah —

terletak sebuah gua yang baik sekali buat tempat menyendiri dan
tahannus. Sepanjang bulan Ramadhan tiap tahun ia pergi ke sana dan
berdiam di tempat itu, cukup dengan hanya bekal sedikit yang
dibawanya. Ia bertekun dalam renungan dan ibadat, jauh dari segala
kesibukan hidup dan keramaian manusia. Ia mencari Kebenaran demi
kebenaran semata.”'®’

atas memperlihatkan kenyamanan /Muhammad/ untuk

melakukan pertapaannya dalam gua /Hira?/, yang ditunjukkan dengan kalimat

Sepanjang bulan Ramadhan tiap tahun ia pergi ke sana dan berdiam di tempat

itu. Walaupun di sekitar tempat tinggalnya terdapat banyak gua dan daerah-daerah

yang sepi, yang sangat cocok untuk dijadikan tempat berpikir dan merenung,

namun dia tetap memilih gua /Hira?/, yang menurutnya merupakan tempat terbaik

10 1bid., hal. 77.
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dan ternyaman untuk menjauhkan diri dari keramaian orang. Setiap tahun dia
pergi dan menetap sementara di gua tersebut, sampai akhirnya dia menerima

wahyu pertamanya yang disampaikan oleh malaikat dalam tidurnya.

3. /Habbasyah/ : Sebuah daerah yang diperintah oleh seorang raja yang
seluruh rakyatnya menganut agama kristen. Dalam bahasa Indonesia,

/Habbasyah/ disebut juga Abisinia.
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/Wazdada ma yanzilu bi al-muslimina min al-?aza, wa balaga
minhum al-qatlu wa al-ta’zibu wa al-tamsilu, hunalika
2asyara ‘alaihim Muhammadun ?an yatafarraqii fi al-?ardi.
falamma sa?alithu ?aina nazhabu? Nasaha ?ilaihim ?an
vazhabi ?ila biladu al-Habasyati al-masthiyyati ((fa?inna

biha malikan la yuzlama ‘indahu ?Ahadun, wa hiya ?Ardu
sidqi hattd yaj’alallahu lakum farjan mimma ?antum fihi))./

‘Gangguan terhadap Muslimin semakin menjadi-jadi, sampai-sampai ada
yang dibunuh, disiksa dan semacamnya. Waktu itu Muhammad
menyarankan mereka pergi terpencar-pencar. Ketika ditanya kemana
mereka akan pergi, mereka diberi nasihat untuk pergi ke Abisinia yang
rakyatnya menganut agama Kristen. “Tempat itu diperintah seorang raja
dan tak ada orang yang dianiaya di situ. Itu bumi jujur; sampai nanti
Allah membukakan jalan buat kita semua.”” '’

/Habbasyah/ ~ atau Abisinia merupakan sebuah daerah yang menjadi
tempat mengungsi /Muslimin/, yang dipilih sendiri oleh /Muhammad/, karena di
tempat itu, walaupun seluruh rakyat dan rajanya merupakan Nasrani, tapi
kedamaian dan keselamatan bisa didapatkan di dalamnya. Tempat tersebut
dipimpin dan diperintah oleh seorang raja yang jujur, adil, dan bijaksana, sehingga
bisa memberikan ketenteraman bagi /Muslimin/ dan perlindungan yang mereka

butuhkan agar terlepas dari tindakan penyiksaaan keji /Kuraisy/.

181 1bid., hal. 108.
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4. /Madinah/ : Sebuah kota, yang dahulu bernama /Yasrib/, yang menjadi
tempat pengungsian kaum /Muslimin/ dan tempat ayahnya, / ‘Abdullah bin
‘Abdul  Muttalib/, dimakamkan. Penduduk kota /Madinah/ adalah
masyarakat Arab yang pertama menyambut baik ajaran Islam dan

menerima /Muhammad/ sebagai utusan Allah.

i Jlyf L o1 3, 'um 1| Ll cor - a0l e 2 31361 303
'Lsu_’ OJ..A.I v,wlj_;w-ﬁjllﬂju-ll Pflallqu;—|J‘)L>JlL?,v¢

.JJt O | CONT u” Sl Ol &3 opl S sl el o)
rJJGM u“ajlg‘“dch‘l

/Wa zada fi ?i’zazi al-juddi lihafidihi ?anna Aminatu
kharajat bibniha ?ila al-madinati lituriya al-gulama fiha
2akhwalu jaddihi min bani al-najari, wa?akhazat ma’ahd
?Umma ?Aiman al-jarivata allati khallafaha ‘Abdullahi min
ba’dihi. Falamma kanii biha ?arati al-gulama al-baita allazi
mata ?abihu fihi wa al-makanu allazi dufina bihi; fakana
zalika ?awwalu ma’'nan lilyatimintaba’a fi nafsi al-sabiyyi./

‘Lebih-lebih lagi kecintaan kakek itu kepada cucunya ketika Aminah
kemudian membawa anaknya itu ke Medinah untuk diperkenalkan
kepada saudara-saudara kakeknya dari pihak keluarga Najjar.

Dalam perjalanan itu dibawanya juga Um Aiman, perempuan
yang ditinggalkan ayahnya dulu. Sesampai mereka di Medinah kepada
anak itu diperlihatkan rumah tempat ayahnya meninggal dulu. Itu adalah
yang pertama kali ia merasakan sebagai anak yatim.”'*

Bisa dikatakan, /Madinah/ atau /Yasrib/ adalah kota kedua /Muhammad)/,
karena di kota tersebut Muhammad banyak menghabiskan waktunya. Kota
tersebut sangat berkesan bagi /Muhammad/ dan memiliki tempat tersendiri dalam
hatinya, karena merupakan sebuah kota tempat ayahnya dimakamkan. Kenangan
sedih akan ibunya juga tertinggal di dalamnya, karena ibunya meninggal dalam
perjalanan pulang ke /Makkah/ setelah berziarah ke makam ayahnya. Akan tetapi,
kota tersebut juga memberikan sebuah kenangan yang manis, karena penduduk
kota tersebut merupakan masyarakat daerah Arab yang pertama kali menerima

ajaran Islam dan mempercayai dirinya sebagai Rasul, dengan penuh suka-cita.

12 1bid., hal. 56.
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5. /Syam/: Sebuah kota yang menjadi pusat perbelanjaan para kabilah di Arab

pada masa lalu.
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/Wastata’a Muhammadun bi?amanatihi wa muqaddaratihi
?an yattajira bi?amwali Khadijatu tijaratan ?au fara ribhan
mimma fa’ala gairuhu min qabli, wastata’a bihulwi
syama?ilih wa jamali ‘awatifihi ?an yaksibu mahabbah
Maisarah wa ?ijlalahu: falammda an lahum ?an ya'udi ibta’

li Kadijah min tijarati al-Syam lak ma ragabat ?ilaihi ?an
ya?titha bih./

‘Dengan kejujuran dan kemampuannya ternyata Muhammad mampu
benar memperdagangkan barang-barang Khadijah, dengan cara yang
lebih banyak menguntungkan daripada yang dilakukan orang lain
sebelumnya. Demikian juga dengan perangainya yang manis dan
perasaannya yang luhur ia dapat menarik kecintaan dan penghormtan
Maisarah kepadanya. Setelah tiba waktunya mereka akan kembali,
mereka membeli segala barang dagangan dari Syam yang kira-kira akan
disukai oleh Khadijah.”'%

Sejak masa kecilnya, /Muhammad/ sangat sering membantu keluarganya
untuk memperdagangkan barang-barang merecka dan membawanya ke /Syam/.
Ketika dia telah menikah pun, dia melakukan jual-beli di kota tersebut, karena
kota itu merupakan sebuah pusat perdagangan yang sangat terkenal ada masa itu.
Banyak orang-orang lalu-lalang di dalamnya, berharap dapat menjual atau
membeli sesuatu. Ketika masih kecil, di kota inilah /Muhammad/ mengetahui
berita-berita tentang Kerajaan Rumawi, agama Kristen dan kitab sucinya, oposisi
Persia penyembah api terhadap mereka, dan persiapan mereka menhadapi
peperangan. Perjalanan dagangnya menuju kota tersebut juga telah meningkatkan
daya pikirnya dan menyebabkannya terus berpikir dan merenung mengenai
peribadatan dan kepercayaan masyarakat di kota tersebut dan di pasar-pasar

sekeliling kota tempat tinggalnya, /Makkah/.

163 1bid., hal. 66.
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6. Gua /Saur/ : Sebuah gua yang menjadi tempat persembunyian

/Muhammad/ dan /?Abu Bakr/ dari kejaran pihak /Kuraisy/.
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/Falamma kana al-sulusu al-?akhiru min al-laili kharaja
Muhammadun_fi gaflatin minhum ?ila dari ?Abi Bakrin
wakharaja al-rajulani min khaukhati fi zahariha, wantalagqa
janiiban ?ila gari saurin; faittijahuhuma nahwa al-Yamani
lam yakun mimma yarudu bi al-bali. Lam ya’lam
bimakhba?ahima fi al-gari gaira ‘Abdillahibni ?Abt Bakrin
wa?ukhtaihi ‘Aisyatu wa? Asma?u wa mauldhum ‘Amirubnu
Fuhairati./

‘Tetapi menjelang larut malam, dengan tidak setahu mereka Muhammad
sudah keluar menuju rumah Abu Bakr. Kedua orang itu kemudian keluar
dari pintu kecil di belakang, dan terus bertolak ke arah selatan menuju
gua Saur. Bahwa tujuan kedua orang itu melalui jalan ke selatan ke arah
Yaman sama sekali di luar dugaan.

Tiada seorang pun tahu tempat persembunyian mereka dalam gua
itu selain Abdullah bin Abi Bakr, dan kedua orang putrinya Aisyah dan
Asma’ serta pembantu meeka Amir bin Fuhairah.”'®*

Gua /Saur/ merupakan gua yang sama pentingnya dengan gua /Hira?/ bagi
dirt /Muhammad/, karena di tempat inilah dia berhasil meloloskan diri dari
rencana jahat pihak /Kuraisy/ yang ingin membunuhnya. Bersama sahabat
karibnya, /?Abu Bakr/, dia bersembunyi dalam gua tersebut selama tiga hari,

dalam perlindungan Allah.

7. /Badr/ : Sebuah daerah terkenal yang selalu menjadi tempat pesta tahunan
para kabilah-kabilah Arab, dan akhirnya menjadi tempat meletusnya

Perang /Badr/.
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/?amma al-muslimiina allazina atathumu al-ganimah faqad

?ajma’ii  ?an  yasybutii lil’adwi ?iza ?ajma’a ‘ald

muharibatihim, lizalika badari ?ila ma?i badrin, wayassara
lahum matarun ?arsalathu al-sama?u masiratihim ?ilaiha./

‘Sebaliknya pihak Muslimin yang sudah kehilangan kesempatan
mendapatkan harta rampasan, sudah sepakat akan bertahan terhadap
musuh bila kelak diserang. Oleh karena itu mereka pun segera berangkat
ke sebuah tempat mata air di Badr, dan perjalanan ini lebih mudah karena
waktu itu hujan turun.”'®

/Badr/ merupakan sebuah daerah yang menjadi medan perang /Muslimin/
yang pertama. Tempat ini merupakan tempat yang meninggalkan kesan mendalam
dalam hati /Muhammad/ dan kaum /Muslimin/, karena pada peperangan pertama
mereka melawan /Kuraisy/ di daerah itu menghasilkan kemenangan yang sangat

menggembirakan hati mereka.

8. Gunung /? Uhud/: Sebuah gunung yang menjadi tempat meletusnya sebuah
perang yang merupakan pembalasan /Kuraisy/ terhadap /Muslimin/, yang

dikenal dengan nama Perang /? Uhud/.

e JlT}L'-.’J S gl ¥4 prie G’E“’jl_t' Y

d..!'bwi :.ﬂ.:e-v s J;'-’.'J

/Wa sara al-muslimitna ma’a al-subhi hatta balagii ?uhudan
fajtazii masalikahu wa ja’alihu ?ila zuhiirihim. Wa ja’ala
Muhammadun yasuffu ?ashabahu./

‘Pagi-pagi sekali Muslimin berangkat menuju Uhud. Mereka memotong
jalan sedemikian rupa sehingga pihak musuh berada di belakang mereka.
Selanjutnya Muhammad mengatur barisan sahabat-sahabatnya.”'*

Gunung /?Uhud/ merupakan sebuah tempat yang meninggalkan kesan
yang sangat menyedihkan dan membekas dalam hati /Muhammad/ dan kaum
/Muslimin/, karena pada peperangan kali itu mereka mengalami kekalahan yang

sangat memilukan. Kemenangan yang sudah berada di depan mata dan hampir

165 Ipid., hal. 253.
1% 1bid., hal. 296.
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diraih, dirampas begitu saja oleh /Kuraisy/, karena keserakahan pasukan

/Muslimin/ pada saat itu.

9. /Hudaibiah/: Sebuah daerah yang berada di sebelah bawah kota /Makkah/.
Yang akhirnya menjadi tempat sebuah perjanjian dibuat, yang disebut

dengan Perjanjian /Hudaibiah/.
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/Mahma yakunu min al-?amri faqad qaliga al-muslimiina bi
al-hudaibiyyati ‘ala ‘usmani ?asyadda qalaqi, wa tamassala
2amamahum gadra Quraisyin wa qatlihim ?iyyahu fi haza
al-syahri.../

‘Tetapi bagaimana pun pihak Muslimin di Hudaibiah sudah gelisah
sekali memikirkan nasib Usman. Terbayang oleh mereka kelicikan
Kuraisy dan tindakan mereka membunuh Usman dalam bulan suci.”'’

/Hudaibiah/ merupakan sebuah daerah yang cukup penting bagi
IMuhammad)/, karena dia pernah menetap di dalamnya selama beberapa waktu.
Kemudian perjanjian antara /Muslimin/ dan /Kuraisy/ juga dibuat di /Hudaibiah/,
sehingga dinamakan Perjanjian /Hudaibiah/, sebuah perjanjian yang
memperlihatkan suatu kemenangan yang nyata sekali, yang merupakan suatu hasil
politik yang bijaksana dan pandangan yang jauh, yang mempunyai pengaruh yang

sangat besar terhadap masa depan Islam dan masa depan semua masyarakat Arab.

10. /Ta?ifl: Sebuah kota yang sangat kokoh, yang dilindungi oleh benteng
yang ada di sekelilingnya. Kota ini mempunyai pintu-pintu gerbang yang

sangat kuat.
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/?amara muhammadun ?ashabahu ?izan ?an yasirii ?ila al-
ta?ifi liyuhasirii biha saqifan wa ‘ald ra?siha malikubnu
‘aufin.wa kanat al-ta?ifu madinatan muhsinnatan laha
?abwaba tagliku ‘alaihd ka?aksara muduni al-‘arabi fi
zalika al-‘asri. Wa kana ?ahluha zawt dirdayah biharbi al-
hisari, wa zawi sarwata ta?ilatin ja’alat husinahum min
?amna’ila-husiuni./

‘Jadi sahabat-sahabat itu oleh Muhammad diperintahkan berangkat ke
Ta’if dan mengepung Banu Sakif yanag dipimpin oleh Malik bin Auf.
Ta’if adalah sebuah kota yang sangat kukuh, tertutup rapat oleh pintu-
pintu gerbang seperti kebanyakan kota negeri Arab ketika itu. Penduduk
kota ini sudah punya pengetahuan dalam soal kepung-mengepung dan
peperangan dan punya kekayaan yang cukup besar pula untuk membuat
perkubuan yang kuat.”'®

/Ta?ifl merupakan sebuah kota yang berkesan di hati /Muhammad/, karena
semua penduduknya yang dahulu mencemoohnya dan anak-anak kecil mereka
melemparinya dengan batu ketika dia menawarkan Islam kepada mereka, pada
akhirnya takluk di hadapannya dan bersedia menerima, mengakui, dan masuk
Islam. Hal tersebut termasuk salah satu kemenangan Islam yang cukup besar bagi

IMuhammad|.

4.5 Gaya Bahasa

Pada cerita dalam buku ini, terdapat berbagai jenis balaghah yang tersebar
pada setiap babnya. Akan tetapi, dikarenakan terlalu banyaknya balaghah yang
ada dalam buku ini, maka penulis hanya akan membahas beberapa contoh
balaghah yang jenisnya sangat sering digunakan dalam buku ini.

Berikut ini adalah beberapa contoh penggunaan tasybih dalam buku ini:

1. Pada bab dua, halaman 61 terdapat kalimat:
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/Min haziht al-biladi makkata wa al-ta?ifa wa yasrib, wa ?asybahaha

min al-wahati al-muntasirati baina al-jibali ?aw khilali rimali al-
sahra?i./

168 1bid., hal. 488.
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‘Kota-kota seperti Mekah, Ta’if, Yasrib dan yang semacamnya sepert
wahah-wahah (oase) yang terserak di celah-celah gunung atau gurun

pasir, terpengaruh juga oleh sifat-sifat pengembaraan demikian’.'®’

Dalam kalimat di atas, Husain Hekal sebagai pencerita memberikan
perumpamaan kepada kota-kota yang disebutkan di atas, yang sangat berguna
bagi kabilah-kabilah Arab. Husain Haekal memberikan perumpamaan yang
paling kuat dalam jenisnya, yang dapat menggambarkan kepentingan kota-
kota tersebut.

Husain Haekal memberikan perumpamaan wahah-wahah (oase) yang
ada di celah-celah gunung atau gurun pasir, karena tidak ada lagi
perumpamaan yang lebih kuat dalam jenisnya selain kata-kata tersebut. Tidak
ada orang yang meragukan bahwa wahah-wahah (oase) adalah hal yang sangat
penting, dibutuhkan, dan dicari oleh para kabilah yang sedang bepergian

melewati gunung-gunung atau gurun pasir yang gersang.

2. Pada bab dua, halaman 61 terdapat kalimat:

by 4zt Lo ‘-"UI‘L;.}"J}:‘H‘ oA e u«::\SJ_ JI:.'_} g))..'.i.l'b .X:-[J_J g...Ui oY 4.'-[! U3
o] 53t o Gl ol S8 A o Jodl e Jad

/Zalika bi?annahu yuzaru al-labbu wa y a?khazu bi al-qusyiiri, wa
vazullu yukaddisu min hazihi al-qusyuri fawga al-labi ma yukhifuhu
wamd yaj’alu min al-mahali ‘ald al-ndsi ?idrakuhu ?au ikhtiraqi
hajba al-qusyiiri ?ilaihi./

‘Ini tentu disebabkan oleh karena isi dibuang dan kulit yang diambil,
dan terus menimbun kulit itu di atas isi sehingga akhirnya mustahil
sekali orang akan dapat melihat isi atau akan menembusi timbunan

kulit itu.” '

19 Haekal, Ibid., hal. 16
170 1bid., hal. 17
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Husain Haekal ingin menyampaikan bahwa orang-orang yang
meributkan dan memperdebatkan apa yang tampak di luarnya seharusnya
melihat lebih dulu apa yang sebenarnya ada di dalam suatu hal, karena apa
yang terlihat di luar belum tentu memperlihatkan apa yang ada di dalamnya.
Dilihat berdasarkan konteksnya, Husain Haekal ingin menyarankan kepada
umat Nasrani, agar tidak memperdebatkan masalah mengenai siapa yang lebih
mulia dan lebih pantas untuk diberikan penghormatan yang sangat tinggi,
antara Isa Almasih (Nabi Isa), selaku anak yang telah diberikan mukjizat sejak
masih dalam buaian, dan Perawan Suci Maryam, selaku seorang ibu yang
sangat suci.

Perumpamaan yang digunakan oleh Husain Haekal dalam kalimat ini
adalah isi dan kulit, karena menurutnya tidak ada yang lebih kuat
perumpamaannya daripada kedua kata tersebut. Isi dan kulit adalah dua buah
kata yang bersifat umum, dan dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai

macam hal yang dapat diwakilkan oleh kedua kata tersebut.

3. Pada bab delapan, halaman 129 terdapat kalimat:

el Ll gl S5 Lol Y olonace dedly 5,01 131y e o
I L

/Fa?akhazahu  al-dahasya wa  ?iza al-?ardu  wa al-sama?
mujtami’atani la yakadu yarahumda, wa ka?annama ibtala’ahuma al-
fanda?u falam yaraminhuma ?ild hajma samsamatin fi mazra’atin
wasi atin./

‘Tiba-tiba bumi dan langit menjadi satu, hampir-hampir tak dapat lagi
ia melihatnya, seolah-olah sudah hilang tertelan. Keduanya tampak
hanya seperti sebutir biji di tengah-tengah ladang yang membentang

luas.’ 171

7V 1bid., hal. 159.
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Dalam kalimat di atas terdapat dua perumpamaan, yakni tidak
terlihatnya bumi dan langit, yang diumpamakan dengan penggabungan mereka
menjadi suatu kesatuan sehingga keduanya hilang tertelan, tidak dapat terlihat
oleh mata. Perumpamaan yang satu lagi adalah bumi dan langit yang terlihat
sangat kecil dari kejauhan yang diumpamakan dengan sebutir biji jagung.

Perumpamaan yang pertama dimaksudkan oleh Husain Haekal untuk
menjelaskan keadaan bumi dan langit, sedangkan perumpamaan yang kedua
dimaksudkan untuk menegaskan keadaan bumi dan langit yang sebelumnya
sudah dijelaskan. Bumi dan langit yang sebelumnya telah digambarkan
bergabung menjadi suatu kesatuan sampai hilang tertelan, kemudian
digambarkan lagi dengan membandingkan keadaan keduanya dengan
sekelilingnya. Bumi dan langit yang begitu luas, terlihat begitu kecil di
tengah-tengah alam semesta ciptaan Allah.

Berikut ini akan penulis paparkan beberapa contoh dari majaz lughawi:
1. Pada bab delapan belas, halaman 214, terdapat sebuah majaz lughawi yang

tersembunyi dalam firman Allah yang berbunyi:
Dl WG LR AT T S

/hunalikabtuliya al-mu?miniina wa zulzilii zilzalan syadidan).

‘Di situlah orang-orang mukmin diuji; mereka digoncang keras sekali.’

(Al-Qur’an, 33:11).'7

Maksud dari kata Y\:}Xj Uj,)xj) /zulzilii zilzalan/ yang artinya
‘digoncang keras sekali’, adalah diberikan banyak cobaan untuk menguji
keimanan orang-orang /mu?min/. Pada kata-kata di atas, terdapat adanya
keserupaan yang merupakan hubungan antara makna hakiki dengan makna
majazi. Majaz tersebut termasuk ke dalam /isti’arah tasrihiyyah/.

Apabila diperhatikan majaz tersebut, maka dapat kita lihat bahwa
majaz tersebut mencakup sebuah Tasybih yang darinya telah dibuang

musyabbah-nya, dan sebagai gantinya didatangkan musyabbah bih dengan

172 1bid., hal. 356.
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makssud dan anggapan bahwa musyabbah bih itu adalah musyabbah itu

sendiri.

2. Pada bab sembilan belas, halaman 225, terdapat sebuah majaz lughawi
yang tersirat dalam firman Allah yang berbunyi:

@ . @~
5 |

i A Jely ke oo mas N Odea Gl e

a<p
NS
Yo
3\
+ 9
3 \

lhumullazina yaqiliina latunfigia ‘ald man ‘inda rasilillahi hatta
yanfaddu. Wa lillahi khazainu al-samawati wa al-? ardi wa lakinna al-

mundfigina la yafgahina/.

‘Mereka itulah yang berkata, “Jangan kamu sumbang siapa pun yang
bersama Rasulullah, sampai mereka bubar (pergi meninggalkan
Medinah).” Milik Allah perbendaharaan langit dan bumi.” (Al-Qur’an,
63:7).17

Pengertian bubar yang dimaksudkan di sini adalah pergi meninggalkan
kota /Madinah/, dalam artian mengkhianati Islam, Allah, dan Rasul-Nya.
Dalam kata-kata tersebut, terdapat keserupaan yang merupakan hubungan
antara makna hakiki dan makna majazi.

Apabila diperhatikan majaz tersebut, maka dapat kita lihat bahwa
majaz tersebut mencakup sebuah tasybih yang darinya telah dibuang
musyabbah-nya, dan sebagai gantinya didatangkan musyabbah bih dengan
makssud dan anggapan bahwa musyabbah bih itu adalah musyabbah itu

sendiri.

173 Ibid., hal. 383.

Universitas Indonesia

Unsur sastra..., Siti Wahyuni Handayani, FIB Ul, 2009



105

Berikut ini akan penulis paparkan sebuah contoh dari majaz mursal
yang terdapat dalam sebuah firman Allah, seperti yang terlihat pada bab 19,
halaman 229:

-

2 B

Be o oSG0 G SRl ol Kadl sk

2 2.8 270

_ d _ /} B Z, -
(t':} Mas Al e 5ay L":-“ 24D goamSy
/?iz talagqaunahu, bi?alsinatikum wa taqiliina bi?afwahikum ma laisa

lakum bihi. ‘ilmun wa tahsabiinahu, hayyinan wa huwa ‘indallahi

‘azim/.

‘Ingatlah, ketika kamu menerimanya dari lidah ke lidah dan kamu
katakan dengan mulut kamu apa yang tidak kamu ketahui; dan kamu
menganggapnya soal yang remeh, padahal dalam pandangan Allah itu

soal besar’. (Al-Qur’an, 24:15).™

Maksud dari kata ~ aS5edls /pigisinatikum/ “dari lidah ke lidah’

adalah melalui percakapan. Jadi, sangat mudah dimengerti bahwa penggunaan
kata tersebut adalah majaz. Hubungannya adalah bahwa lidah adalah sebuah
bagian, bahkan merupakan bagian yang sangat dominan dari percakapan.
Dalam majaz ini, kata yang digunakan hanya sebagian, namun yang dimaksud
adalah seluruhnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hubungannya
adalah jus ‘iyyah.

Berikut ini adalah beberapa contoh penggunaan kalam insya’ dalam buku
ini:
1. Pada bab tiga halaman 81:

(S O B i g AR U ¢ s L))

/(?ana ?a’rabukum , ?ana qurasyiyyun wastur di’tu fi bani sa’dubnu
bakrin))./

174 Ibid., hal. 393.
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““Aku yang paling fasih berbahasa Arab di antara kamu sekalian. Aku

dari Kuraisy dan diasuh di tengah-tengah Keluarga Sa’d bin Bakr.””'”

2. Pada bab tiga, halaman 82:

/Wa gad ?ahabba ?abii talibin ibn ?akhihi kahubbi ‘abdi al-muttallibi
lahu./

‘Abu Thalib mencintai kemenakannya itu sama seperti Abdul-

Muttalib.’ !¢

Kedua contoh kalimat di atas termasuk ke dalam kalam insya’, karena
pada kedua kalimat tersebut tidak mengandung pengertian membenarkan dan
tidak pula merupakan sebuah dusta. Keduanya termasuk ke dalam kategori
ghair thalabi karena penggunaannya tidak untuk menghendaki terjadinya
sesuatu.

Salah satu contoh penggunaan ithnab dalam buku ini terdapat pada bab
empat, halaman 93:

A L zesadl) ¢ 9S8 (B gad) cpl €03 Gad) ol ! oSty
$ dea g g A glanu g

/Wa lakin! ?aina al-haqqu ?izan ? ?aina al-haqqu fi haza al-kauni al-
fasthi bi?ardihi wasamawatihi wanujiumihi?/

‘Tetapi! Ah, di mana gerangan kebenaran itu! Gerangan di mana
kebenaran dalam alam yang luas ini, luas dengan buminya, dengan
lapisan langit dan bintang-bintangnya?”'”’

Contoh kalimat di atas adalah ithnab berjenis tikrar, karena terdapat

pengulangan suatu lafaz di dalamnya. Pengulangan ini bertujuan untuk

17 Ibid., hal. 55.
176 Ibid., hal. 58.
77 1bid., hal. 78.
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mengetuk jiwa pembacanya terhadap makna yang dimaksud, dan untuk
tahassur atau menampakkan kesedihan.

Berikut ini adalah beberapa contoh penggunaan al-jinas dalam buku
ini:
1. Pada bab sepuluh, halaman 143, yang merupakan salah satu firman Allah,

yang berbunyi:
O98ars g Ay of g, T & il ) 9 38 Cpll) e 31 g
(s J1 8 m) . G Sl i 4000 9 000 K9
/wa ?iz yamkurubika allazina kagarii liyusybitika ?au yaqtulitka ?au

yukhrijitka wa yamkurina wa yamkurullah wallah khairu al-makirin/.

‘Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu
daya  terhadapmu  (Muhammad) untuk = menangkap  dan
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka
membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah
adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.’ (QS. Al-Anfal: 30)

Contoh kalimat di atas merupakan al-jinas ghair tam, yang memiliki

kemiripan yang tidak sempurna, karena memiliki 3/ adad)
‘jumlah huruf® yang sama dan H,-.H-':U: /tarsyib/ ‘susunan huruf’
yang sama antara kata “ﬂM /liyusybitika/, kata “ﬂjm.-.'

/vaqtuluka/ dan kata ‘5-‘\9’3,)'&:' Iyukhrijitkal.

2. Pada bab tiga puluh satu, halaman 318:
R G 5 ) G

/?and juzailuha al-marakkak, wa guzailuha al-marajjab/.

‘Saya kayu pasak tempat ternak bergerak dan setandan kurma yang

bertopang’.
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Kalimat tersebut merupakan arti harfiah dari kalimat berbahasa Arab di
atas. Akan tetapi, maksud yang hendak disampaikan oleh Husain Haekal
bukanlah secara harfiah, melainkan makna apa yang terkandung di dalam
ungkapan tersebut, yaitu ‘Saya tempat orang mencari pengobatan dengan
pendapatnya, seperti unta mengobati sakit gatalnya dengan bergaruk-garuk
pada kayu pasak.’

Ungkapan tersebut menunjukkan kesombongan seseorang yang
mengatakannya, yang merasa dirinya adalah orang yang sangat penting dan
dibutuhkan oleh banyak orang. Dalam bahasa Melayu terdapat sebuah
ungkapan yang memiliki makna yang yang hampir sama. Bunyi ungkapan
tersebut adalah: Saya tongkat lagi senjata. Maksud ungkapan tersebut adalah:
Saya adalah orang yang memberi dua pertolongan dalam perjalanan.

Contoh kalimat di atas termasuk ke dalam al-jinas ghair tam, karena

- foas - §oals
memiliki kemiripan antara kata 1-61,-.\45 /juzailuha/ dan kata 14-'7.'49

/‘uzaiguhd, serta kata S Jalmahakkak/ dan kata >l Jal
marajjab/, namun kemiripan tersebut tidak sempurna. Kata-kata tersebut

memiliki  JS& /syakl/ ~ ‘tanda baca’ yang sama, A/ ‘adad) ‘jumlah

huruf® yang sama, dan ‘7\.-.\1‘5‘)3 /tarsyib/ ‘susunan huruf® yang sama.

Kalimat di atas juga termasuk ke dalam salah satu contoh penggunaan

saja’ (sajak) dalam buku ini, karena memiliki kecocokan huruf akhir dua

fashilah pada kalimat tersebut, yaitu kata S /ol mahakkak! dan kata

‘-\;)—‘M /al-marajjab/.

4.6  Amanat

Tema yang dikandung dalam sebuah karya sastra merupakan suatu
penafsiran atau pemikiran tentang kehidupan. Tema biasanya mengandung
permasalahan yang akhirnya diselesaikan secara positif, maupun negatif. Selain
itu, ada juga cerita yang membiarkan permasalahan tidak selesai-selesai atau
menggantung begitu saja tanpa ada penyelesaian. Dalam suatu karya sastra,

biasanya terdapat ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh
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pengarang, atau pun jalan keluar dari permasalahan yang diajukan dalam cerita,
yang kemudian disebut dengan amanat.'”®

Dalam buku ini, Husain Haekal ingin menyampaikan amanat yang
terdapat dalam karyanya secara eksplisit, seperti yang terlihat pada judul buku ini,
yaitu /Hayatu Muhammad/, yang apabila diterjemahkan menjadi kehidupan
Muhammad. Husain Haekal bermaksud memberikan pengetahuan yang mendetil
mengenai kehidupan /Muhammad/ sebagai Rasulullah, yang didasari oleh sifat-
sifatnya, yang digambarkan melalui perilaku atau tindak-tanduknya dalam cerita
pada buku ini, yang patut menjadi suri teladan bagi seluruh umat Islam di dunia,
tanpa terkecuali.

Pada selesaian cerita ini, Husain Haekal mengajak manusia untuk hidup
seperti yang diajarkan oleh /Muhammad/ sebagai Rasulullah, untuk selalu saling
tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, bukan dalam perbuatan dosa
dan permusuhan. Kitabullah berupa Al-Qur’an yang diturunkan kepada manusia

sebagai sebuah rahmat dari Allah, harus dijadikan sebagai petunjuk dan pedoman
hidup dalam melakukan berbagai hal di dunia.

4.7  Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap unsur-unsur sastra dalam buku /Hayatu
Muhammad)/ di atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku tersebut merupakan
sebuah karya sastra, karena memiliki beberapa unsur sastra di dalamnya, seperti
tema, penokohan, latar atau landas tumpu, gaya bahasa, dan amanat. Akan tetapi,
karya tersebut tidak dapat digolongkan ke dalam sastra imajinatif bergenre novel.
Dalam karyanya ini, Muhammad Husain Haekal tidak menonjolkan karakter dari
tokoh-tokoh yang lain selain protagonis. Penokohan yang digunakan semuanya
berpusat pada protagonis tanpa mengembangkan karakter dari tokoh-tokoh yang
lain. Dalam sebuah novel, biasanya karakter tokoh-tokoh selain tokoh utama juga
mengalami perkembangan yang mendukung karakter tokoh utama dan ikut
mendukung jalannya cerita, sedangkan dalam buku /Hayatu Muhammad/ ini,

walaupun pada realitas yang berdasarkan fakta-fakta sejarah banyak tokoh yang

178 Sudjiman, Ibid., hal. 57.
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memegang peranan cukup penting, tokoh-tokoh tersebut hanya disebutkan
namanya sekilas tanpa ada cerita yang menjelaskan tentang tokoh tersebut.

Dalam sebuah novel sejarah, terdapat banyak perbedaan antara fakta-fakta
sejarah yang didapat dengan berbagai macam unsur yang ada di dalamnya, seperti
perbedaan dalam hal penokohan, alur, dan lain sebagainya, yang diceritakan
berbeda dengan fakta-fakta sejarah yang asli. Perbedaan-perbedaan tersebut
biasanya diciptakan oleh pengarang untuk membuat cerita menjadi lebih menarik,
walaupun dengan demikian dapat merubah cerita sejarah yang sebenarnya. Hal
tersebut tidak terdapat dalam /Hayatu Muhammad/, yang secara keseluruhannya
berdasarkan pada fakta-fakta yang ada tanpa merubahnya ssedikit pun, dan
dicritakan apa adanya.

Gaya bahasa yang banyak terdapat dalam buku ini merupakan sebuah hal
yang biasa dijumpai dalam karya-karya berbahasa Arab, karena sudah menjadi
sebuah kebiasaan masyarakat Arab untuk menggunakannya sebagai ungkapan
untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka, bahkan juga dalam
percakapan mereka sehari-hari. Apabila kita membandingkan karya-karya novel
yang lain, maka akan kita temukan hal yang berlawanan, seperti misalnya cakupan
tema, alur, latar, dan sebagainya yang luas, namun memiliki sedikit gaya bahasa.
Akan tetapi justru yang seperti itulah yang dapat disebut sastra imajinatif bergenre
novel, karena berdasarkan sepenuhnya dengan imajinasi pengarangnya, bukan
berdasarkan sepenuhnya pada data-data yang berisi fakta-fakta sejarah seperti
dalam buku /Hayatu Muhammad]/ ini.
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